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Menimbang

Mengingat

PERBEKEL BUDUK
KABUPATEN BADUNG

PERATURAN DESA BUDUK
NOMOR 7 TAHUN 2021
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

(RPJM DESA) TAHUN 2021 - 2027

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

FEREBEKEL BUDUK,

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 79 Undang-

Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah
Desa wajib menyusun perencanaan pembangunan desa
sesuni dengan kewenangannya dengan mengacu pada
perencanaan pembangunan Kabupaten;

. bahwa perencanaan pembangunan Desa sebagaimana

dimaksud pada huruf a, terdini dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 6 (enam)
tahun dan Rencana Kerja Pemerintah Desa untuk jangka
waktu 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa vang
keduanya ditetapkan dengan Peraturan Desa

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan b, perlu menetapkan Peraturan Desa

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa | Tahun 2021-2027,

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1858 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat [I dalam Wilayah
Daerah-Daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1653)

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 4286); '
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 4221);

=




Undang-Undang MNomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tehun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
24935};

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemernntahan Daerah Menjadi Undang-Undang (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 24,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5657);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
41, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5694|;




10.

11.

12.

13.

15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094];

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Loka! Berskala Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 158);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman
Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 159);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2015
tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2037);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 6);

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611});

Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pedoman Penyusunan Tata Cara Pengadaan
Barang/.Jasa di Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1455);

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 8 Tahun
2015 tentang Keuangan Desa (Lembaran Daerah
Kabupaten Badung Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Desa Buduk Nomor 17 tahun 2020 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran
Tahun 2021 (Lembaran Desa Buduk Tahun 2020 Nomor
17);

Peraturan Perbekel Buduk Nomor 18 tahun 2020 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Tahun Anggaran Tahun 2021 (Berita Desa Buduk Tahun
2020 Nomor 18);




Menetapkan

DENGAN KESEPAKATAN BERSAMA

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BUDUK

Dan

PERBEKEL BUDUK
MEMUTUSKAN ;

PERATUEAN DESA TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA) TAHUN 2021-
2027

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pagal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud :

1.
2.

Desa adalah Desa Buduk

Kewenangan desa adalah kewenangan vang dimiliki
desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa,
pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan
masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul dan adat istiadat desa.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masvarakat setempat
dalam sistemn pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa Buduk

Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut
dengan nama lain adalah lembaga yvang
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya
merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis,
Musyawarah Desa atau vang disebut dengan nama
lain adalah musyawarah antara Badan
Permusyawaratan Desa (BPD], Pemerintah Desa, dan
unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh BFD
untuk menyepakati hal vang bersifat strategis.
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau
vang disebut dengan nama lain adalah musyawarah




10.

11.

12.

13.

antara BPD, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat
yvang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa untuk
menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan
Pembangunan Desa vang didanai oleh Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa), swadava
masvarakat desa, dan/atau Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kabupaten /Kota .

Peraturan Desa adalabh  peraturan  perundang-
undangan yang ditetapkan oleh Perbekel setelah
dibahas dan disepakati bersama BPD

Pembangunan Desa adalah upava peningkatan
kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besamya
keaejahteraan masyarakat desa.

Perencanaan pembangunan desa adalah proses
tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh
pemerintah desa dengan melibatkan BPD dan unsur
masyarakat secara partisipatdf guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber dava desa dalam rangka
mencapai tujuan pembangunan desa

Pembangunan  Partsipatif adalah suatu sistem
pengelolaan pembangunan di desa dan kawasan
perdesaan yang dikoordinasikan oleh Perbekel dengan
mengedepankan  kebersamaan, kekeluargaan, dan
kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan
Pemberdayaan Masyvarakat Desa — adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahternan
masyvarakat dengan meningkatkan  pengetahuan,
sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran,
serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan
kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang
sesual dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan
masyarakat desa

Pengkajian keadaan desa adalah proses penggalian
dan pengumpulan data mengenal keadaan obyektif
masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai informasi




terkait vang menggambarkan secara jelas dan lengkap
kondisi serta dinamika masyvarakat desa.

14. Data desa adalah pambaran menyeluruh mengenai
potensi yang meliputi sumber daya alam, sumber
daya manusia, sumber dana, kelembagaan, sarana
prasarana fisik dan sosial, kearifan lokal, ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta permasalahan yang
dihadapi desa.

15. 8DGs Desa adalah upaya terpadu Pembangunan
Desa untuk percepatan pencapaian  tujuan
pembangunan berkelanjutan

16. Pendataan Desa adalah proses  penggalian,
pengumpulan, pencatatan, verifikasi dan validasi data
SDGs Desa, yvang memuat data objektil kewilayahan
dan kewargaan Desa berupa aset dan potensi aset
Desa vang dapat didayagunakan untuk pencapaian
tujuan Pembangunan Desa, masalah ekonomi, sosial,
dan budava yang dapat digunakan sebagali bahan
rekomendasi penyusunan program dan kegiatan
Pembangunan Desa, serta data dan informasi terkait
lainnyva yang menggambarkan kondisi objektif Desa dan
masvarakat Desa.

17. Sistem Informasi Desa adalah sistem pengolahan
data kewilayahan dan data kewargaan di Desa vang
disediakan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi serta dilakukan secara
terpadu  dengan mendayagunakan fasilitas perangkat
lunak dan perangkat keras, jaringan, dan sumber daya
manusia untuk disajikan menjadi informasi vang
berguna dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi
pelayanan publik serta dasar perumusan kebijakan
strategis Pembangunan Desa,

18. Peta Jalan 3DGs Desa adalah dokumen rencana
vang  memuat  kebijakan strategis dan tahapan
pencapaian SDGs Desa sampai dengan tahun 2030

19. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang




20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

selanjutnya  disebut RPJM Desa adalah dokumen
perencanaan kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka
waktu 6 (enam) tahun

Rencana  Kerja  Pemerintah  Desa, selanjutnya
disingkat RKP Desa, adalah penjabaran dari RPJM
Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun

Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPJM
Desa yang menjadi bagian dari RKP Desa untuk
jangka waktu 1 (satu] tahun yang akan diusulkan
Pemerintah Desa  kepada  Pemerintah  Daerah
Kabupaten /Kota melalui  mekanisme perencanaan
pembangunan daerah,

Keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban
desa wang dapat dinilai dengan uang serta secgala
sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan
dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa

Aset desa adalah barang milik desa yang berasal
dari kekayaan asli desa, dibeli atau diperoleh atas
beban APB Desa atau perolehan hak lainnya yang
syah

Potensi Aset Desa adalah segala potensi Desa yang
meliputi sumber dayva alam dan lingkungan hidup,
sumber daya manusia, sumber daya sosial dan
budaya, sumber daya ekonomi, dan sumber dayva lainnyva
yang dapat diakses, dikembangkan, dan/atau diubah
oleh Desa menjadi sumber daya pembangunan vang
dimiliki atau menjadi Aset Dess, dikelola, diolah
dimanfaatkan, dan dipergunakan bagi kesejahteraan
bersama masyarakat Desa,

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya
disebut APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran
pendapatan dan belanja negara yang diperuntulkkan bagi
Desa yvang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan
belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk




27,

238.

29,

30.

3k

32.

membiayal penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kKemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat

Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah
dana perimbangan yang diterima kabupaten/kota dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
kabupaten fkota setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus
Lembaga kemasyvarakatan desa atau disebut dengan
nama lain adalah lembaga yang dibentuk oleh
masyarakat sesual dengan kebutuhan dan merupakan
mitra pemerintah desa dalam memberdayakan
masvarakat,

Lembaga adat desa adalah merupakan lembaga vang
menyelenggarakan fungsi adat istiadat dan menjadi
bagian dari susunan asli desa yang tumbuh dan
berkembang atas prakarsa masyvarakat desa

Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai
kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber
daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi
Kondisi Obyektif Desa adalah kondisi vyang
menggambarkan situasi yang ada di Desa, baik mengenai
sumber daya manusia, sumber daya alam, maupun
sumber daya lainnya, serta dengan mempertimbangkan,
antara lain, keadilan gender, pelindungan terhadap anak,
pemberdayaan keluarga, keadilan bagi masyarakat
miskin, warga disabilitas dan marginal, pelestarian
Iingkungan hidup, pendayagunaan teknologi tepat guna
dan sumber daya lokal, pengarusutamaan perdamaian,
serta kearifan lokal

Profii Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai
karalter desa yang meliputi data dasar keluarga, potensi
sumber daya alam, sumberdaya manusia, kelembagaan,
prasarana dan sarana, serta perkembangan kemajuan
dan permasalahan vang dihadapi di desa




33. Visi adalah suatu gambaran tantangan masa depan yang
berisikan cita-cita yang ingin diwujudkan oleh Perbekel
pada saat pencalonan berdasarkan keadaan obyektif
Desa

34. Misi adalah pernyataan tentang sesuatu yang harus
dilaksanakan oleh Perbekel agar Visi dapat terlaksana
dan berhasil dengan baik atau merupakan penjabaran
dari Visi sehingga Visi dapat terwujud secara efektif dan

efisien.
BAB Il
SISTEMATIEA PENYUSUNAN RPJM DESA
Pasal 2

Fencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Buduk
Tahun 2021-2027 disusun dengan sistematika secbagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Manfaat
BAB Il PROFIL DESA

2.1 Sejarah Desa

2.2 Peta dan Kondisi Desa

2.3 Kelembagaan Desa

2.4 Dinamika Konflik

2.5 Masalah dan Potensi
BAB III PROSES PENYUSUNAN RFJM DESA

3.1 Pengkajian Desa

3.2 Musyawarah Desa RPIJM Desa
BAB IV VISI, MISI dan Program Indikatif (Enam Tahun)

4.1 Visi Desa

4.2  Misi Desa

4.3 Arah Kebijakan dan Prioritas Pembangunan Desa
BAB V PENUTUP
LAMPIRAN

1. 8K Tim Penyusun RPJM Desa
2. Daftar rencana program dan kegiatan pembangunan

9.




kabupaten /kota vang masuk ke desa

Daftar sumber daya alam

Daftar sumber daya manusia

Daftar sumber daya pembangunan

Daftar sumber daya sosial budaya

Daftar Gagasan Kelompok

Rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan

desa

9. Sketsa desa

10. Daftar masalah dan potensi dari sketsa desa

11. Kalender musim

12. Daftar masalah dan potensi dari kalender musim

13. Bagan kelembagaan

14. Daftar masalah dan potensi dari bagan kelembagaan

15. Berita acara pelaksanaan pengkajian keadaan desa

16. Laporan pelaksanaan pengkajian keadaan desa

17. Berita Acara Penyusunan Rancangan RPJM Desa

18. Berita acara musyawarah perencanaan pembangunan
desa penyusunan rancangan RPJM Desa

19. Berita Acara Musyawarah BPD Penetapan Rancangan
RPJM Desa

20. Keputusan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa
Buduk tentang Persetujuan Terhadap Rancangan
Perdes Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2021-2027

21. Berita Acara Musyawarah Desa Penetapan RPJM Desa

22. Matriks RPJM Desa Buduk Tahun 2021-2027

e b L. o

Pasal 3

Sistematika sebagaimana dimeksud pada avat 2 merupakan
landasan dan pedoman bagi Pemerintah Desa wuntuk
penyusunan Naskah RPJM Desa dan merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal 4
RPJM Desa Tahun 2021-2027 merupakan landasan dan
pedoman bagi Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan
Desa dalam Pelaksanaan pembangunan Desa

Pasal 5
Berdasarkan Peraturan Desa ini disusun Rencana Kerja
Pemerintah Desa yang ditetapkan dengan Peraturan Desa

dan merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka
waktu 1 (satu) tahun

-10-




Pasal 6

RKP Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 merupakan
landasan dan pedoman bagi pemerintah desa dalam
menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa serta

dalam pelaksanaan pembangunan Desa
Fasal 7

Renecana kegiatan pada RPJM Desa dapat diadakan
perubahan apabila:

a. terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis
politik, krisis ekonomi, dan/atau kerusuhan sosial
yang berkepanjangan; atau

b terdapat perubahan mendasar atas kebijakan
Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan/atau Pemerintah
Daerah.

Pasal B
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Desa Buduk.

Ditetapkan di Buduk
pada tanggal 25 Mei 2021
; Qyﬁ.
! E il
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PERBEKEL

" |-- g W
Diundangkan di Desa Buduk sl
pada tanggal 27 Mei 2021

SEKRETARIS DESA
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LEMBARAN DESA BUDUK TAHUN 2021 NOMOR 07




LAMPIRAN PERATURAN DESA BUDUK

NOMOR r 7 TAHUN 2021

TANGGAL : 25 MEI 2021

TENTANG : RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM DESA) TAHUN 2021-
2027

NASKAH

RENCANA PEMEANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM -DESA) TAHUN 2021-2027

DESA

KECAMATAN

KABUPATEN
PROVINSI

: BUDUK
: MENGWI
: BADUNG

: BALI




KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, serta
atas karunia-Nya RPJM Desa Buduk untuk tabhun 2021- 2027, vang merupakan
dokumen perencanaasn pembangunan Desa Buduk, dapat terselesaikan,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Desa Buduk
Tahun 2021- 2027 ini adalah dokumen perencanaan untuk periode & (enam)
tahun yang memuat arah kebijakan pembangunan Desa, arah kebijakan
keuangan Desa, kebijjakan umum dan program, penyelarasan program Satuan
Kerja Perangkat Daerah (OPD), lintas OPD, dan program prioritas kewilayahan,
yang disertai dengan rencana kerja dan merupakan dokumen taktis-strategis
pembangunan Desa dalam periode 6 (enam) tahun kedepan, vang disusun secara
partisipatif sebagai penjabaran dari kebutuhan pembangunan masyarakat, yang
kemudian diterjemahkan lagi dalam Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP
Desa) dalam setiap tahunnya, schingga RPJM Desa ini merupakan tahapan dalam
mengemban visi dan mewujudkan misi pembangunan Desa Buduk yaitu :

1. Mewujudkan Pemerintahan Desa dalam pelaksanaan pelayanaan dan
pembangunan berdasarkan Tri Hitakarana,

2. Mewuyjudkan Pemenntahan Desa dengan sistem tata kelola vang efektf,
efisien, transparan, akuntabel dan optimal serta memberikan pelayvanan
publik yang ramah dan beretika (Good Governance);

3. Meningkatkan sinergisitas antara Pemerintah Desa dengan lembaga desa,
lembaga adat dan lembaga-lembaga yang ada di Desa Buduk;

4, Meningkatkan kehidupan vang harmonis, toleran, saling menghormati dalam
kehidupan berbudaya dan beragama di Desa Buduk;

5. Menumbuhkan dan mengembangkan industri UMKM;

Peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) dalam pelaksanaan pembangunan
desa di Desa Budulk;

7. Mewujudkan pengelolaan kebersihan Hngkungan utamanya mewujudkan
TPST Desa Buduk

Sebagai hasil kajian, Tim Penyusun menyadari bahwasanya” tiada gading
vang tak retak”, sehingga sumbangsih, saran dan krittk yang membangun dan
para pemerhati dalam rangka penyempurnaan penyusunan RPJM Desa Buduk,
vang lebih baik lagi dimasa mendatang sangatlah diharapkan.

Akhir kata, kami Tim Penyusun ERPJM Desa Buduk mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam kajian



penyempurnaan RPJM Desa ini dan semoga dapat bermanfaat dan dapat
ditindaklanjuti bagi semua pihak dalam rangka mensukseskan pembangunan

desa yang berkelanjutan.

Buduk, 25 Mei 2021
2T
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PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang

Dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan desa,
pembinaan kemasyvarakatan dan pemberdayaan masvarakat desa sebagai upaya
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan vang sebesar-besarnya untuk
kesejahteraan masyarakat desa, yang dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan didasarkan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945 Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal
[ka.

Sejalan dengan perkembangan demokrasi dan keterbukaan masvarakat di
era otonomi Desa seperti sekarang ini sesungguhnya telah memiliki akses politik
vang makin kuat dalam Penyelengaraan Pemerintahan dan Pembangunan Desa.
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dimana
menyvebutkan Desa dan desa adat atau yvang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memilild
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dimana desa telah
diberikan keleluasaan dan kebebasan serta kemandirian untuk mengurus dan
mengatur kepentingan masyarakat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-
usul dan adat istiadat setempat.

Dalam penyelengaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan
pembinaan kemasvarakatan dan pemberdayaan masvarakat desa berdasarkan
pada  asas: rekognisi, subsidiaritas, keberagaman, kebersamaan,
kegotongrovongan, kekeluargaan, musyawarah, demokrasi, kemandirian,
partizipasi, kesetaraan, pemberdayaan, dan keberlanjutan.

Berdasarkan landasan pemikiran dimaksud maka desa wajib mempunyai
perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa [(RPJM Desa)] dan merupakan perubahan pertama setelah
ditetapkannya Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 Tentang Desa dan
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan




Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019,
Dalam penyusunan Perencanaan Pembangunan Desa disusun secara
berjangka yang meliputi:
a. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) untuk jangka
waktu 6 (enam) Tahun
b. Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa) untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) ini merupakan
pedoman bagi Pemerintah Desa/lembaga dalam menyusun Rencana Strategis
Pemerintah Desa/lembaga (Renstra Pemdes) dan menjadi bahan pertimbangan
bagi pemeriniah desa dalam menyusun/menyesuaikan Rencana Pembangunan
Desa dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan Nasional.

Untuk pelaksanaan lebih lanjut, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM Desa) akan dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKP Desa) vang akan menjadi pedoman bagl penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (RAFB Desa).

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) dan Rencana
Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa) ditetapkan dengan peraturan desa dan
merupakan satu-satunya dokumen perencanaan di Desa dimana dalam
penyusunannya mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten/kota
dan selanjutnya dijadikan sebagai sumber masukan dalam perencanaan
pembangunan kabupaten /kota.

Berpijak dari hal-hal tersebut maka diperlukan proses perencanaan
pembangunan utamanya di tingkat Desa yang mengikutsertakan partisipasi
langsung warga masyarakat, Sekalipus proses perencanaan pembangunan vang
lebih regular dan formal semacam musrenbangdes, maupun dalam proses
perencanaan pembangunan seperti diatur dalam Undang-Undang atau
peraturan-peraturan pemerintah yang lain.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) disusun untuk
menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, Pemantauan dan pengawasan serta didasarkan pada:

a. Pemberdavaan vyaitu upaya untuk mewugjudkan kemampuan dan
kemandirian masvarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.




b, Partisipatif yaitu keikutsertaan dan keterlibatan masvarakat secara alcif
dalam proses pembangunan.

c. Berpihak pada masyarakat yaitu seluruh proses pembangunan di pedesaan
secara serius memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi
masyarakat khususnya masyarakat miskin.

d. Terbuka vaitu setiap proses tahapan perencanasn pembangunan dapat
dilihat dan diketahui secara langsung oleh seluruh masyarakat desa.

e. Akuntabel yaitu setiap oproses dan tahapan-tahapan kegiatan
pembangunan dapat dipertanggungjawabkan dengan benar, baik pada
pemerintah di desa maupun pada masyarakat.

f. Selektif yaitu semua masalah terseleksi dengan baik untuk mencapai hasil
yang optimal.

g. Efisiensi dan efektif yaitu pelaksanaan perencanaan kegiatan sesuai
dengan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang
tersedia.

h. Keberlanjutan yaitu setiap proses dan tahapan kegiatan perencanaan
harus berjalan secara berkelanjutan.

i, Cermat yaitu data yang diperoleh cukup obyektif, teliti, dapat dipercaya
dan menampung aspirasi masyarakat.

j- Proses berulang yaitu pengkajian terhadap suatu masalah/hal dilakukan
secara berulang sehingga mendapatkan hasil vang terbaik.

k. Penggalian informasi yaitu di dalam menemukan masalah dilakukan
penggalian informasi melalui alat kajian keadaan desa dengan sumber
informasi utama dari peserta musyawarah perencanaan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Buduk tahun
2021-2027, yang ditetapkan dalam Peraturan Desa adalah Dokumen Induk dari
Perencanaan Pemerntahan dan Pembangunan Desa memuat penjabaran Visi
dan Misi, rencana penyelenggaraan pemerintahan, arah kebijakan perencanaan
pembangunan desa dengan memperhatikan arah kebijakan perencanaan
pembangunan kabupaten/kota, arah kebijakan keuangan desa, pembinaan
kemasyarakatan, pemberdayaan masvarakat desa, didasarkan pada kondisi dan
potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada, permasalahan
vang terjadi di masyarakat, kebutuhan pembangunan desa dan aspirasi
masyarakat yang tumbuh dan berkembang di desa.

Perencanaan Pembangunan yvang dibutuhkan desa khususnya Desa Buduk
sebagai instrumen atau acuan keglatan yang akan dilaksanakan selain RPJM




Desa Buduk tahun 2021-2027 yang disusun oleh semua elemen masyarakat

yang ada di Desa Buduk atau yang mewakilinya serta semua pihak yang

berkepentingan merupakan dokumen perencansan pembangunan enam tahun
yang esensinys memuat program-program prioritas pembangunan sebagai
komitmen dalam pemerintahan, pembangunan sesuai dengan visi dan misi yang
telah ditetapkan adalah sebagai arah kebijakan dan program 2021- 2027 dan
kemudian dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKF Desa).

Selain sebagai petunjuk dan penentu arah kebijakan, dokumen ini juga
digunakan untuk dasar penilaian kinerja Perbekel Buduk dalam melaksanakan
pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan
masyarakat selama masa jabatannya. Dokumen ini juga dapat digunalkan
sebagai tolak ukur keberhasilan Perbekel Buduk dalam laporan
pertanggungjawaban Perbekel yang diserahkan kepada BFD Buduk maupun
masyarakat umum.

1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam Penyusunan RPJM Desa antara
lain:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

3. Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 54935);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539);

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;




7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5717);

9. Peraturan Menteri Dalam Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis
Peraturan di Desa;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa,

12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Momaor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme
Pengambilan Keputusan Musyawarah Dess; dan

13. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa.

14, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayvaan Masvarakat Desa.

1.3 Maksud Dan Tujuan

RPJM Desa Buduk Tahun 2021-2027 sebagai bahan dasar dan pedoman
resmi bagi Pemerintah Desa, beserta semua elemen masyarakat dan semua
pihak yang berkepentingan dalam pembangunan desa secara partisipatif. Selain
itu, dokumen ini menjadi acuan penentuan pilihan-pilihan program kegiatan
tahunan desa wang akan dibahas dalam rangkaian forum musvawarah
perencanaan pembangunan secara berjenjang. Untuk itu isi dan substansinya
mencakup indikasi rencana program kegiatan secara lintas sumber pembiayaan,
baik dari Alokasi Dana Desa, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Dana Desa,

Bantuan Keuangan Khusus, Unit Anggaran dari jenjang diatasnya maupun dari

semua pihak vang berkepentingan dengan pembangunan Desa Buduk.




Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Buduk tahun 2021-2027

disusun dengan maksud vaitu:

H.

i

menyediakan dasar dan pedoman resmi bagi seluruh jajaran aparatur
pemerintah desa, beserta seluruh elemen masyarakat serta semua pihak
yvang berkepentingan dalam menentukan prioritas program dan kegiatan
tahunan yang akan dibiayai dari APB Desa dan anggaran dari jenjang unit
pemerintahan diatasnya.

menvediakan tolak ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi kinerja
tahunan setiap unsur/bidang didalam pemerintahan desa, serta sebagai
bahan bagi perencanaan dan penganggaran pembangunan desa tahunan.
menjabarkan gambaran tentang kondisi desa sekarang dalam konstelasi
kecamatan dan kabupaten. Sekaligus memahami arah dan tujuan yang
ingin dicapai pada kurun waktu enam tahun dalam rangka mewujudlan visi
dan misi desa.

memudahkan seluruh jajaran pemerintahan desa, beserta seluruh elemen
masvarakat vang berkepentingan dalam mencapai tujuan dengan menyusun
program dan kegiatan secara terpadu, terarah dan terukur,

memudahkan jajaran aparatur pemerintah desa, beserta seluruh elemen
masyarakat serta semua pihak vang berkepentingan untuk memahami dan
menilai arah kebijakan dan program serta kegiatan pembangunan tahunan
dalam kurun waktu enam tahun.

sebagai masukan bagi RPJM unit pemerintahan yang lebih tinggi vaitu
kecamatan dan kabupaten.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Desa (RPJM Desa) Buduk tahun 2021-2027 disusun dengan tujuan
sebagal bernkut:
8. Menerapkan Pola Perencanaan Pembangunan Desa secara Partisipatif.

b.

Meningkatkan Keberdayaan Masyvarakat agar seluruh warga Desa dapat
berpartisipasi aktif dalam seluruh proses pembangunan dengan
kemampuan, kesempatan dan kecepatan yang profesional.

Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan Desa vang ditetapkan
berdasarkan kajian terhadap masalah, kebutuhan dan sumber daya yang
tersedia.

Mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat menuju terciptanya
pelaksanaan pembangunan Desa yang bertumpu pada kekuatan masyarakat
Desa sendiri.
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€. Memantapkan kesiapan masyarakat dalam menyongsong dan mendukung

program-program pembangunan di Desa
1.4 Manfaat

Adapun manfaat RPJM-Desa, adalah sebagai berikut:

a. Menjamin kesinambungan program pembangunan,

b. Sebagai rencana induk pembangunan Desa vang merupakan acuan
Pembangunan Desa

c. Pemberi arah seluruh kegiatan pembangunan di desa.

d. Menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang dipadukan dengan
program pembangunan dari Pemerintah.

e. Dapat mendorong pembangunan swadaya dari masyarakat.
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BAB I
PROFIL DESA

2.1 Sejarah Desa
Sejarah Desa Buduk dapat terungkap dari salah satu sumber tertulis vang
berupa Lontar Babad Pangeran Pasek Buduk yang dimiliki oleh Geriya

Simpangan. Dalam Lontar Babad Pangeran Pasek Buduk diawali dengan

turunnya Dalem Ketut dari Kerajaan Majapahit ke Bali yang diiringi oleh para

Arya dan empat orang prajurit pilihan (Para Pangeran) diantaranya:

1. Pangeran Maja Langu atou disebut Kebo Ndan Pengasih vang adalah Putra
Kryan Patih Madu, cucu dari Lembu Ireng yang Juga disebut Sira Kryan Patih
Lembu Wonga Tileng vang mempunyai tunggangan Seekor Kebo Wadak yang
sangat disayangi, kerena sangat kuat dan mengerti serta menuruti setiap
perintah tuannva.

2, Pangeran Krrta Langu dengan tunggangan seckor Kambing Hitam atau
dizsebut pula dengan Wedus Ireng.

3. Pangeran Krria Jiwa dengan tunggangan berupa seekor Banteng Jagiran atau
disebut pula Sapi Jantan.

4. Pangeran Krrfa Baya dengan tunggangan berupa seekor Harnimau atau Mrga.,

Para prajurit sangat setia akan perintah Raja. Dalam pemerintahan Dalem

Ketut Ngelesir dengan para Patih andalan seperti Ki Gusti Patih Kubon Tubuh,

dengan warga Pasek Wisuda Sanak Pitu tidak ada kecocokan dengan Pangeran

Kebo Ndan Pengasih dan saudaranya. Para pengikut Pasek sangat

mempertahankan kehormatan dan kewibawaan Raja dan Kerajaan, Sebaliknya,

Pangeran Kebo Ndan Pengasih beserta Saudaranya, karena kemampuan beliau

dan sifat beliau vang agak ugal-ugalan, seakan-akan tidak menghormati tata

cara atau aturan yang berlaku di kerajaan di Bali. Karena ketidakcocokan itu,

Warga Pasek mohon agar Pangeran Kebo Ndan Pengasih dipindahkan bersama

gaudaranya. Dalem Ketut Ngelisir mengabulkan permohonan Warga Pasek dan

diutuslah Pangeran Kebo Ndan Pengasih dan saudaranya untuk menyerang I

Gusti Batu Tumpeng yang berada di Desa Kekeran dengan alasan | Gusti Batu

Tumpeng tidak menyerahkan upeti sebagai tanda tunduk terhadap kerajaan.

Disamping itu, Dalem juga meminta Cokorda Mengwi untuk mengatasi
kelakuan 1 Gusti Batu Tumpeng.

Alkisah berangkatlah Pangeran Kebo Ndan Pengasih dan ketiga saudaranya
untuk menjalankan tugas vyang diberikan oleh Dalem vang disertai
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pengikut/prajurit sebanyak empat ratus orang. Sebelum menyerang, 1 Gust
Batu Tumpeng, Pangeran Kebo Ndan Pengasih diberi pesan agar menuju suatu
tempat yang bernama “Lemah Larangan Dalem” dan mulai membuat pondok
yang disebut Kuwu. Selanjutnya mereka melakukan penyusunan kekuatan dan
strategi ynag diperlukan. Dalam perjalanan ditengah sawah desa Nambangan,
Badung, salah satu adiknya vang bermmama Pangeran Krta Baya tidak kuat lagi
dan memochon untuk istirahat. Pangeran Kebo Ndan Pengasih menyuruh
adiknyva beserta dengan pengiringnyva untuk diam disana. Karena kendaraan
vang dibawa adalah Mrga disebutlah daerah itu lama kelamaan dikenal menjadi
Mara Gaya dan selanjutnya menurunkan Pasek Margava. Kemudian Pangeran
Krrta Langu juga mengalami kepayahan dan disurub untuk tetap disana dan
karena tunggangannya berupa kambing disebutlah Daerah itu Pekambingan
dan kemudian selanjutnya menurunkan Pasek Pekambingan.

Perjalanan dilanjutkan dan kemudian adiknya Pangeran Krria Jiwa juga
mengalami kelelahan dan diminta untuk tinggal di daerah mereka beristirahat,
karena kendarmannya adalah Sapi Jantan disebutlah daersh itu menjadi
Sempidi dan keturunan beliau selanjutnya disebut sebagai Pasek Sempidi
Karena kesetinan belinu atas perintah Raja (Dalem) maka perjalanan beliau
lanjutkan sendirian saja bersama-sama dengan prajuritnya. Sedangkan adik-
adik beliau telah terlebih dahulu tinggal disuatu tempat.

Perjalanan dilanjuikan terus menuju ke barat. Pangeran yang hanya diiring
oleh prajurit saja tiba disuatu tempat dimana Pangeran memutuskan
beristirahat gpuna menyusun kekuatan lagi. Karena sangat lelah, para prajunt
istirahat saling tumpang tindih dengan posisi sembarangan, sehingga tampak
kerep dan selanjuinya tempat ini dikenal dengan Banjar Tampakkerep. Dan
tempat inilah dimulai segala aktivitas guna mempersiapkan dirt untuk tugas
penyerangan. Dekat tempat ini, Pangeran membuat tempat pemujaan berupa
turus lumbung yvang disebut Pura Kubon dan sekarang dikenal dengan Pura
Dalem Kebon. Dari sini, beliau memilih bebérapa tempat yang diperiulean untuk
kepentingan tersebut diatas yaitu untuk peristirahatan tunggangan beliau
berupa Kebo Wadak ditaruh di sebelah Selatan pada suatu tegalan yang
zelanjuinya tempat itu dizsebut Umetegal dan menjadi Banjar Umetegal, lebih
keselatan lagi disiapkan tempat permandian(pekipuhan)’ yang kemudian dikenal
Umekepuh dan sekarang disebut demgan Banjar Umekepuh, diantaranya ada
tempat pengembalaan yang disebut Umepadang dan sekarang disebut Br.
Umecandi, demikian juga untuk pembuatan senjata disebut air terjun (grojogan)
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vang ada ditepi sungai Pangi yang sckarang disebut Pemedilan dan tempat
pembuatan perlengkapan senjatanya disebut Tumbakbayuh. Di daerah pesisir,
dibuatlah tempat latihan perang-perangan yang disebut perarianan yang
sekarang disebut Desa Pererenan. Demikian juga dengan tempat lainnya yang
dipergunalkan untuk suatu kepentingan beliau kemudian dikenal dengan suatu
nama yvang ada sampai saat ini.

Singkat cerita, akhirnya 1 Gusti Batu Tumpeng dapat dikalahlcan sehingga
lama-kelamaan Pangeran Kebo Ndan Pengasih menetap di daerah ini dan
setelah beristri dan mendapatkan seorang anak laki-laki yang sangat kuat dan
perkasa, diserahkanlah kendarasn Kebo Wadak beliau kepada sang Pangeran
vang kemudian disebut Pangeran Pasek Badak. Wilayah Karang Dalem yang
ditemmpati oleh Pangeran disebut Desa Buduk sampai sekarang Dalam
pemerintahan dalem, kekuasaannya meliputi:

» DBatas utara : sampai Desa Kapal

=« Batas Selatan  : Sampai Desa Pererenan

+ Batas Timur : Tukad Mati / Pangkung Mati
« Batas barat : sampai tukad bausan

Seiring dengan perkembangan waktu dan keadaan maka Desa Buduk yvang
terdiri dari Desa Pererenan, Desa Tumbakbayuh, dan Desa Buduk sendiri. Pada
tahun 1999, secara definitif, dibawah kepemimpinan Bapak ! Ketut Rendah
vang menjabat selama 27 tahun sejak tahun 1973 sampai dengan tahun 2000,
desa Buduk dimekarkan. Karena ia berdomisili di Desa Pererenan, tepatnyva di
Banjar Tiyingtutul Pererenan maka pada tahun 2000 dilaksanakanlah
pemilihan Kepala Desa, sehingga untuk pertama kalinya di Desa Buduk secara
demokratis Bapak | Made Puspaka, ST Komp. Diangkat dan ditetapkan sebagai
Kepala Desa Buduk berdasarkan SK. Bupati Badung Nomor 1388 Tahun 2000,
tertanggal 24 Maret 2000,

2.2 Peta dan Kondisi Desa

Desa Buduk yang merupakan daerah dataran rendah dengan batas-batas

wilavah:

= Batas Utara : Kelurahan Abianbase

« Batas Selatan : Desa Tumbak Bayuh

+ Batas Timur : Desa Dalung Kecamatan kuta Utara

« Batas Barat : Desa Cepaka Kecamatan Kediri Tabanan

Dengan luas wilayah Desa Buduk %+ 3,63 km* sehingga berdasarkan jenis
dan kegunaan dan manfaainya dapat dibagi sesuai dengan tabel dibawah ini:
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E Jenis Kegunaan Lahan Tahun 2021 | I{eiz__
1. | Tanah Sawah 181 Ha B
2. | Lapangan Olah Raga 1,4531 Ha
' lKl.ll:r:meln.n 0,1505 Ha
4, ] Sekolah 1,4233 Ha
5. | Tanah Perkebunan - Ha
6. i Pemukiman - Ha

Terkait dengan administrasi pemerintahan, wilayah Desa Buduk terbagi ke
dalam Banjar. Adapun jumlah Banjar adalah 10 Banjar, sebagai berikut:
Banjar Bernasi;

Banjar Tampak Kerep;

Banjar Kaja;

Banjar Tengah;

Banjar Sengguan

Banjar Pasekan;

Banjar Umategal;

. Banjar Umacandi;
Banjar Umakepuh; dan

J. Bamjar Gunung.

Gambaran umum demografis Desa Buduk dapat dilihat pada tabel dibawah
.

S I O

o

No. Perkembangan Penduduk Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1. | Jumlah Penduduk Desa Buduk 4,212 4.198 8.410
(31/12/2020)

2. | Jumlah menurut Kepala 1.779 127 1.906
Keluarga

3. | Jumlah Menurut Umur
0-12 Bulan 712 627 1.339
1 Tahun 33 39 T2
2 Tahun 50 33 83
3 Tahun 45 34 79

~ | 4 Tahun 50 35 85

5 Tahun 52 47 o9
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6 Tahun 60 54 114
¥ Tahun 58 Ti 129
8 Tahun 61 al 111
9 Tahun 69 54 123
10 Tahun 57 70 127
11 Tahun 78 68 146
12 Tahun 83 60 143
13 Tahun T4 7 151
14 Tahun 86 73 159
15 Tahun 88 94 182
16 Tahun T2 61 132
17 Tahun B3 fis 159
18 Tahun T7 70 147
19 Tahun 80 81 161
20 Tahun 82 a1 163
21 Tahun 78 75 153
22 Tahun 7T 71 148
23 Tahun 68 46 114
24 Tahun 63 64 127
| 25 Tahun 69 72 141
26 Tahun o4 oB 112
27 Tahun 56 51 107
28 Tahun N al 104
29 Tahun o8 45 103
30 Tahun 46 61 107
31 Tahun 40 46 86
32 Tahun 45 38 83
33 Tahun 49 31 80
34 Tahun 28 47 75
35 Tahun 45 a2 a7
36 Tahun 49 53 102
37 Tahun 46 58 104
38 Tahun 53 s 129
39 Tahun 75 7 152
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40 Tahun 65 76 141
41 Tahun 61 81 142
42 Tahun 72 01 163
43 Tahun 68 T4 139
44 Tahun 68 76 144
45 Tahun 76 66 142
46 Tahun 74 67 141
47 Tahun (a}2] o7 166
48 Tahun 95 94 189
49 Tahun TG a7 143
50 Tahun 90 71 161
51 Tahun 64 92 156
22 Tahun 84 Gl 145
53 Tahun 85 65 150
54 Tahun 56 52 108
| 55 Tahun 66 55 121
56 Tahun 1= oY 114
57 Tahun 52 55 107
o8 Tahun 35 45 a0
59 Tahun 29 30 59
60 Tahun 43 38 81
61 Tahun 33 37 70
62 Tahun 38 38 76
63 Tahun 26 26 52
64 Tahun 19 37 2b
65 Tahun a1 a1 62
66 Tahun 38 26 64
67 Tahun 32 23 29
68 Tahun 23 20 43
69 Tahun 13 14 27
70 Tahun 28 32 60
71 Tahun 14 14 28
72 Tahun 17 20 37
73 Tahun 15 19 34
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74 Tahun 6 11 17 |
75 Tahun keatas a3 126 219
Jumlah 4911 4,813 9.721

Jumlah penduduk Desa Buduk menurut Jenis Pekerjaan selengkapnva
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Mo Pekerjaan Laki-laki | Perempuan Jumlah
1. | Belum kerja 1.001 942 1.943
2. | Buruh 123 73 ' 196
3. | Petani 228 161 | 289
4. | Nelayan - - -
5. |Dagang - - -
6. | PNS 121 93 214
7. | Pensiunan 47 16 63
8. | TNI 11 1 12
9, | Polri 30 4 34
10. | Guru - - -
11. | Karyvawan swasta 1.250 265 2.124
12. | Karyawan bumn - - -
13. | Karyawan honorer - - -
14. | Wiraswasta 34 20 54
15. | Pelajar/mahasiswa o 900 775 | 1675
16. | Mengurus rumah tangga 2 787 | 739
17. | Lain-lain - - -
Jumlah 3.756 3.737 7.443

Jumlah penduduk menurut Keadaan Cacat di Desa Buduk selengkapnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

No Keadaan Cacat Jumlah

1. | Cacat Fisik 34

2. | Tuna Mental 12

3. | Tuna Wicara 5

4, | Tuna Netra 5

5. | Lumpuh =
Total 56
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Jumlah penduduk menurut tenaga kerja di Desa Buduk dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

No Tenaga Kerja Jumlah

1. | Penduduk Usia Produlktif {15-55 th) 5.458

2. | Tidak Produktif 4.263
Total 9.721

Jumlah penduduk Desa Buduk menurut jenis pendidikan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

No Jenis Pendidikan Jumlah
1. | Belum Tamat S3D/Sederajat 950
2. | 8D/Sederajat 1.273
‘3. |SLTP 877
4, |SLTA 2.925
5. |D-1/D-2 36
6. |D-3 ' 180
S-1 706
8. |32 46
9. (83 6
10. | Tidak/Belum Sekolah 172
| Total 7.235
2.3 Kelembagaan Desa

Lembaga merupakan wadah untuk mengemban tugas dan fungsi tertentu
dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu keberadaan lembaga
desa merupakan wadah untuk mengemban tugas dan fungsi Pemerintahan
Desa. Tujuan penyvelenggaraan pemerintah Desa adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masvarakat, schingga tugas pemerintah desa adalah memberikan
pelayanan (Senvice] dan pemberdayaan (empowerment], serta pembangunan
{development] yang seluruhnya ditujukan bagi kepentingan masyarakat. Adapun
Lembaga di Desa antara lamn:

1. Lembaga pemerintahan
Jumlah aparat desa:
a, Perbekel : 1 Orang
b. Sekretaris Desa : 1 Orang
¢. Kasi/Kaur/Kelian Dinas : 16 Orang
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d. Staf Desa : 9 Orang

e. BFD 9 Orang
2. Lembaga kemasyvarakatan

Jumlah Lembaga Kemasyarakatan:

a. LPM : 1 Lembaga
b. TP-PKK : 1 Lembaga
c. karang Taruna : 1 Lembaga
d. Linmas : 1 Lembaga
e. PSM : 1 Lembaga
f. Posyandu : 10 Lembaga
g. BKR : 10 Lembaga
h. BKB + 10 Lembaga
i. BEL : 10 Lembaga
j- Yayasan : 1 Lembaga
k. SBY : 1 Lembaga
l. Jenggala Gora : 1 Lembaga
3. Lembaga Adat ¢ 3 Lembaga
4, Kerjasama Antar Desa : - Lembaga
5. BUM Desa . 1 Lembaga

Susunan Organisasi;
Data Perbekel dan Perangkat Desa Buduk:

1. Perbekel : T Ketut Wira Adi Atmaja

2. Sekretaris Desa » | Wayan Sudarsana

3. Kepala Urusan T.U dan Umum : Ni Ketut Seriati

4. Kepala Urusan Keuangan » Ni Luh Sutami

5. Kepala Urusan Perencanaan : [ Wayan Putra lrawan

6. Kepala Seksi Pemerintahan : I Putu Gede Ari Suadnyana,
7. Kepala Seksi Kesejahteraan + Ni Nyoman Muratni

8. Kepala Seksi Pelayanan A, Ag Sagung Amy Paramita
9. Kelian Dinas Br. Bernasi : Bagus Murda

10. Kelian Dinas Br. Tampak Kerep : I Ketut Suardana

11. Kelian Dinas Br. Tengah : 1 Nyoman Edy Raharja

12. Kelian Dinas Br. Kaja : T Gusti Rai Tirta

13. Kelian Dinas Br. Sengguan : I Ketut Miasa

14. Kelian Dinas Br. Pasekan : 1 Made Nayi




15. Kelian Dinas Br. Umategal : | Gede Widnyana

16. Kelian Dinas Br. Umacandi : | Putu Verianto

17. Kelian Dinas Br. Umakepuh : 1 Made Astra Wijaya

18. Kelian Dinas Br. Gunung : 1 Gede Sumiastika

19. Staf Desa : Kadek Sinta Rusmala Dewa

20. Staf Desa : Kadek Yudik Antara

21. Staf Desa : Kadek Yudy Setiawan

22, Staf Desa : Made Safria
Hendranugraha

23. Staf Desa + V. Ni Wayvan Arnitiyanti

24, Btaf Desa : Kmg Adi Wira Antara Putra

25. Staf Desa : Gede Artana

26. Staf Desa » Antonius Dwipayana

27. Btaf Desa A, A, Putu Wira Arsa

Data Keanggotaan BPD Desa Buduk:

1. Ketua I Rai Suarna

2. Wakil Ketua ;[ Gede Yoga Antara

3. Sekretaris : Komang Pradnyani Maryvadi
4, Anggota 1 Made Kurniawan Parwata

Pande Made Wira Antara

[ Gst. Ag. Anom Siwa Anggara

| Nyoman Darsana

I Made Rai Dharmawan

[ Nyoman Jarwita

2.4 Dinamika Konflik
Bicara soal dinamika konflik berarti berbicara tentang akar, sebab dan tensi

konflik. Konflik batas wilayah dengan Kelurahan Abianbase memiliki proses
yang sangat panjang. Perbedaan pemahaman mengenai kepemilikan bhatas
wilayah merupakan salah satu hal yang menyebabkan konflilk berlarut hingga
saat . Konflik terjadi pada saat Kelurahan Abianbase melakukan pemisahan
diri dari Kelurahan Kapal dimana batas wilayvah desa antara desa buduk dan
kelurahan kapal sudah jelas namun semenjak terjadi pemekaran kelurahan
abianbase tejadi kerancuan batas wilayah antara Kelurahan Abainbase dengan
Desa Buduk.
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2.5 Masalah Dan Potensi

Pengkajian potensi dan masalah ini dimulai dari penjaringan masalah dan

potensi yang ada di Desa Kesiman Kertalangu dengan menggunkaan empat alat
kajian sebagai berikut:

da

. Peta Desa

b. Peta Rencana Pembangunan Desa Tahun 2021-2027
c. Kalender Musim

d

. DHagram Kelembagaan
Proses penjaringan masalah ini dilaksanakan dalam forum musyawarah di

tingkat dusun yang telah dilakukan oleh masing-masing kepala dusun pada:

No. Banjar b Tempat
Pelaksanaan
1. | Bernasi 9 April 2021 Bale Br. Tampak Kerep
2. | Tampak Kerep 9 April 2021 Bale Br, Tampak Kerep
3. | Tengah 9 April 2021 Bale Br. Tampak Kerep
4. | Kaja 9 April 2021 Bale Br. Tampak Kerep
5. | Sengguan 10April 2021 Bale Br. Pasekan
6. | Pasekan 10 April 2021 | Bale Br. Pasekan
7. | Umategal 10 April 2021 | Bale Br, Pasekan
"B, | Umacandi 11 April 2021 Bale Br, Umacandi
9. | Umakepuh 11 April 2021 Bale Br. Umacandi
10. | Gunung 11 April 2021 Bale Br. Umacandi

Daftar Masalah dan Potensi dari Sketsa Desa

Daftar masalah dan potret desa bersumber dan hasil pengkajian desa
vang mencerminkan daftar masalah kondisi parasarana, lingkungan,
kesehatan, pendidikan, social-budaya, dan daya
perekonomian yang ada di desa. Daftar potensi dari sektsa desa merupakan
rincian peluang atau kondisi lain yang bisa dioptimalkan dari gambaran
masalah vang ada di desa yang bisa merubah keadaan setempat menjadi
lebih baik,
Daftar Masalah dan Potensi dari Kalender Musim

Daftar masalah dari kalender musim merupakan daftar gambaran dan
hasil pengkajian kondisi musim di desa setempat yang menjelaskan

keamanan, sumber

situasi/keadaan pada masing-masing musim tertentu (musim kemarau dan
musim hujan). Daftar potensi dari kalender musim merupakan daftar
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sumberdaya alam/material yang bisa dioptimalkan untuk mendukung
perbaikan masalah (social, ekonomi, lingkungan, dll) yang ditimbulkan oleh
factor musim
. Daftar Masalah dan Potensi dari Bagan Kelembagaan

Daftar masalah dari bagan kelembagaan merupakan daftar masalah yang
menjadi temuan dari hasil pengkajian atas kondisi kelembagaan yang ada di
desa, seperti pada pemerintah desa, BPD, Banjar, Kelompok Tani dan
lembaga. Daftar potensi dari bagan kelembagaan adalah daftar potensi yang
bisa dikembangkan dari kondisi/keadaan yang ada dari masing-masing
kelembagaan vang ada di desa tersebut.
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BAB [11
TAHAPAN PENYUSUNAN RPJM DESA

3.1 Pengkajian Desa
Adapun Tahapan Penyusun RPJM Desa buduk tahun 2021-2027 melalui
tahapan sebagai berikut:
2. Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa

Pemerintah Desa melalui Perbekel menunjuk Ketua Tim Penyusun untuk
melaksanakan kegiatan penyusunan Dokumen REPJM Desa Tahun 2021-
2027, Ketua Tim Penvusun yang telah ditunjuk oleh Perbekel bherhak
menentukan anggota untuk membantu dalam rangka penyusunan Dokumen
RPJM Desa Buduk dengan menerbitkan Keputusan Perbekel Buduk Nomor
41 Tahun 2021 tentang Tim Penyusun Hencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Buduk Tahun 2021-2027. Pembentukan Tim
Penyusun RPJM Desa ini menjadi tahapan yang cukup penting untuk
mendapatkan kualitas dari Dokumen RPJM Desa tersebut. Tim Penyusun
harus mampu menterjemahkan Visi dan Misi Perbekel vang sudah menjadi
Viai dan Misi Desa selama 6 (enam) tahun kedepan.

3. Penyelarasan Arah Kebijakan Desa dengan Kebijjakan Kabupaten

Penyusunan pembangunan desa merupakan baglan integrasi dan holistik
dari sistern pembangunan daersh yvang mengindikasikan arah Kebijakan
pembangunan pemerintah pusat.

Semua arah kebijakan pembangunan baik dari pemerintah pusat,
Pemerintah daerah serta pemerintah Desa harus bersinergi dan
berkesinambungan. Penyelarasan arah kebijakan dilakukan untuk
mengitegrasikan program dan kegiatan dari Pemerintah Kabupaten dengan
pembangunan desa. Keterkaitan ini perlu dijabarkan dengan lebih rinci dalam
arah kebijakan dan program sekalipus memperkuat kesinambungan dengan
kebutuhan pengembangan masvarakat di desa.

Arah Pembangunan Desa yvang tertuang dalam Dokumen RPJM Desa
harus searah dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Kabupaten
yvang juga tertuang dalam Dokumen RPJM Daerah, sehingga antara kebijakan
vang dikeluarkan oleh pemerintah Desa harus selaras dengan kebijakan vang
dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten.
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4, Pengkajian keadaan Desa

Tim Penyusun yang telah dibentuk oleh pemerintah Desa melaksanakan
tugasnya melalui penggalian gagasan dari dari kelompok vang diwakili, vang
ada wilayah Desa Buduk, untuk mengkaji keadaan Desa sesuai dengan fakta
yvang ada dilapangan dengan menggunakan 3 (tiga) alat kaji berupa sketsa
desa, kelembagaan, dan kalender musim, baik permasalahan vang ada di
wilayah Desa ataupun potensi Desa yang ada dimasyarakat, sehingga
nantinya tim penyusun dalam rangka menyusun RPJM Desa sudah bisa
memahami Keadaan Desa baik dari masalah ataupun potensi vang ada di
desa Buduk, Tim Penyusun melakukan penvelarasan data desa melalui
pengambilan data desa yang berasal dari data Profil desa, serta sumber
sumber data vang ada sepertli SID (sistem informasi desa), IDM (indek desa
membangun) serta berbasis SDGs Desa disandingkan dengan kondisi desa
terkini. Hal ini menjadi sangat penting karena Tahapan Pengkajian keadaan
Desa bisa dijadikan rujukan dalam pengambilan kebijakan atau keputusan
dalam pelaksanaan musrenbangdes,

5. Pemetaan dan pengembangan aset dan potensi aset Desa

Dalam rangka penyusunan Dokumen RPJM Desa Tahun 2021-2027, tim
penyusun melakukan pemetaan arah pembangunan Desa baik diwilayah di
masing-masing banjar, sehingga arah pembangunan Desa disesuaikan
dengan kondisi wilayah banjar, harapan pemerintah Desa beserta seluruh
masyarakat Desa bagaimana asset-aset dan potensi yang ada di wilayah desa
bisa dikembangkan vang bertujuan untuk kesejahteraan masvarakat Desa
Buduk. Dalam hal ini Tim Penyusun mengarahkan masyvarakat sesuai dengan
wilayah masing-masing untuk saling berinteraksi dengan sesama warga
{kelompok) yang ada untuk membuat rencana, menganalisa, memetakan aset,
potensi dan masalah yang ada. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali
gagasan yang tentunva sangat berbeda antar banjar vang ada, Penggalian
gagasan ini menggpunakan 3 (tiga) alat kaji yang sangat mudah dipahami oleh
masvarakat yakni:
a. Sketsa Dess

Merupakan gambaran umum suatu desa, yang terdiri dari Sumber daya

alam (Sungai, perkebunan, pertanian/sawah, dan lain- lain) dan Sumber

daya Buatan/Fisik (fasilitas Kesehatan, Jembatan desa, sarana pengairan,

balai desa, sarana keagamaan, rumah penduduk, dll} vang ada di desa

tersebut. Sketsa Desa dapat digunakan untuk menggali masalah-masalah
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yvang ada yang berhubungan dengan potensi yang tersedia untuk
mengatasi masalah yang ada, masalah ekonomi, Sosial, Pendidikan,
Kesehatan, dll.

b. Bagan Kelembagaan
Merupakan alat kaji untuk penggalian gagasan untuk memfasilitasi
kajian hubungan masyarakat dengan lembaga-lembaga wvang berada
dilingkungannya. Lembaga-lembaga itu bisa berada dilingkungan desa
(Bumdes, LPM, dil)] dan juga lembaga vang berada diluar desa
(puskesmas, KUD dll) akan tetapi mempunvai keterkaitan dengan desa
tersebut. Tujuan dan manfaat dari bagan kelembagaan tersebut adalah
mengenal dan mengerti manfaat dari lembaga tersebut, dapat mengetahui
keterkaitan dan keterhubungan antar lembaga yang ada, dan dapat
mengetahui  keterlibatan masyarakat (kelompok| didalam kegiatan
kelembagaan tersebut.

c. Kalender musim

Merupakan alat kaji dalam penggalian gagasan (Potensi dan masalah)
berdasarkan dari hal-hal, kejadian dan keadaan vang terjadi berulang
ulang dalam kurun waktu tertentu/musiman biasanya dihitung dalam 1
{satu) tahun atau 12 bulan, Sarana yang biasa digunakan adalah
Kalender/Penanggalan, dengan sarana tersebut masyarakat bisa
menganalisa Iklim, Curah Hujan, ketersediaan air (pola tanam untuk
petani), Ketersediaan pangan/bahan pakan ternak, Masa paceklik yang
berhubungan dengan ketersediaan tenapa kerja, Hama tanaman,
Kesehatan (wabah penyakit), Kegiatan sosial (adat, agama,
Kemasyarakatan). Tujuan dari alat kaji Kalender musim ini adalah
memfasilitasi masyarakat untuk mengkaji keadaan dan pola kegiatan
serta kejadian dimasvarakat, sehingpga bisa ditentukan langkah-langkah
yang bisa diambil dan bisa didapatkan profil kegiatan utama dalam 1
{satu) tahun, dan dapat menentukan waktu kegiatan, sehingga terlihat
pola pemanfaatan waktu dari masyarakat itu sendiri,
6. Penyusunan rancangan RPJM Desa

Setelah tahapan Pengkajian Keadaan Desa (PKD) vang dilaksanakan

dengan beberapa alat kaji, Pemerintah Desa Buduk bersama BPD yang baru

diawali pada tahun 2021 harus segera menyusun kerangka pembangunan

pada periode 2021-2027 vang tertuang dalam bentuk Dokumen vakni RPJM

Desa, berdasarkan hasil dari PKD tersebut, Pemaparan Visi dan Misi Perbekel
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dan Gagasan atau usulan dari seluruh Banjar di wilayah Desa Buduk.
Harapan dari seluruh elemen masyarakat Desa Buduk adalah semua apa
yang menjadi keinginan den kebutuhan dari 5 (lima} bidang kegiatan
(Penyelenggaran Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan
Masyarakat Desa, Pemberdayaan masyarakat dan Penanggulangan Bencana,
Keadaan Darurat, dan Mendesak Desa yang sudah ditentukan, bisa terwujud
dan terealisasi meskipun secara bertahap. Kegiatan ini dilalsanakan secara
sistem kelompok yang terarah, untuk membahas hasil dari PKD, Prioritas
rencana Kegiatan, serta rencana pelaksanaaan kegiatan yang sebagian besar
dilaksanakan oleh Perangkat Desa, unsur masyarakat Desa, Kerja sama antar
desa ataupun kerjasama dengan pihak ketiga.
7. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa membahas rancangan RPJM
Desa

Pada Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa dalam rangka
pembahasan rancangan Dokumen RPJM Desa dilaksanakan oleh Tim
penyusun beserta Pemerintah Desa dan BPD seria dari unsur lembaga vang
lain dan tentunya masyarakat Desa Buduk, vang dalam hal ini dilaksanakan
untuk menentukan skala prioritas program dan kegiatan yang mencakup
pada pada 5 (lima) bidang kegiatan yang sudah ditentukan.

Berdasarkan pada Potensi dan masalah serta pengkajian Keadaan Desa
serta beberapa faktor yang lain yang ada pada masyarakat Desa Buduk. Tim
penyusun RPJM Desa membuat Draf Rancangan RPJM Desa periode tahun
2021-2027. Harapan dari kegiatan ini adalah semua keinginan dan
kebutuhan yang berbentuk usulan, semuanya dapat tercover dalam
Fancangan RFJM Desa

8. Musvawarah Desa untuk membahas dan menyepakatd RPJM Desa

Tahapan demi tahapan telah dilaksanaksn dalam rangka penyusunan
Dokumen RPJM Desa perode 2021- 2027 oleh Tim Penyusun, tahapan
selanjutnya adalah Musyawarah Desa untuk membahas dan menyepakati
RPJM Desa. Dengan harapan semua bentuk kegiatan yang sudah diajukan
vang tercatat dan tersusun dalam Dokumen RPJM Desa bisa terealisasi
sehingga apa yang menjadi harapan seluruh masyarakat Desa Buduk ini bisa
tercapai.

9, Musyawarah BFD

untuk membahas dan menyepakati rancangan peraturan Desa tentang

RPJM Desa Dengan tersusunnva Dokumen RPJM Desa Periode Tahun 2021-
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2027 oleh Tim Penyusun, maka dibuatlah Dasar Hukum yang mengikat
Dokumen RPJM Desa tersebut, yakni Peraturan Desa Tentang RPJM Desa,
Pemerintah Desa Buduk bersama BPD menvusun Perdes tersebut vang
dituangkan dan ditandatangani dalam Berita acara persetujuan bersama.

10. Sosialisasi RPJM Desa

Sosialisasi RPJM Desa dalam hal ini bertujuan merumuskan visi dan misi
vang diperoleh dari musyawarah perencanaan bersama warga masyarakat
dan menyusun program dan kegiatan indikatif selama & [enam) tahun
kedepan.

Dokumen RPJM Desa telah selesai dibuat dengan dasar Peraturan Desa
tentang EPJM Desa Tahun 2021-2027, maka tugas dari pemerintah Desa
untuk mensosialisasikan Dokumen tersebut kepada masyarakat Desa Buduk,
melalui pertemuan-perternuan Banjar, Papan pengumuman, media sosial
yvang ada dll, bahwasanya arah pembangunan Desa Buduk selama 6 (enam]
tahun kedepan menyesuaikan dengan Dokumen yang sudah ada. Sosialisasi
bertujuan sebagai bentuk transparansi Perbekel terhadap proses dan hasil
penyusunan RPJM Desa, dapat memberikan ruang bagi masyarakat luas
untuk mengawasi jalannya roda pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan yang mangacu pada dokumen RPJM Desa,

3.2 Musyawarah Desa RPJM Desa

Musyawarah perencanaan Desa dalam rangka penyusunan RPJM Desa
diawali dengan peyelenggaraan Musdes tentang Perencanaan Desa oleh BPD
vang difasilitasi oleh Pemerintah Desa. Dalam kegiatan tersebut membahas visi
dan misi Perbekel yang menjadi Visi dan Misi Desa selama 6 (enam) tahun ke
depan, dan juga penyampaian Pokok-Pokok Pikiran BPD untuk memperkuat visi
dan misi dari Perbekel, serta serap aspirasi dari masyarakat yang disampaikan
gecara garis besar adalah agenda pembangunan yang akan dilaksanakan oleh
pemerintah desa Buduk. Tiga point diatas akan menguatkan desa bahwa
pencapaian pembangunan akan lebih terarah untuk mencapai satu tujuan. BFD
serta masyarakat sangat berperan dalam hal ini yakni dalam bentuk
pengawasan dan mengevaluasi tingkat pencapaianya.
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4.1

4.3

BAB IV
VISI, Misl DAN PROGRAM INDIKATIF (ENAM TAHUN)

Visi

Scbagali dokumen perencanaan yang menjabarkan dari Dokumen RPJM

Desa, maka seluruh rencana program dan kegiatan pembangunan yang akan
dilakukan oleh Desa secara bertahap dan berkesinambungan harus dapat
menghantarkan tercapainya Visi-Misi Perbekel.

Visi — Misi Perbekel Buduk disamping merupakan Visi-Misi Perbekel

Terpilin, juga diintegrasikan dengan keinginan bersama masyarakat desa untuk
mengatasi permasalahan yang ada dan pengembangan Desa ke depan, dimana
proses penyusunannyva dilakukan secara partisipatf mulal dar tingkat Banjar
sampai tingkat Desa.

Adapun Visi Perbekel Buduk sebagai berikut:

“Terwujudnya Desa Buduk Yang Mengama Menuju Lebih Nyaman dan Maju”
4.2 Misi

Agar Visi sebagaimana tersebut dapat tercapai maka ditetapkan Misi sebagai

berikut:

f,

g

Mewujudkan Pemerintahan Desa dalam pelaksanaan pelayanaan dan
pembangunan berdasarkan Tl Hita Karana.

. Mewujudkan Pemerintahan Desa dengan sistem tata kelola yang efelktif,

efisien, transparan, akuntabel dan optimal serta memberikan pelayanan
publik yang ramah dan beretika (Good Governance);

. Meningkatkan sinergisitas antara Pemerintah Desa dengan lembaga desa,

lembaga adat dan lembaga-lembaga yang ada di Desa Buduk;

. Meningkatkan kehidupan yang harmonis, teleran, saling menghormati

dalam kehidupan berbudaya dan beragama di Desa Buduk;

. Menumbuhkan dan mengembangkan industri UMKM;

Peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) dalam pelaksanaan pembangunan
desa di Desa Buduk;

Mewujudkan pengelolaan kebersihan lingkungan utamanya mewujudkan
TPST Desa Buduk

Arah Kebijakan dan Prioritas Pembangunan Desa

Dalam melaksanakan perencanaan pembangunan baik fisik maupun non

figsik Pemerintah Desa Buduk selalu mengedepankan kebersamaan dan untuk
merancang suatu program pembangunan yang berorientasi berskala prioritas

dari usulan-usulan yang masuk dalam program tshunan Desa yang di
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programkan oleh Pemerintah Desa, BPD dan Lembaga lainnva, juga pranserta
dari masyarakat untuk melaksanakan pembangunan secara gotong-royong,
Usulan-usulan yang dituangkan dalam program Desa harus disepakati dalam
musyawarah perencanaan pembangunan Desa yvang sesual dengan sumber
pendapatan Desa yang ada yaitu:

a. vang bersumber dari Pendapatan Asli Desa.

b. yang bersumber dari Dana Desa (DD) Dan Alokasi Dana Desa [ADD).

c. yang bersumber dari pembagian Hasil Pajak Daerah Dan Bagian Dari
Retribusi Daerah; dan

d. vang bersumber dari Pihak Ketiga.

4.3.1 Arah Kebjjakan Pembangunan Desa
Kebijakan pembangunan merupakan pedoman dalam melaksanakan
program dan kegiatan pembangunan desa buduk kecamatan mengwi

kabupaten badung selama periode tahun 2021-2027

Misi

1. Mewujudkan Pemerintahan Desa dalam pelaksanaan pelayanaan dan
pembangunan berdasarkan Tri Hita Karana
Arah kebijakan pembangunan vang akan dilaksankan untuk mecapai misi
ini yaitu: Mewujudkan sistemn kerja Pemerintah Desa yang melavani dan
mengayomi masyarakat berdasarkan Tri Hita Karana,

2. Mewujudkan Pemerintahan Desa dengan sistem tata kelola yang
efektif, efisien, transparan, akuntabel dan optimal serta memberikan
pelayanan publik yang ramah dan beretika (Good Governance)

Arah kebijakan pembangunan vang akan dilaksankan untuk mecapai misi
ini antara lain:

1. Mengoptimalkan kinerja Aparatur Desa agar masing-masing bidang
dapat berfungsi dengan baik dan melakukan tugas sesuai dengan
tupoksi masing-masing

2. Transparansi pengelolaan keuangan Desa

3, Meningkatkan pelayanan yang  prima terhadap  layanan
publik/masyarakat dengan melakukan perbaikan sistem pelayanan dan
peningkataan sarana dan prasarana

4. Menyempurnakan peraturan-peraturan desa yang ada demi kelancaran
pembangunan desa




3. Meningkatkan sinergisitas antara Pemerintah Desa dengan lembaga
desa, lembaga adat dan lembaga-lembaga yang ada di Desa Buduk
Arah kebijakan pembangunan yang akan dilaksankan untuk mecapai misi
ini antara lain:

1.

4.

Sinergisitas dengan Badan Permusyvawaratan Desa (BPD) dan Lembaga
Masvarakatan Desa

- Memberdayakan semua unsur lembaga yang terkait dengan
pemerintahan desa

- Pemberdayaan kader PKK dengan segenap potensi dan sumberdava
vang ada

Peninglkatan kapasitas Lembaga Kemasyarakatan

4. Meningkatkan kehidupan yang harmonis, toleran, saling menghormati
dalam kehidupan berbudaya dan beragama di Desa Buduk
Arah kebijakan pembangunan yang akan dilaksankan untuk mecapai misi
im antara lain;:

1.
2.
3.

Pemberian Penghargaan Bagi Tokoh/Pelaku Seni Dan Budaya;
Pembuatan Mars/Lagu Desa Buduk
Ikut serta dalam pelaksanaan keamananan dalam rangka pelaksanaan

keagamaan.

5. Menumbuhkan dan mengembangkan industri UMKM
Arah kebijakan pembangunan vang akan dilaksankan untuk mecapai misi
ini antara lain:

1.

2.
3.

Memberikan  fasilitas kepada masyarakat untuk membantu
meningkatkan pendapatan keluarga

Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Pengembangan Industri kecil level Desa

6. Peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) dalam pelaksanaan
pembangunan desa di Desa Buduk
Arah kebijakan pembangunan yang akan dilaksankan untuk mecapai misi
ini antara lain:

p 4
2.

Pengembangan Pariwisata dengan menggali potensi Desa yvang ada

Memacu daya saing desa melalui peningkatan potensi dan fungsi Badan
Usaha Milik Desa (BUM Desa), peningkatan potensi sumber daya
manusia yang tangguh guna menanamkan dan mengembangkan jiwa
kewirausahaan untuk menopang perkembangan pembangunan bidang
perkebunan, bidang ekonomi kreatif, bidang jasa, produksi rumah
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tangga kecil dan program lain untuk membuka lapangan kerja alternatif
bagi masyarakat desa
7. Mewujudkan  pengelolaan  kebersihan lingkungan  utamanya
mewujudkan TPST Desa Buduk
Arah kebijakan pembangunan yang akan dilaksankan untuk mecapai misi
ini yaitu: Penanganan Sampah di Desa Buduk
4.3.2 Arah Kebijakan Keuangan Desa

a. Pemerintah Desa dalam menentukan suatu anggaran baik yang bersumber
dari pusat, daerah dan desa, yang berkaitan dengan pendapatan maupun
vang berkaitan dengan pengeluaran ditetapkan melalui suatu proses vang
mengikutsertakan  sebanyak mungkin @ unsur masyarakat, dan
mendapatkan persetujuan dar Badan Permusyawaratan Desa atau BPD.

b, Masyarakat desa diarahkan secara optimal untuk melaksanakan pekerjaan
untuk meningkatkan pendapatan dan bagi kepentingan masyarakat dan
secara proporsional dialokasikan bagi semua kelompok dalam masyarakat
sesual dengan kebutuhannyva sesuai dengan keadaan keuangan Desa

c. Pemerintah Desa dalam merancang suatu perencanaan pembangunan,
serta pelaksanaannya selalu mengedepankan sekala prioritas serta
mempertanggungjawabkan anggaran desa diketahui tidak saja oleh
perwakilan masyarakat dalam hal ini BPD, tetapi juga kepada masyarakat
UImILLm

4.3.3 Prioritas Pembangunan Desa

Perencanaan pembangunan desa mengandung prioritas program dan
tindakan yang akan dilaksanakan dalam periode 6 (enam) tahun untuk
mewujudkan visi pembangunan Desa Buduk Kecamatan Mengwi, Kabupaten
Badung, vang di cita-citakan. Keberadaan dokumen ini sangatlah penting
bagi semua pelaku pembangunan di desa, sebagai pedoman/acuan
pembangunan, meningkatkan partisipasi masyarakat, meningkatkan
pelayanan publik, mempercepat pemulihan ekonomi dan memperkuat
landasan pembangunan vang berkelanjutan serta menjadi jembatan untuk
kegiatan pembangunan yang dibutuhkan oleh desa dengan program yang
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah melaui OPD, Penetapan Visi dan Misi
Pembangunan desa dan arah kebijakan pembangunan Daerah didasarkan
pada potensi, tingkat permasalaban dan tindakan atau program dan kegiatan
serta harapan-harapan yang di cita-citakan yang digagas dari seluruh
komponen masyarakat desa secara bertahap. Penggalian masalah dan potensi
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dilaksanakan dengan menggunakan 3 (tiga) alat kaji yaitu, sketsa desa,
kelembagaan dan kalender musim. Dari penggalian dengan alat-alat kaji dari
elemen masyvarakat vang terkecil dan melibatkan seluruh komponen
masyarakat (unsur laki-laki dan perempuan), dan ditemukan 5 (lima} bidang
prioritas kegiatan vang menjadi dasar arah kebijakan pembangunan Desa
Buduk. Adapun lima bidang dimaksud adalah:
1. Pemerintahan Desa

Bidang Penyelenggaraan Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan

a.

Operasional Pemerintahan Desa;
Bidang Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa;

c. Bidang Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan

2

Kearsipan;

Bidang Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan

Pelaporan;
Bidang Pertanahan

2. Bidang Pemerintahan Desa

a.
b.

c.

Bidang Pendidikan
Bidang Kesehatan
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

¢dd. Bidang Kawasan Permukiman

e.

8

h.

Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Bidang Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika
Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral

Bidang Pariwisata

3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

BL.

o B & B0

0

Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan
Masyarakat

Bidang Kebudayaan dan Keagamaan

Bidang Kepemudaan dan Olah Raga

Bidang Kelembagaan Masyarakat

Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

Bidang Kelautan dan Perikanan

Bidang Pertanian dan Peternakan

Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

Pelindungan

d. Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga
e. Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMEM)
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f. Bidang Dukungsan Penanaman Modal
g. Bidang Perdagangan dan Perindustrian
5. Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat Dan Mendesak
a. Bidang Penanggulangan Bencana
b. Bidang Keadaan Darurat
c. Bidang Keadaan Mendesak




BAB V
PENUTUP

Keberhasilan suatu Desa dalam hal ini dtentukan oleh bagaimana desa ini
mengawali dengan perencanaan yvang baik, terstruktur dengan rapi dan
berkesinambungan /berkelanjutan, sehingga hasil yang dicapai akan sesuai
dengan yvang kita harapkan, 5 (lima) bidang yang sudah ditentukan dengan
semua kegiatannya yang tersusun dalam dokemen RPJM Desa semoga menjadi
tolak ukur penyelenggaran pelaksanaan pemerintah Desa dan pembangunan
yang ada di desa Buduk, Besar harapan kami bahwasanya Kegiatan
pembangunan, pembinaan dan pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan
dengan baik dan terealisasi semua. Dokumen ini tentunva masih banyak
kelturangan, jauh dari kata sempurna baik dari segi penulisan dan penyvusunan,
semoga hal ini mejadi penvemangat kami dalam hal membangun Desa,
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PERBEKEL BUDUK
KEABUPATEN BADUNG

KEPUTUSAN PERBEKEL BUDUK
NOMOR 41 TAHUN 2021
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM FENYUSUN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA (RPJM DESA) BUDUK TAHUN 2021-2027

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PERBEKEL BUDUK,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 8 ayat (5)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa, maka perlu membentuk
Tim Penyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Buduk Tahun 2021-2027 yang di tetapkan dengan Keputusan
Perbekel;

1.

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-Daerah Tingkar 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tengegara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1655)

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 4256);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 4221);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang WNomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor &2
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);




10.

11.

Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas UndanglUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 24,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5657);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir detigan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6
tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa vang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5694);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 158);




Menetapkan
KESATU

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19,

21.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa [Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Dan Pemberdavaan Masyarakat
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1633);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2015
tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Desa [Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomaor 6};

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Bernta Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611});

Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pedoman Penyusunan Tata Cara Pengadaan
Barang/Jasa di Dess (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1455);

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 8 Tahun
2015 tentang Keuangan Desa (Lembaran Daerah
Kabupaten Badung Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Bupati Badung Nomor 30 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten
Badung Tahun 2019 Nomor 30);

. Peraturan Desa Buduk Nomor 17 tahun 2020 tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran
Tahun 20021 (Lembaran Desa Buduk Tahun 2020 Nomor
17);

Peraturan Perbekel Buduk Nomor 3 tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Perbekel Buduk Nomor 18
tahun 2020 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran Tahun 2021 [Berita Desa
Buduk Tahun 2021 Nomor 03).

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Penyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Buduk Tahun 2021-2027
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan mni



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
mempunyai tugas sebagai berikut:

a. penyelarasan arah kebijakan pembangunan

Kabupaten/Kota

b. pengkajian keadaan Desa

¢, penyusunan rancangan RPJM Desa;

d. penyempurnean rancangan RPJM Desa; dan

e. memfasilitasi Musrenbang Desa pembahasan RPJM Desa
Segala biaya vang timbul sebagaimana akibat ditetapkannya

Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2021.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapken.

Ditetapkan di Buduk
padd'tanggal 17 Maret 2021




LAMPIRAN KEPUTUSAN PERBEKEL BUDUK

NOMOR : 41 TAHUN 2021

TENTANG : PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM DESA) BUDUK TAHUN 2021-2027

TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA) BUDUK
TAHUN 2021-2027

JABATAN

NO NAMA JABATAN/UNSUR | ~/°0
1. |IKETUT WIRA ADI ATMAJA FERBEKEL PEMBINA
2. |1 MADE ELIA CAHAYA, SH, MPD LPM KETUA
3. |1 WAYAN PUTRA IRAWAN PERANGKAT DESA | SEKRETARIS
4. |1WAYAN SUDARSANA | SEKRETARIS DESA | ANGGOTA
5. |1NYOMAN SURYA KRISNA DANA, ST | KARANG TARUNA ANGGOTA
6. |1MADE SUDARMA, S. Sos :ﬁgﬂ 9 ANGGOTA
7. | KADEK YUDY SETIAWAN, SE STAF PERANGKAT | ANGOOTA

DESA
8. |1 GEDE WIDNYANA PERANGKAT DESA | ANGGOTA
9. | NI KADEK LILIK WIDYANTI TP-PKK ANGGOTA
10. | ANAK AGUNG SRI DARMAYANTI, SE | TP-PKK ANGGOTA

Ditetapkan di Buduk




Momor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

JL. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp (0361) 9064081

Buduk, 6 April 2021
050/511/Pern Kepada
1 {satu) lembar Yth. Kepala Dinas Perumahan Ralkyat
Permohonan Data dan Kawasan Permukiman Kab.
Badung
di-
Mangupura

Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RP[M Desa) untuk jangka & {emam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten/kota.

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
{RPIM Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberikan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RP]M Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardcopy
atau saftecopy vang meliputi:

a. Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;
Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;
Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung
Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan
Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami

ucapkan tertma kasih.

B OF

w

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:

1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab, Badung
2, Camat Mengwi;

Arsip




PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
DINAS PERUMAHAN RAKYAT DAN
KAWASAN PERMUKIMAN

PUSPEM KABUPATEN BADUNG " MANGUPRAJA MANDALA
JALAN RAYA SEMPIDI,MENGWT, BADUNG, BALT

Lampiran :

050/ 150/ DISPERKIM Mangupura, 3 Mei 2021
Biasa
- Kepada :
Permohonan Dats Yth. Perbekel Buduk
di —
Baduk

Schubungan dengan surat Perbekel Buduk MNomor: 050/511/Pem
tanggal & April 2021 penhal tersebut di atas, dalam rangka penyelarasan arah
kebijakan perencanaan pembangonan Kabupaten Badung dengan penyusunan
RPJM Desa Buduk Tahun 2021 - 2027.

Dapat kami sampaiken dalam Rencana Kerja (Renja) Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman KEabupaten Badung tahun 2022
— 2026, perencanaan pembangunan Daerah Kabupaten Badung yang terkait
dengan pembangunan desa, antara kain;

. Pendataan dan Verifikasi Penerima Rumah bagi Korban Bencana Alam
atau Terkena Relokasi Program Kabupaten' Kota,

2. Penyusunan dan/ atau Review serta Legalisasi Rencana Pembangunan dan
Pengembangankawasan Permukiman dan Permukiman Kumuh.

3. Pemyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatun Kualitas Perumahan
Kumuh dan F’urmuti]nm'lll'{mnuh.

4. Penyadaran Publik Pencegahan Tumbuh dan Berkembangnya
Permukiman Kumuh,

5. Perbaikan Rumah Tidak Lavak Huni untuk Pencegahan terhadap Tumbuh
dan Berkembangnya Permukiman Kumuh dilusr Kawasan Permukiman
Kumuh dengan Leas di Bawah 10 (sepuluh) Ha.

6. Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan. 3
Penvediaan Prasarana, sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan umiuk
Menunjang Fungsi Hunian

8, Koordinasi dan Sinkronisasi dalem rangka Penyediaan Prasarana, Sarana,
dan Utilitas Umum Perumahan.



=l

Untuk data Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Badung, Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR) Kecamatan Mengwi dan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan,
hisa dimintakan pada dinas terkait (Bappeda Kab. Badung dan Dinas PUPR
Kab. Badung).

Demikian  disampaikan, atas  perhatian  dan  kerjasamanva
disampaikan tenma kasih.

3. Comat Mengwi
4. Arsip,



Nomor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

|L.. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp (0361) 9064081

Buduk, 6 April 2021
050/513 /Pern Kepada
1 (satu) lembar Yth. Dinas Pekerjaan Umum dan
Permohonan Data Penataan Ruang Kabupaten
Badung
di-
Mangupura

Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RP]M Desa) untuk jangka 6 (enam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten /kota.

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RP]M Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberikan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembanpunan jangka
Menengah Desa (RP[M Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardcopy
atau softcopy yang meliputi;

Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;
Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;
Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung
Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan
e, Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Demikian permchonan inl kami sampaikan. Atas perhatiannya kami

ucapkan terima kasih.

fo

DT

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:
1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab, Badung
2. Camat Mengwi;

Arsip




Momor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

JL. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp [0361) 9064081

Buduk, 6 April 2021
050/510,/Pern Kepada
1 [satu) lembar Yth. Badan Perencanaan
Permohonan Data Pembangunan Daerah & Lithang
Pemerintah Kabupaten Badung
di-
Mangupura

Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPIM Desa) untuk jangka & (enam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten /kota.

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
[RPIM Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberikan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan |angka
Menengah Desa (RP]M Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardeopy
atau saftcopy yang meliputi:

a. Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;
Rencana strategis saman kerja perangkat daerah;
Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung
Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan
Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

[Jemlkla.n permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami

ucapkan terima kasih.

cnp.r:-_:'

Tembusan inl disampaikan kepada Yth:
1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Badung;
3. Camat Mengwi;

Arsip




Momor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

JL, Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp [0361) 9064081

Buduk, 19 April 2021

050/5BZ/Pern Kepada
1 [satu) lembar Yth. Kepala Dinas Pendidikan
Permohonan Data Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Badung
di-
Mangupura

Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
|angka Menengah Desa (RPJM Desa) untuk jangka 6 (enam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten fkota.

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RP]M Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibant diberikan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardcopy
atau softcopy yang meliputi:

a. Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;

b. Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;

c. Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung

d. Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan

e, Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami
ucapkan terima kasth.

'_‘;f_l?erhei.tel. Budpk

&
dis

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:
1, Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab, Badung;
2. Camat Mengwi;

4. Arsip




—

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA

PUSAT PEMERINTAHAN MANGUPRAJA MANDALA
Jaknn Rayn Sempidi Mengwi, Badung, Bali Telp. (0361) B008265-266 Fax_ (0361) S009267

Mangupura, 22 April 2021

Kepada
MNomor : 050/2665/Sekret/Disdikpora
Sifat - Penting Yth. Perbekel Desa Buduk
Lampiran : - di -
Hal . Data
~ Mangupura

Menindaklanjuti surat saudara Momor: 050/582/Pern tanggal 18 April
2021, perihal: permohonan Data. Terkait dengan data yang diminta pada kami
dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa) Buduk Tahun 2021-2027, dapat kami sampaikan bahwa darn 5
jenis data yang saudara minta pada huruf a, b, ¢, d dan e, kami hanya dapat
memenuhi jenis data pada huruf b. Rencana strategis satuan kerja perangkat
daerah, sedangkan jenis data yang lainnya kami mohon untuk mengajukan
permohonan ke SKPD vyang terkait seperti Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Badung, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Badung, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Pemukiman Kabupaten Badung, dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Badung.

Demikian kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan terimakasih,

Pit. Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan
dan Olah Raga Kabupaten Badung

= =
51 =
t Made Mandi, §.Pd, M.Pd

Pembina k.|
NI, 19640227 198804 1 001




MNomaor
Lampiran

Perihal

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

JL. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp [0361) 2064081

Buduk, 19 April 2021

0507583 /Pern Kepada
1 [satu) lembar Yth. Kepala Dhinas Kebudayaan
Permohonan Data Kabupaten Badung
di-
Mangupura
Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomoer 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa [RPJM Desa) untuk jangka 6 {enam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten /kota,

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPIM Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberilan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan |angka
Menengah Desa (RP|M Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardcopy
atau softcopy yang meliputi:

a. Repncana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;

b. Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;

c. Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung

d. Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan

¢, Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Demikian permohonan inl kami sampaikan. Atas perhatiannya kami
ucapkan terima kasih.

1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Badung;
2. Camat Mengwi;
3. Arsip




Nomor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

JL. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp (0361) 9064081

Buduk, 6 April 2021

050/512/Pern Kepada
1 (satu) lembar Yth. Kepala Dinas Kesehatan Kab.
Permohonan Data Badung
di-
Mangupura
Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) untuk jangka 6 (enam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten /kota,

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RP|M Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberikan data
tersebut sebagal acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RP[M Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardeopy
atau softcopy yang meliputi:

a. Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;
Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;
Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung
Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan
e. Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Demikian permohonan Ini kami sampailan. Atas perhatiannya kami

ucapkan terima kasih.

-

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:

1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Badung
2. Camat Mengwi;
Arsip




Nomor
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK
JL. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp (0361) 9064081

Buduk, 6 April 2021
050/514 /Pern Kepada
1 {satu) lembar Yth. Kepala Dinas Sosial Kab. Badung
Permohonan Data di-
Mangupura

Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
langka Menengah Desa [RP]M Desa) untuk jangka 6 (enam) tahun, Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten /kota,

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPIM Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberikan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RP[M Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardcopy
atau softcopy yang meliputi:

a. Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;
Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;
Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung
Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan
e. Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami

ucapkan terima kasih.

PO

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:
1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Badung;
2, Camat Mengwi;

Arsip




MNomor
Lampiran
Perihal

Tembusan ind disampaikan kepada Yth: Al
1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah & Lithang Pemerintah

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

JL. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp [(0361) 9064081

Buduk, 5 April 2021

050,544 Pern Kepada
1 (satu) lembar Yth. Kepala Dinas Pemberdayaan
Permohonan Data Masyarakat dan Desa Kab, Badung
di-
Mangupura
Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tabun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
langka Menengah Desa (RP[M Desa) untuk jangka & {enam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten /kota,

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
{RP|M Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberikan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Janghka
Menengah Desa (RPIM Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardcopy
atau saftcopy yang meliputi:

a. Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten badung;
Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;

Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten badung
Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung; dan
Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Dem:ldan permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami

ucapkan terima kasih.

Poan o

Kabupaten Badung

2. Camat Mengwi;

Arsip




PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
DINAS KESEHATAN
(UNIT XII LANTAI 2)
PUSAT PEMERINTAHAN MANGUPRAJA MANDALA

Jalan Bava Seenpidi Mengwi - Hadeng Bal 3635]
Tl 036G ] h SO0 19 DR Fake (0361 FAI0S]
Wbt kil 'dilcesbadunpkab goid

Mangupura, 19 April 2021
Kepada :
Yth. Kepala Desa Buduk
di—
tempat

SURAT PENGANTAR
NOMOR : 045.2/ 352/ Diskes

Menindaklanjuti surat dari Perbekel Desa Buduk Tertanggal & April 2027

Nomaor: D50/512/FPern, Perihal: Permohonan Daota, dengan inl kami kirmkan
data sebagai berikut.

NO | JENIS YANG DIKIRIM | BANYAKNYA EKETERANGAN

I

| 1. | Pengiriman  Dokumen 1 (satu) Bersama ini kami kirim
Rencana Strategis Buku untuk dapat
(Renstra) Dinas dipergunakan
Kesehatan  Kabupaten sehagaimana mestinya.
Badung Tahun
2016-2021

repala Dinas Keseharan
kopupatan Badung,

Rerbina ngkat |
Hl?’f'-'l??ﬂ],?}a 200212 1 005




Marmor

Lampiran
Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

JL. Perum Wahyu Graha BR. Tengah, Buduk Telp (0361) 9064081

Buduk, & April 2021

050/516/Pern Kepada
1 {satu) lembar Yth. Dinas Pertanian dan Pangan
Permohonan Data Kabupaten Badong
di-
Mangupura

Dengan hormat,

Berdasarkan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa, disebutkan bahwa penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RP]M Desa) untuk jangka 6 (enam) tahun. Dalam
penyusunannya dilaksanakan penyelarasan arah kebijakan perencanaan
pembangunan Kabupaten flota.

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
[RP]M Desa) Buduk Tahun 2021-2027, mohon dapat dibantu diberikan data
tersebut sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa [RP]M Desa) Buduk Tahun 2021-2027 dalam bentuk hardcopy
atau saftcopy vang melipati:

a. Rencana pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
badung;
Rencana strategis satuan kerja perangkat daerah;
Hencana umum tata ruang wilayvah kabupaten badung
Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten badung: dan
2. Rencana pembangunan kawasan perdesaaan

Demildan permohonan Ini kami sampaikan, Atas perhatiannya kami

ucapkan terima kasth.

an o

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:
1. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Badung;
2. Camat Mengwi;

Arsip




DAFTAR RENUAMNA PROGEAM DAN KRGIATAN YARNG MASUIE KE DA

DESA 1 BUDUR
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DAFTAR SUMEBER DAY A ALAM

DESA + BUDUK
KECAMATAN : MENGW]
KABUPATEN : BADUNG

PROVINSI : BALL
NO URAIAN SUMBER DAYA ALAM VOLUME BATUAN
i 2 3 4
1 |Material batu kali dan Kerikil - M
2 |Pasir urug o B - b
3 -l.aha.n Tegelan = Ea
4 |Lahan Persawahan B _ N _153- Ha
5 |Lahan Hutan - I-!a!. =N
| 6 |Sungal | Ha
"7 |Tanamen Perkebunan - Cengkeh, Lada, Kopi, Panili i Ha
B - Bh

Buduk, 06 Mei 2021
Ketua Tim Penyusun BERJIM Desa

//‘?'

1 Made Ella Cahaya

ATan




DAFTAR SUMBER DAYA MANUSIA

DESA : BUDUK
KECAMATAN : MENGWI
KABUPATEN : BADUNG
PFROVINS] : BALI
NO URAIAN SUMBER DAYA ALAM JUMLAH BATUAN
1 2 a3 4
1 |Penduduk dan keluargs
a, Jumlah penduduk laki-laki 4,212 Orang
b Jumlah penduduk perempuan 4.198 Orang
..... ¢, Jumiah keluarga _1.306| Kelusrga
2 |Sumber penghasilan utama pl:ndud.ul: _
~ |a. Pertanian, perikanan, perkebunan 182 Ha
b. Pertambangan dan penggalian - Ha
c. Industri pengolahan (pabrik, kerajinan, dij] - Ha
d. Perdagangan besar/eceran dan rumah makan . Ha
~|e. Angkutan, pergudangan, komunikasi . Ha
[, Jasa [ = Ha
~ |& Lainnya (air, gas, listrik, konstruzksi, perbankan, dll) - Ha
'3 [Tenaga kerja berdasarkan latar belakang pendidikan
a. Lulusan S-1 keatas 7"S58|  Orang
b, Lulusan SMA 2,025 Orang
& Lulusan SMF Ll Orang
d. Lulusan 8D 1.273 |  Crang
e. Tidak tamat 5D/ tidak sckolah 1,122 Orang

Budulk, 06 Mel 2021
Eetua Tim Penyusun ERJM Desa

I Made Elia Cahaya




DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

DESA ¢ BUDURE
KECAMATAN : MENGWI
KABUPATEN : BADUNG
PROVINS] : BALI
KO URAIAN SUMBER DAYA ALAM JUMLAH SATLUIAN
1 2 3 4
1 |Asel prasarans umum
a. Jalan ) 28.063,00 Km
| |b, Jembatan 5,00 Unit
¢. Lapangan Umum 1,00 " Unit
2 |Aset Prasarana pendidikan e :
a, Gedung Paud 2o Unit
b, Gedung TK 2,00 Uit
c. Cedung SO o 3,00 Unit
d. Gedung SMP B 1,00 Unit
__|e. Taman SMA ) . Unit
3 |Aset prasarana kesehatan
__|a- Pogyandu 10,00 | Unit
b, Polindes B T Unit
__|&. MCK . - Unit
d, Sarana Air Bersih = - Unit
4 |Asct prasarana ekonomi B
~|a. Pasar desa 1,00 Undt
b. Tempatl Pelelangan Tkan - Unit
 |e. Penggilingan padi ) 1,00 Unit
5 |Kelompok Usaha Ekonom| Produlrif
~|a. Jumlah kelompok usiha B - Kelompok
. Jumlah kelompok usaha vang sehat Kelompolk
6 |Aset berupa modal .
a, Total aset produletif . Kelompolk
b. Total pinjaman di masyarak: - Kelompok

Budulk, 06 Mel 2021
Ketua Tim Penyusun REJM Desa

I Made Elia Cahaya




DAFTAR SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA

DESA : BUDUK
KECAMATAN : MENGWI
KABUPATEN : BADUNG

PROVINSI  : BALI
Nao Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan
1 2 3 4
1 |Gotong Royong 10 Banjar
2 |Send Eiu&a;;a Pewayangan 5 Kelompok
3 |Seni Budaya Perang Api 2 |  Kelompok
4 |Koer / Pengembangan Umat Kristiani a a2 | Kelompok
5 |Olah Raga Bola Volly | 1 | Kelompok
6 |Olah Raga Bola Sepak Bola | Kelompok

Budulk, 06 Mei 2021
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

/”’5'-

I Made Elia Cahaya




TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM DESA) BUDUK TAHUN 2021-2027

Buuk, 06 April 2021

Nomor :  050/05/Tim RP]M Desa Kepada
Lampiran : 1 (s&tu) lembar Yth. 1. Kelian Dinas Se-Desa Budok
Perihal : Pelaksanaan 2. Anggota Tim Penyusun RPJM
Musyawarah Banjar Desa
di-
Buduk
Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM Desa) Tahun 2021-2027, kami akan melaksanakan Musyawarah

Banjar pada tanggal 9-11 April 2021. Berkenaan dengan hal tersebut kami
mohon kehadirannya pada acara dimaksud yang dilaksanakan pada:
A. Hari Jumat 9 April 2021, Pukul 19.30 Wita:
1. Kelompok I (Banjar Bernasi, Banjar Tampak Kerep, Banjar Tengah dan
Banjar Kaja);
2. Pelaksanaan Musyawarah Banjar dilaksanakan di Banjar Tampak
Kerep.
B. Hari Sabtu 10 April 2021, Pukul 19.30 Wita:
1. Kelompok Il (Banjar Pasekan, Banjar Umategal dan Banjar Sengguan);
2. Pelaksanaan Musyawarah Banjar dilaksanakan di Bale Bamjar
Pasekan.
C. Hari Minggn 11 April 2021, Pukul 19.30 Wita:
1. Kelompok Il (Banjar Umacandi, Banjar Umakepuh dan Banjar
Gunung);
2. Pelaksanaan Musyawarah Banjar dilaksanakan di Bale Banjar Gunung.

Pada saat pelaksanaan Musyawarah Banjar kepada yang terhormat Kelfan
Dinas Se-Desa Buduk mohon menghadirkan Tokoh dan Kelompok Masyarakat
diwilayahnya sebanyak 10 (sepuluh) orang sebagaimana terlampir,



Demikian atas perhatian dan kehadirannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

1'W d Irawan

o

= _|

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:
1. Pendamping Lokal Desa mohon pendampingan dan mohon kehadirannya;
dan

2. Pendamping Desa Tingkat Kecamatan mohon pendampingan dan mohon

kehadirannya
3. Arsip




Lampiran surat

Nomor : 005/05/Tim RP|M Desa
Tanggal : 06 April 2021
Perihal : Pelaksanaan Musyawarah Banjar

Daftar Tokoh dan Kelompok Masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan
Musyawarah Banjar

1. Tokoh Agama;

2. Tokoh Masyarakat;

3. Tokoh Pendidikan;

4. Kelompok Tani;

5. Kelompok Perajin;

6. Kelompok Perempuan;

7. Kelompok Masyarakat Miskin;

8. Tokoh Adat;

9, Tokoh Pemuda; dan

10. Tokoh Seni dan Dlahraga.

/m____ ['Wa Irawan
- i
Irlf = _ T L]




TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM DESA) BUDUK TAHUN 2021-2027

Buduk, 07 April 2021
Nomor : 050/06/Tim RP]M Desa Kepada
Lampiran : 1 (sata) lembar Yth. 1. Pit Kelian Dinas Banjar
Perihal :  Surat Ralat Umacandi

2. Kelian Dinas Banjar Umakepuh
3. Kelian Dinas Banjar Gunung
4. Anggota Tim Penyusun RP|M
Desa
di-
Buduk

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat kami, yakni surat Pelaksanaan
Musyawarah Banjar nomor 050/05,/Tim RPJM Desa tanggal 06 April 2021,
setelah disesuaikan dengan kondisi terakhir, diputuskan bahwa Tim
Penyusun RPJM Desa melakukan ralat tempat pelaksanaan kegiatan
sebagal berilut:
Tertulls: Hari Minggu 11 April 2021, Pukul 19.30 Wita
1. Kelompok Il (Banjar Umacandi, Banjar Umakepuh dan
Banjar Gunung);
2. Pelaksanaan Musyawarah Banjar dilaksanakan di Bale
Banjar Gunung,
Diubah : -
1 -
2. Pelaksanaan Musyawarah Banjar dilaksanakan di Bale
Banjar Umacandi.
Demikian atas perhatian dan kehadirannya kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami,
Ketua Tim

ade Elia Cahaya




Tembusan inf disampaikan kepada Yth:

1. Pendamping Lokal Desa mohon pendampingan dan mohon
kehadirannya;

2. Pendamping Desa Tingkat Kecamatan mohon pendampingan dan
mohon kehadirannya;

3. Arsip




BERITA ACARA
MUSYAWARAH BANJAR
BANJAR BERNASI, BANJAR TAMPAK KEREP,

BANJAR KAJA DAN BANJAR TENGAH
Nomaor: 050/07 /Tim RPJM Desa

Pada hari ini Jumar tanggal Sembilan bulan April tabun Dua Ribu Dua Puluh Satu,
bertempat di Bale Banjar Tampak Kerep yang dihadiri oleh beberapa unsur sebagaimana
daftar hadir terlampir dalam rangika melaksanakan Musyawarah Banjar untuk menggali
gagasan dalam rangka penjaringan masalah, penyebab masalah dan potensi sebagai
dasar penvusunan RPJM Desa dengan menggunakan tiga alat kajian meliputi sketsa
desa, kalender musim dan diagram kelembagaan yang hasilnya dituangkan dalam Daftar

Gagasan Banjar Dinas.

Adapun Pimpinan Rapat dan Narasumber sebagal berikut:

a. Pimpinan Rapat : [Made Elia Cahaya dari Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

b. Notulen : 1 Wayan Putra Irawan dari Sekretaris Tim Penyusun
RPJM Desa

€. Narasumber . I Ketut Wira Adi Atmaja dari Perbekel Buduk

Pande Ketut Wamasara, SE dari Pendamping Desa
Setelah diadakan pembahasan melalui musyawarash mufakat maka dihasilkan
beberapa kesepakatan hal-hal sebagai berilout:
1. Daftar masalah, penyebab masalah dan potensi di wilayah Banjar
scbagalmana format terlampir
2. Daftar gagasan usulan kegiatan Banjar sebagaimana format terlampir.
Demikian berita scars ini dibuat dengan sebenar-benamya, kemudian untuk dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Buduk, 9 April 2021
Ketna Tim Penyusun RPJM Desa

1 Made Elia Cahaya, 3.H., MPD
Wakil Pescrta Musyawarah Banjar
Mo, Nama Banjar
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TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
PJM DESA) BUDUK TAHUN 2021-2027

DAFTAR HADIR
Harl, Tanggal : Xamis, 9 April 2021
Pulkeul 1930 WITA
Tempat : Hale Banjar Tampak Kerep
Acara 1 Pelaksanaan Musyawarah Banjar Bernasi, Banjar Tampak Kerep, Banjar Kaja dan Banjar Tengah
NO NAMA L/ P UNSUR PARAF KET.
U1 kehr wira pd Abwags | L [Rebekel | ¥
o B (g | 0 L— &0
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DAFTAR QACASAN DUSUN KELOMPOK

DESA : BUDUE
KECAMATAN MENGWI
KABUPATEN : BADUNG
PROVINSI : BALL
Praki Pemerima Manfaak
MCh Gagasan Kegintan Lakasl Kegiatan Bamuan
Volume Lakilaki | Perempuan | Mosyerskat
2 it Miskin
1 2 5 i - 5] T .
l |Pengadasn seragam 5TT Dharmas Br, Bernasi 1a1 Diraig 54 a7 -
Kanti
2 |Pengadaan Net Bala Voll 4l By, By, Bernasi I ‘Buah | 5 =
Hernasi
'3 |Pengadasn Bola Vol dan Jasing Br. Bernasi 10 Bush 5 - -
Lapsangan Bola Voll Br. Barnasi
4 |Pengadaan Lampu Penerangandi | Br. Bernasi 2 TR | - = ]
lapangmn Voli Br. Bernasi
ST e e = T = o - - -
Bernosi
& |Penatasn Setra Dalem Tunan di Pura Hr. Bernasl I | Paket - =
Dinless Tunon
7 Pmtgaﬂmmﬁunﬁmn Earer Posyandu Hr. Bernas 5 Biel - 8 -
Bir. Bermnasi
8 | Pengadean Seragam Kader BKB B, Br. Bernasi 5 ) - 5
Bermasi
4 | Pengadaan Seragam Kader BRI Br, Br. Bernasi 5 Stel . A -
Bernaal
10 | Perbaikom Terowongaen Jalan Bemasi Br. Bernasi 14 M# - -
Kawman
11 | Perawmitan Paping Jin Bernasi Kewan Fr. Bernasl i Paket - - -
12 | Peruwatan Jln Bernasi Kangin Br. Bernasl 1 Pakel - -
13 Fﬂm.l.m“n— Senderan di Sungsl Be Br. Bernasl TE00 M - N =
Bermnasi
L4 | Pemazsangan Peuving 4l Penumabies Bir. Berndsi 150 M - -
Taman Sri Devi Br, Bernasd
15 | Pemasangan Paving Jin, Pesana 1 Br . Bernnsi 150 M= = -
Beamasi
16 | Pemassngan Paving Gg. Pesona 1 Br. Br. Bermami 122,58 M= = =
Berreai
17 | Pembuatan Got di Jin, Peremahan Br. Bernasl 5,55 M .
Walyu Bernasi
18} Peanasamgan Lampu Penerangnn Br. Bernasi 1o Tik -
Jalan di Jln. Perumahan Waliya
Bernaai
1% { Pemasnnzan Peaving di Purs Bejl Bir. Bernasi LS B - =
Dialem Samprangan
20 | Pemasangan Paving Br. Bernas: Br. Bernasi 100 M T e .
21 | Pemasangan Paving Gany Tegsl | Br. Bernasi 200 ME . = T =3 '
Bemasi Kawan
23 | Femasangan Paving Gang | Bemasi K4 Br. Bernasi 150 M 5 —




NG a Kegiar Lokast Kegiatan | Frokman | o o s
AABAN A
Velume Lalei-1alc P remipan met
Mislin_|
1 F a3 4 =] ] 8
23 [Pembuatasn Got & Jalan Tibuan Br. Bernasi 200 M' -
asebelah Tirnir 50 Memor 3 Buduk
24 | Pengadann Seragam PEK Br. Bernnsi | Br. Bernasi 150 Btel . =
13 [T ey e g e o —s = -
|sungEnr seni yogisware
26 | Pembuatan Jembatan menuju Pura | Br. Bernasi a0 M .
[Gunang Seari
27 | Perbaikan Jembatan di Jin Tiboan Hr. Bernasi 18 M* T -
Hebelah Timuar 8D No 2 Buduk
28 | Perbaikean Tembok Penyengker Pum Br. Bernasi /00 M Il :
Guming Sari
29 |Pembuatan Tempat Latihan tari dan | Br. Bernasi a6 | M an .
tebuh gombelnn tradisionse] hali
Hanyger Seni Yogiswarn
30 | Program Khusus untuk Perhatiksn Br. Bernasi 1 Paket - .
Simwn Herpreaias
5% S g e m s - -
__|pauniTX
A2 | Pembuntan Penutupan Got / Flat Br. Bermasi 1 Paleet = -
Breston o jl Bernssd Kangin unrul
memperlebar falan
3 o = e : o ] -
Sampah Ke Gt
e — y 5 e
Sutrak Abtantzase
35 |Pembangunan Gudang Pupuk di | Br. Bernasi 1 " Palet o= T 3
Suleall Abiatibease
36 | Pertaiknn Temhbnle Pﬂ:}tng]lz-“ r Pura | I:ir P I Pnb:t_ = = =
i Subak Abiasbass
37 |Perbaiknn Pura Uun Desa Adat Br. Bernasi 1 Padcet = -
Budik
3B Fmgm"-_ Pelatihan dan Penidanaan Br. Bernasl 1 Prabeet - | E
UMKEM

Budul, 09 April 2021

Ketun Tim Penyusun BRIM Desa

":H:Eﬁiahwn




DAFTAR GAGABAN DUSUNHELOMPOK

DESA 1 BUDFUK
HECAMATAN : MENGWI
KABUPATEN : BADUNG
FROVINSG! i BALT
P Gagasan Kegintan Lokesat Keglasan Vol Baruan L My arloat
L Laki-1aki Perempuan ikl
1 _a ] ] 3 B T 8
I |Pembumien Papar Nama dan Br. Tampak Kere=p 40 MM 132 120
Orppandseael Banjar
7 |Pembuntan Riliel Ukiran Pada Br. Tampak Kerep 50 M= 132 120 .
Dinding Bale Banjar
3 |Pasangan Batu Palimanan Pada Br. Tampak Kerep | &0 | M° 122 120 N
Dinding Bale Banjar di Bawah
Palngmh
4 |Pengadaan Alnt Serana Komunikasi |Br, Tampak Kerep 2 Bush 122 | e | -
Mogapanm
5 o e 55 e i .
Masing-Masing KK Sesuaal Dedygan
| Wilayah : . — s
i |Pengedaan Tempst Dudukan Tiang  |Br. Tampak Kerep 70 Buah 175 170 .
Bendera don Tiang Bendera
7 |Pembuatan Senderan dan " |Br. Tampal Kerep 150 M 124 120 -
Marmalisas Sungai di Sebelah Timur
Indomarei
& |Pengadaan Lampu Penerangan Jalen|Br. Tampalk Kerep 4 Tek 123 120
di Jalan Alas Arum
9 |Pembuatan Got di Jalan Alas Arum  |Br, Tampaic Kerep 100 A e | 120 B
10 |Pengadasn Dulang untuk PKK Br.  |Br, Tampal Kerep &7 " Buah % &7 =
Tampak Kerep
L Fﬂm an Keben unrulk unmk PEK [Br. Tampak Kerep ) Buah 57 -
Br. Tampak Kerep
12 | Pengndonn Seragan PEKKE Br. Tampak|Br. Tm:an_Kl:rep 57 Stel - 57 |
Kerop
13 | Pemggaetaan Alat Sarana Komundkasl Be. Tampak Kerep i Buah - 57 -
Spealcer Aktif
14 | Pengadann Seragam Kader Br. Tampal Kerep 20 Stel = | 2o
Posgyamdu, BKR, BKB dan Lansia
15 [Pengardann Serngam unmuik seretl | | Br. Tampak Kerep 10 | Sl . 10
16 | Perbudkan Perangkat Gambelan Bt. Tampal Kerep 1 Unit 5 | - 2
Gong
ET; Pnugﬂimu' s _"_ﬂ;e_r.lgum Belam Gomg Be. Tampale H:uq:"_ 585  Stel 5 = -
|8 |Pengadnan Seragam untuk kegintan |Br, Tampak Kerep 45 Btel a7 18 -
Persembahyanganf Ke Purs 8TT
Tunas Mekar
19 | Pengardaan Seragam Unauk Keglatan | Br. Tampak Kerep 45 " Stel 27 1|
Manu=sa Yadnys
30 |Pengadaan Seragam Voll STT Tunas |Br. Tampak Kerep 24 Sral xd - -
Muelar
21 |Pengadann Bala Voli di Br, Tampak  |Br. Tampak Kerep 3 | Buah > < o
Kerep
22 |Pengadann Net Bola Voli di Br, Br, Tampak Kerep 1 Buah 27 - =
Tumpal Kearep
| 23 | Pembuatan Balai Santi Pura Dalem  |Br, Tampak Kerep || 28 W BO 70
Gede Kebon




P ek Penerima banifnst
MO Cragasain Keglatan Lok Kegininn Siran Satuan Masyarukat
Leakel-Ladsd Perempiian Miskin
L . == 3 4 5 5 ¥ B

24 |Pembuatan Bale Plyesan di Pura Br. Tampak Kerep 16 LT S0 55 z
Dalem Kuburan

25 | Pengidisan Seperangiat Gambelan | Br. Tampak Kerep 1 ‘Barung (] 7O
cti Pura Dalem Gede Kebon

T f'uﬁuﬂ-';m_l"-wa:’l‘umm]a_aji di Pura. |Br. Tampak Herep el M2 L8 &8 -
Diatesn Huburan

37T |Penguidsan Lampu I"m:_r_m.pmm di  |Be. Tampak Kerep 2 Tk 14 &0 -
Pura FEatu Ayu Mas

28 |Perbaikon Gedong Penyimpenan di | Br. Tampak Kerep & [ 14 0 -
Pura Baiu Ayu Mas

29 |Perbmikan Bale Pissan di Puma Ratu |Br, Tempak Kerep 11 M| 4 90 .
Ayu Mas

30 |Service Gambelan Angklung Br. Tampak Kerep 1 Rarung - e

31 |Pengedasn Seragam Sekan Angldung|Br. Tampak Herep 35 Hiel - - -

32 | Pembinaan [ Pelatihan Olahraga Br. Tampak Kerep 1 Pakit - - -
Tenis Meja

33 | Pembinaan / Pelatihan Olahraga Br. Tumpak Kerep 1 Paket - - g
Canir

24 | Pembangunan Ko Agung dan Apit | Br. Tempek Kecep 1 Paket a =
Buranpg Pura Hato Ayu Mas

5 Br. Tampak Kerep 120 M = - -

Buduk, 09 April 2021
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

1 Mede Elin Cahsya




DAFTAR CGACASAN DUSUN/ EELOMPOY

DEAA 1 BUDUK
RECAMATAN @ MEMGW]
EABUPATEN : BADUNG

PROVINS] 1 BALl
L] Gagnnan Kegiatan LM P;il.hmnn Satus -
Kaegiatan o Lal-laki | Perempuan | MASrcilon
1 2 3 1 5 6 T
1 |Pengadasn Lampu PenersnganJalan di |Br. Tengah Ao Titik -
Br Tengah
2 |Pembustan Got)Sendersm i Jalen Br. Br. Tengrh 40K h = T -
Tengah
3 |Pengadann Sound Sistem Lengkap di Br. |Br. Tenguh 1 Set = -
Tengah
4 |Pengadoan Seragam Kader Hina Keluarga |Br. Tengah 5 | Stel g
Lanmsia Br. Tengah
5 |Pembinasn Kader Bina Keluamgs Lansia  |Br. Tengah 5 Orang -
Br. Tengah
f |Pembangunan Bale Gong di Purs Dadia E'r'.""l'eﬂ,gah 1 M - =
Pasalk Mgukuhin
7 |Pembungunan Bale Kulleul di Pura Dadin |Br, Tengah g T e =
Prsek Mgukulin
8 |Pemhangunan Bale Saka 8 di Pura Dadis |Br. Tengah an M % =
Pasel Mgukuhin
G |Pengrdaan Lampu Pencrangan di Pura Bz Tengah 2 ™ | - [
Dumtia Passlk Mgukuhin
10 Fengminan Gong Geguntangan di PI;B. Br. Tengsh Il 1 S = =
Dhadin Pasel Mgkl
1 |Pengaiaan Bukn Kifung Sekes Sani . |Br, Teogah | 10 | Baskh || - -
Pura Dadia Pasek Nguluhin
12 {Pengadasn Seragam Kader Bina Keluamga |Br. Tengah [ Stel == 5
Balita (BKR] Br, Tengah
13 |Pembinaan Kader Bina Kelunrgs Balita | Br. Tengah 5 | Drang - z
[BKH| Br. Tengah
12 |Pelaksanaan Pamerikeaan Pap Smear Br, |Br. Tengsh 180 Crrumg . 180
Tengah
15 | Pelakusnamm Vaksinas human papilloma  |Br. Tengah 180 Oirang - -
wirig [HPV)f sendks Br. Tengah
16 |Mengadaiknn pemeriksann kesehatan By, Tengah 180 Orang = =
dasar untuk mengendalikan Peoyakdt
Tidak Menuler [PTM] berbasis masyarakat
mnitlalul Pea Pembarisan Terpadu
[Pusbindu) PFTM
17 |Pengadasn Dulang untuk FEK Br. Tengsh |Br, Tengah 180 Puah | - 180
18 hmdmﬂuwm;kﬂ: Onmieeden Br. Tengsh 1 Brrung - =
Semarandana
19 |Pengadann Satu Stel Baju Kostim  |Br, Tengah 45 Stel - z
-‘iﬁ-.ﬁ'ﬁm-ﬂ'ﬂhﬁiﬂm Br. Tengah Br. Tengah B Buah T
21 |Pengadaan Met Bola Vali di Br, Tengah  |Br. Tengash 1 Buah . .
22 |Pengadaan Seragam Untuk ST Manggala |Br. Tengah 20 Stel
Putra
23 |Pengndnan Bepatu Untuk 5T Meanggala  |Br. Tengah a0 Pasang . e
Puitra
24 |Pengadaan Kacs kaki Untuk ST Manggals |Br, Tengah 20 Pasang . T
Putra




Lakaal FPrakiraan
v L) R Safaan
tingnnan um Kegintan Valume Lakei-1mbed Perempuian Hﬂﬂ!lw
Miskin |
1 s 3 a4 5 G T &
25 | Pengnidann Seragam Penabub SBekas Gong|Br. Tengah 45 Stel - - -
Manggala Puira
26 | Penpadann Seragam Selkoas Br. Tengah 22 Ttel - T .
Chegruninamngan | Santl Draedja Kamgla
27 |Pelatihan Sekas Geguniangan,!Santl Br. Tengah 5 Cirang - 2 -
Drwei|a Kangha
i) [ — s e - -
20 |Peipadasn Bulog Sakar hasdia bz, Tengah 4 Bhiah - -
A0 |Pongeadaea Buloa Belar Al Bf. Tengah 4 Buah -
31 |Pengadasn Karpet Untuk Selsa Br. Tengah [ Fush 4 2
Creguntamgan Santi Dhwija Kangioa
33 |Pengadnan Gambelon Towa-Tewa Untulke (Br, Tengsh 1 Buah %
Sekaa Geguniangan/ Sant Dedja Kanpgha
33 |Pengadaan Kendang Untuk Selcaa Br. Tengah ] | Buah = i
E'ﬂﬂ-lﬂflrlﬂ:lffﬂlnﬁ Bw!j_n_El:qh 3
34 | Pengadaan Kursi Untok Sclaa Br, Tengah | Bualh - - -
Geguntangan/ Sant Dwija Kangka
e e I T -
Draleim Batir Sard
36 | Perbaken Pelinggih Pelik San & Pusa Br. Tengnhb 1 Uit - - -
Dalem Batwr S
37 | Perbaikan Pelingglh Pesimpangan gunung |Br. Teogah 1 Unit - i
agung di Pura Dalem Batur Sard
38 | Perbaikan Pelinggl Gedong Pesimpenan di | Br. Tengah 1 Unit + %
Pura Dalem Bator Serd
39 [ Perbaikan Habe Piasan di Pum Calem Br. Temgah 1 Undt - -
Batur Sari
49 | Pengaduan Watra Pelinggih di Purs Dalem | Br, Tengah 1 Lt - - -
Habir Sari
41 |Pengadasn Gang Mini & Pura Dalem Br. Tengah 1 Hamung
Baiur Sarl
42 | Penpalasn Seragam Kader Posyamida Hr. Tengah 5 Sl - 5
43 {Pemibdmneen Kader Poeyadadn Br. Tengah 5 Cirsmy - - -
44 |Gervice Hale Banjar Tongah Br. Tengah 1 L - - -
45 |Pengadasn Wastra Semua Pelingglh dan | Be, Tengsh 1 Paket = 2 F
Bale Kulkul di Bale Banjar Tengah
46 |Pengadasn Tenda di Bale Hanjar Tengah  |Br, Tengah 1 Buah P 5 .
47 |Pengrdaan Korsi di Bale Banjar Tengah  |Be, Tengah an Buah - - -
48 |Pembuatan Fapan Nama Banjar Br. Tengsh 1 Unit . PR .
49 | Pengrdasn Golasdi Baniar Tengab Br. Tetgah an L - L =
50 | Pengadasn Sendols/Garpu di Beanjer Br. Tengah a0 Lusin - 2 "
Tenguh
&1 | Pemnbinaan Serati Banten Br. Tengah [ Crang = PR = |
52 |Pengndnan Serngam Kader |[BKR) Er. Tengah & Stel = = .
B3 Serapam Separu untuk Kader |Br. Tengah B Pasemg 5
[BER}
54 | Pelaksanaan Bank Sampel: Br. Tengah 1 Pakel = - =




z Penerima Mantaat
Lokasi Prakiraan
18] Li Hegratan Satuan
ARBRAN Hﬁ wm Valume i Tl H:-j'm
| 1] — 2 3 4 5 [ T 8
55 [ Pelakeanasn Cotong Royong)/ Eerds baid | Bie. Tengsh 1 Paket - -
56 | Pelaksanasn Kompoesting Sampah Br. Tengah 1 Faket " . o
E73 e T e ; : - - -
5B | Pelaksanasn Karva mepeudusan agung,  |Br. Passkan 1 Paket ; i E T
mepeselang, medasar tasr balilc Puca
Diadem Gede
&9 | Pemebihoras Atap dan Pengaeak Gedong |Br. Paselkan 1 Thit = 2 4
i Purs Deabem Gode.
61 | Pemelibarasn Atap dan Pongawak Hr, Passkan 4 Ut e | 8 =
Falinggih i Pura Dalem Gede
L Ti‘mw:ﬁ‘hmmﬂmdmﬁmmk Br. Maselian 1 LInit -
Pelikear i Pura Balem Gede
62 | Perbailcan Tembok Pesrpengker Br. Pasekan 1 Palist . = =
Forbaitdgon Purs Dalem Geds Dengan | L
63 | Pem banguinan Pura Wang Cedong Br, Tengah 1 Paket = — -
64 |Pengadasn wasirs pelinggih di Pura Wang |Br, Tengsh 1 Paket X T e =
Cerchong
68 [Pengrdasn Gong di Pora Wang Gedongg (B, Tengah | L Paket - - =
&6 | Pembangunan Pura Dadla Pasek Bendesa | Bz, Tengah 1 Paket 1 B .
67 |Pengadaan wastrs pelinggih di Purs Dadia | Br. Tengah 1 [Ty = P .
FM T T L T T s Sp—
&8 |Pengrdann Cong di Pora Deadia Paesk Be. Tengah 1 Paloei - - -

Biedule, (48 April 2041
Ketua Tim Peoprusun BRRIM Desa

ST

1 Made Ella Cabaya




DAFTAR OACABAN DUBUN/KELOMPOK

DESA ¢ BUDLUKE
HECAMATAN : MENOWI]
RABUPATEN : BADUNG
PROVINE] 1 BALL
i Penerima Marfast
picy Cagagarn Kapiatnn Lyl m Zatuan i Masyarakat
L Laki-Ealo Perempian o
Miskp
1 i 3 4 5 & £l g
L |Pengadoan Sarmgam PEX Untuk ke |Br, Kaia 116 Bued - il& .
Pura
2 |Pengadsan Seragam PKE Untuk  |Br. Eaja 116 Bl = 116
Apara Kematan
3 |Pembanguinan bale banjar, bals kul|Be. Eaja 1 | Pakex - - -
leul don pura begaswan penyarikan
4 |Pengadensn Seragam S=loa Sant  |Br. Kaga 25 Brel | & B I
5 |Pengadsan Beragam Sekaa Br. Kaja 20 Btel 15 5
Geguntangan
| & |[Pembangunan pesambiangan Ratu |DBr. Kaja 1 Palet . - =
Ayu dan Ratu Gede
T |Rohabingedakin Rati Ayu dan |Br. fam 1 Faket = ; =
Falky Ceda
& |Peningkan Jlan dan Drainsse i |Br, Kam 500 W > z
dakan Tikuan
% |Pengadann Lampu Penerangen Hr.b:ﬂ,.__ B _'I'Tlt =
Jalan di Perum. Wahyu graba IV
10 Patgaclsan Lampu Penerangan di |Br. Kaa 2 Tk =
Jaban Banghyeng 11 Gangl *
11 {Pengadaan Lampu Penerangen di  |Br. iaja 1 Tk = - =
Jdalan Banghyanap [T Gang 1l
12 |Pengadean Lampu Pencrangan di  |Br. Kaja 1 Ttk -
Jdalan Banghyang |11 Gang 111
13 {Pengadaan Penerangan di  |Br. Kaja 3 Tk s
Jdalan Bmnghyeng 11 Gang IV
14 | Pongadesan bampu Penerangan di  (Br. Kaja 7 Ttk = =
Jalan Smnghyang 11 Gang V
15 | Pengndaan Lampu Pencrangan di | Br. Keje 1 ] Tk -
Jalun Sanghoyang 1M Gang V)
16 Pwﬁ:hm't Lam—pu?ﬂ;m'lgm di |Br. HKijs 4 Tik =
Julsm Dumpil U Ggang |
17 | Pengmdnan Lampu Penemangan di  {Br. Kaja 3 Tth —— = =
g Dhirian |
18 |Pengadaan Lampa Penermngan & |Br. Kaja 2 Ttk - R
Gang Durlen 13
19 |Pengadann Lampu Pencrpngsn 41 |Br, Kaje 5 Ttk i . I
Gang Durian X1
20 |Pengadasn Lampu Penerangan di | Br. Kaja 2 Tk = =
Jalan Biegi
21 Fﬂnp.d.mzu;np.l]:‘mm.lwn:_ﬂ Br, Kasa T - Tk = = =
Parum Kodam
22 |Pemasanpan Paving [h Gang Br. Kaja 50 g I = =
Durian VI
23 | Pemnaangan Paving Di Gang Br. I::.:_Ju A0} & -
Drarian Vi
%4 | Pemasangan Paving i Gang Br. Haja 500 M - o
Drian |




Penerima Manfmar
Larboni Frakiraan
N (agnsan HKegintan Satunn
Kegistan Wisluirme Lailel-1alel Perempusn Masyarnkat
- Miskin
1 2 3 4 5 & T -
25 | Pengadaan Seragam Sekan Gong | Br. Kaja 45 Sital - -
Meardu Kumala
25 yiiaan Gron g Edmn-ﬁ;ng Br. Kaja 1 Pazarg = - .
Meardu Kumals
27 | Pengadasn Kernpur Sekaa Gong  |Br. Kajn 1 Bush = =
Merdu Kumale
&4 | Pengredaan Tawa-Taws Sokaa Gong |Br. Kaja 2 Blaah = -
Mardiu Kudmeals
20 |Pengmdnan Kendang Bekan Gong  |Br. Kaja | 1 Pasang - - -
Mordu Kicmam
30 | Pengadaan Riong Sckea Gong Br. Kaja ;- Bt | "
Mardu Eumala
31 Pmmchm_'l‘rmpnm Sekam Cong |Br. Kajs 1 St
Meardu Kumala
37 [Pengadann Cender 4 Parwn  |Br. Kaje a Bush - | T
Pewayangan Salkas Gong Merdu
Kumals
33 |Pengndaan Beragam Sekoa Teruna [Br. Kajs  ES Pea | 5 3 =
3% |Pengadasm Serogam Sehaa Gong |Br. Kaje 45 Paa ey
Remaga
35 {Petnbuntan Lapungen Vol Br. Kajo 1 Bumh [ -
36 |Pengadaan Net Bola Yeli Br. Huga 2 Buah = B
87 |Pengadann Bala Yali Br. Kaja B Buah £ B
| 38 |Pengadean Seragam Tim Bol Voll |Br. Keg o Pos a0 N
36 |Perbatkan Purm Delem Tunon | Br. Kag L Polcet o
40 fPengadsan Gambalan Selonding Bir. Kaja 1 Barung
41 {Pembaatan Desinsse Jaian Br. Haja 1 Paket :
'|=-nt1mntl
4% [Pembuatan Orainase Jalan Br. Eaje il R " Paket - : :
Sanghyrang Il
43 | PFembuaten Oramase Jalan Br. Krja 1 | Balest ] . X
Banghyang (11
43 |Pembuatan Dratnsse Jalan Dumpil |Br. Kaja 1 Palket = " .
44 |Penataan Tulked Dumpld Untuk |Br. Kega i Paket P
45 | Normal:sasi Deainase Di JL Tunon | Br. Keaga AR Paket —
| 46 Pengadsin Bak Sampah 3 Jenis  |Br. Eam 1 Pukut - N - '
| a7 [ Peluksnnuan Pecarman Szsth Br. Kaja 3 Puket . - :
438 | Pelakzanann Pelazcaken X Catug | Br. Emja . 1 Paket - X .
Paia

Bruduile, 09 April 202
Feiva Tim Penpusun BRI M Deaa

.
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BERITA ACARA
MUSYAWARAH BANJAR
BANJAR SENGGUAN, BANJAR PASEKAN,

BANJAR UMATEGAL
Nomaor: 050/08/Tim RPJM Desa

Pada hari ini Sabtu tanggal Sepuiluh bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh Safu,
bertempat di Bale Banjar Pasekan yang dihadiri oleh beberapa unsur sebagaimana daftar
hadir terlampir dalam rangka melaksanakan Musyawarah Banjar untuk menggali
gagasan dalam rangka penjaringan masalah, penyebab masalah dan potensi sebagai
dasar penyusunan RPJM Desa dengan menggunakan tiga alat kajian meliputi sketsa
desa, kalender musim dan diagram kelembagaan yang hasilnya dituangkan dalam Daftar
Gagasan Banjar Dinas.

Adapun Pimpinan Rapat dan Narasumber sebagai berikut:

a. Pimpinan Rapat : [ Made Elia Cahaya dari Ketua Tim Penvusun EPJM Desa

b. Notulen : 1Wayan Putra Irawan dari Sekretaris Tim Penyusun
RPJIM Desa

¢. Narasumber : I Ketut Wira Adi Atmaja dari Perbekel Buduk

Setelah diadakan pembahasan melahyi musyawarah mufakat maka dihasilkan
beberapa kesepakatan hal-hal sehagai berikout:

1. Daftar masalah penyebab masalah dan potensi di wilayah Banjar

sebagaimana format terlampir

2. Daftar gagasan usulan kegiatan Banjar sebagaimana format terlampir

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benamya, kemudian untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinys.
Budulk, 10 April 2021
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

ﬁuﬁm S.H., MPD




TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

(RP]M DESA! BUDUK TAHUN 2021-2027

DAFTAR HADIR
Hari, Tanggal : Jumat, 10 April 2021
Pulul : 1930 WITA
Tempat : Bale Banjar Paselan
Acara : Pelaksanaan Musyawarah Banjar Pasekan, Banjar Umategal dan Hanjar Senggnan
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DAFTAR GAGASAN DUSUN/KELOMPOK

DIESA r HUDLUE
KECAMATAN @ MEMGWI
EABUPATEN : BADUNG
PROVINSI : HAL
Penerima Manfeat
: Prakiroan |
NiD Cagnsnn Kegiatan Laoleass Keglatan Batiian
Volume Leki-laki Perempuan Mkspmiakar
1 L 2 3 il 5 & 7
1 |Pembuatin Pakaian Seeagam Lengkap FEE [Br, Sengguan 136 Biel
2 |PembeHan dulang prades untuk upakara Br. Sengguan 135 Baiah
jmepeed
3 | Penmphkatan ] Perbaikan Drasnass Jin, Br. Sengguan 400 m®
Kahyangan
2 | Papingisas Gang Umasari Br, Sengguan &00 m®
5 |Pengadnan Gong Gede - Br. Sengguin 1 Uit r
6 | Pengadaan Kempur Br. Sengguan 1 Unit .
I Pengadnan Cempeeng o Br. Sengguan ] Buah
A | Pengnddaan Tawo-tawe Gir. Seqgguan = 1 Uit
9 | Pembuatan Lapangan Vabi Br. Sengguan 1 Paket
10 [ Pengadaan Bola Vali Br. Scnigguan 4 Bunh
11 | Propgadaan Net Vaoli Br. Sengguan 1 Bush
12 | Pengadasn Tiang Met Voli Br. Sengguan 2 Buah
12 | Pakalan Seragam Kader Pogyandu, BEKB,  |Br. Ssngguan 40 Sitied
BEL, dan RER
_IT?'mlmhm Penfmbmngan uniuk lansia dan Ei:-ﬂmmm 2 Unit
babiin
L [Pengadaan Pengecelan suhu tubuh Br. Sengguan 1 Unit
L& | Pengrdaan Pengpikuran tens badan Br. Sengguan 1 Unit
i) P:Im.d.ll.nl.h HBerugain Boke Gong Jaya Br. Sengguan &0 Siel
Kasuman
18 | Pengadaan Baragam Seke Gopuntangan Br. Senggaen T Siel
Shanti Madu Parka
19 | Pengadaan Gambelan Oegentangan Br. Sengguan 1 Uniz
20 | Perbaikan Gedong, meru, peiik san, Br. Sengguan 1 Unit 17 17
piysean, ponyengker pura Resi Bujanggza
21 (Pemasingen Lampy Peoecangan i Pura  [Br. Senggoan 1 Unde
Resi Bujmnges
29 |Penpadann Seragam Beka Kilung Br. Sengguan a0 el
23 | Pengadann Bulu ﬁduﬂg Br. Bengguan 4 Buah
24 |Pemasangen Lampe Peoscasgan df Para | Br. Senggoen 1 Tk
Cacduuh




Prakd Penerima Manfaat
Mo Gagasan Kegintan Lakaal Keglatan Hatuan
Volume Lakidaki | Perempuan | M7 !‘“"“!
1 # _ J: 4 4 5 L i g
28 | Pemanangan Lampu Penerangan ol Purs | Br. Sengguan @ Ttk
Pasek Basdak
26 | Pemssnngoin Lampu Penetangan ¢ Purn | Br. Serggiian F
Diodem Pennteran
27 | Pengadann Seragam Seratl ~ |br. Sengguan | 12 | me | |
Lapangan Yok
29 |Pengadnan Seragam sekas Gong Anak- Br, Sengguan 50 el — -
nnnk

Buduok, 10 Agril 3021
Ketua Tim Penyasun RPJM Dess

1 Mads Elim Cahaya




DAFTAR GAGASAN DUSUN/KELOMPOR

DESA : BUTHK
RECAMATAN  MERGWI
EABUPATEN : BADUNG
PROVEINEL 1 Bald
Penerima Monfant
Lo Praliramn
L] Cngasan Kegintan 3 Satunn
Hegiatan Velume ki, || iy | PESSACALAT
1 2 3 + 5 & 7 e
1 |Pengidaann Mol Velly Hir, Paseloan 4 Hi - '
2 |Pengadanan Bola velly o | Br. Pnsekan ] Bh .
5 |Pengasdoan Baju Tim Bola Vally Br, Pasckan 20 S1el
& |Pengadann Pakainn Seragam Sekan Gong |Br. Pasckan a0 Bei =3
Pamuida
3 |Pengedonn Sound Sistem Lenghop Br, Pasckan 1 Pakost
6 |Pengadean Pekainn Scragam Sekan Oong | Br. Paschan =1 Sred -
Br. Adat
T |Pengadaan Pakainn Seragam Sekaa Santl | Br. Paselan 17 | =te =
T [T ey g e e (g T % =
9 |Pengadeasn Gambelan Goguntongan Hr. Paschan 1 Paker | - | w | R
10 | Pengadasn Lampu Penocasigan Jalan Br. Pasckan 20 Trtik -
11 |Pengadann Nama Gang Br. Paschnn 30 Bunh - =
12 |Pemelilaraan Ciambelan Gong Kebyar Br. Pasehnn 1 | Paket | - N
e i e D e - -
i e e . : :
15 | Perhailan Got Jalan Batan Genglel Br. Pasekan 1 Paket ) _
T TR e T -
Dalem Gede
T i e e e 3 s -
Paitaan i
18 | Pemelasteran Hataran Pura Rats Gede | Br. Paseion 1 Paket : s
Parile
19 | Pengadaan 2 Buah Patung di Pura Rars  |Br, Paselan i Paket - = 3
|Gl Padide
EIE ﬂn_gndmn-_h.pnn__ n Nama dari Hatu Hr, Paselzan 1 _Pl.kt:'l:-. o e
Marmer Pura Ratu Gede Pards
| 21 [ Rehab atap Pelinggih dan Prada Para Br. Paselan 1 Paket =
Baty Chede Pande
= 2 s - I -y . —— | J—
Pande
3 'F‘.i_'n.'l.dﬁna; Studio Gamelan Sanggar Bir. Prsekan 50 e T
Buarmm Dewn
T ey e g e T S —e. -
Huarem Dewn




25 |Pengedonn Lighting Banggar Suarma Hr. Pasckan Paloet E
Lrewea

26 | Pengedonn Alat Produlks Pupouk Organike  |Br. Paseloan Paker -

27 |Pengndaan Mesin Pangmling Hr, Pasekan Hh = =

28 1 Bak Alr Uluran #00 L juntuk Permentas] |Hre. Paselan Bh - -

2 |Pengadann Ember Beaar Hr. Passhan Hh -

aa Fmp.ﬂl.m-lmﬁ;ur Br. Pasckan Bh - -

Basebule, 1o Agril 2021
Ketua Tim Penyousun FPIM Desa

| Mndde Elin Cohoya




DAFTAR GAGASAN DUSUN FKELOMPOKX

DESA : BUDLUK
KECAMATAN 1 MERGW]
HABUPATEN : BADUNG
PROVINS] 1 BALL
" Penerima Masnfaet
" Lokas Prakraan
] (Qagasan Kegiatnn Swiuan
Kiglatan Volume Lalki-lali Perempuan
T 3 3 3 5 g 7
I [Pembustan gol kinsn dan kidi di gang By Um ot egnl 200 Hoter F 3
taman [V
2 Pemasangan lampu jalan di gang taman 1L} Br Umategal 14 Tik i
W, VEWTILVIIL, X
3 [Pemasangan lampu jalan di jalan kebon | Br.Umstegal 2 Tik .
4 | Femasangan ].l.l:l.pl:l:i-l-ﬂln i jalan bn._nm_lﬁu-mm 1 Ttk e il
besghel
5 |pemasangan paving di jalan Ungloangan Br.Umaiogal 4 Ginng -
& |Pengadaan pakaian adat ke pura Br.Um alegal 100 Stel £
7 |Pengadman Pakaian adat kematan | Br.Umategal 100 Stel 1
B |Pengadaan Dulang Untuk banten ke pura |Br.Umategal 100 Bush .
9 |Pengadasn Seragam lkader pﬂ:j:l:l.du H-I'.UI:I.IIITJ.‘.-J L Siel - -
10 |Feogadasn Seragam Kader BKE Br.Umategsl 5 Stel E .
11 |Pengadaan Seragam Kader Lansla | Br.Umuiegsl 5 Stel
12 [Pengadasn Seragam kader BKR | Br. Umsicgsl 5 Stel - ;
13 | Fenpadnan pakadan ndat ke puira Br Umategal 50 Sitel 25 25
13 [Frogadassn meja ping poag Br Umategal 1 Buah - :
145 | Fengadaan haju kaos kegiatan nl]-ln{-.ﬂ E'.-U.m.nt-:-pﬂ 50 Eiel E =
16 | Fenpgadasn pakaian dulka | Br Um ategal 50 Sl E: =
17 |Pengadasn pakaian mh.l.pn!';g_h m,Umw_ . 30 Stal - -
TN S
18 |Pembangunan penyengioer di Pora Dalem E{.Un;t-:ﬂ ki M - .
Crede Hator
19 | Fembangunan kepaia pilar di Pura Dalem |Br.Umategal | @ Buuh - -
Crede Hator
20 | Prmbangunan Kori di Pura Dalem Gede | Or.Um ategal 1 Unit p .
Batur
21 |Pembangunan Bale Cong di Pura Dalem | Br.Umategal a0 ME e ;
Crede Fatur
22 [Fembranguman pelinggh takms, | Br.Umategal s Unili = =
padmasana, gedong dan padma capah
23 [Pemasangan Lampy Penerangan di Pura | Be Umategal 1 Tike =
Dalem Gede Bamr
24 |Perbaikan gong/ gamhelan Br.Umategal 1 " Unit :




Penerima hanfant

Gunung Alas

Lokas Prakiraan
i ] Uingasan Keglatam ; Hatunn
Kegiatan Velumn - Masynrakat
) Lalici-1nld h‘!ﬂ:plﬂ.ﬂﬂ Ml
1 2 E] i 5 & 7 8
25 |Pembuatan palalan sekaa gong umat BrUmategal al Sted - a -
termna
47 |Perbajican bale hanjar Br.Lmategal 1 Palket S -
e e T e z = - -
Taksu
79 | Perhafkcan Bale Kullml o Eir- Umaregal Tt | Unic i = == | =
30 | Pengadaan Seragrm sekaa kidung Br. Umaregal - -
31 [Pambuatan Gedung, raang kensistorl BrUmategal | = = =
GEFB Efrnta Budulk
32 |Penaraan tanah kuburan dan Br Uniaregal -
|pembangunan monumen nisan GEFBE
Efrata Buduk
33 |Pelntihan selian gambelan Br.Umategal i 1) Sl . ag =
34 [Pelntihan den pengadasn alat misilk Eir.Umategal 3o Orang 15 15 -
GKFH Efratn Budalk
35 | Pembinaann dan progadasn seragam Br.Umategal 162 Cirang) . 162 .
Ill:.n.u'u:l. ibu GEFH Efrpia Budul |
36 {Pengmidaan alat kescholan dan obatl team | Br.Umntegal :
kepehnten jemant GEKFE Efrain Buduk
37 |Perbaikan tembok penyengler di Pura | Br.Umategal 135 = - = -
Gonung Alas
38 | Perbnikan Kori agung dan Aling-aling di | Br.Umategal ke, Set - E -
Purn Gunung Alas
177 e ey AT g — 7 e - - -
[Gunung Alas
40 | Perbailan Candi bentar alit/pemedalan di |Br.Umnategal | 3 B . > -
Purn Gunung Alas
41 [ Perbaikan Bale Knliel di Pura Gunung | Br.Umategal 1 Set P = -
Alnm
42 | Perbaikan Bale Chong & Pura Ounung Alas Hr.l.l'ma.r.qul_ 1 Uit = - -
43 |Perbaikan Pelinggih padma riga di Pura | Br.Umategal 1 " Unit , = :
Glunung Alas
44 |Perbaikan Pelinggih padma aar: di Pura | Br.Umategal 1 Unit - =
Ciurnung Alas
45 |Perhaikan Pelingsih Pengameng di Purs | Br Umategal | 2 Unit - -
Cunung Alas
46 |Perbadan Pewaregan di Pura Gunung Alas{ Br.Umategal 1 Uit -
47 |Penoteon Halaman di Pora (unung Alss | Br.Umotegal -
4ET -F;r."-rbmlm Pepan name di Pura ﬁun‘un‘ He. Umategal — “1_ — = Uit = = =
Alas
44 |Penataan lantai bawah Gedung jemast | Br.Umategal
GKFE Efrata Puduk
S0 |Pengadisin Plang Nama Jalan/ Gang Br, Umategal
61 me _mel.lu Penerangan di Pura  [Br. Umategal 1 Tik




GHRFE Efrnta Budulk

Lakas Prokirman
3] Crgassan Kegiatan
Kugirdnn Volume | oA Perempuan | MESyArRkAL
] -1 3 % 5 7 7 [
52 |Perbulkan Batas Banjar Br. U ategad
53 |Peninghkatan Got di JL Kopral | Nyoman | Br,Umategal
Buivwens
64 | Pembinsan kelompok pangan jemaat .Br..UmlmyBl

Buaduk, 10 Aprl 2021
Keiun Tin Penyumin BRIM Desa

—%

| Maibe Elia Cahaya




BERITA ACARA
MUSYAWARAH BANJAR
BANJAR UMACANDI, BANJAR UMAKEPUH,

BANJAR GUNUNG
Nomor: 050/09Tim RPJM Desa

Pada hari ini Minggu tanggal Sebelas bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh Satu,
bertempat di Bale Banjar Umacandi yang dihadiri oleh beberapa unsur sebagaimana
daftar hadir terlampir dalam rangka melaksanakan Musyawarah Banfar untuk menggali
gagasan dalam rangka penjaringan masalabh, penvebab masalah dan potensd sebagai
dasar penyusunan RPJM Desa dengan menggunakan tiga alat kajian meliputi sketsa
desa, kalender musim dan diagram kelembagaan yang hasilnya dituangkan dalam Daftar
Gagasan Banjar Dinas.

Adapun Pimpinan Rapat dan Narasumber sebagai berikut:

4. Pimpinan Rapat : [ Made Elia Cahaya dari Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

b, Notulen : 1Wayan Putra Irawan dari Sekretaris Tim Penyusun
RPJM Desa

c. Narasumber : I Ketut Wira Adi Atmaja dari Perbekel Budulk

Setelah disdaken pembahasan melahi musyewarah mufakat maks dibasilkan
beberapa kesepakatan hal-hal scbagai berikuc
1. Deftar masalah, penyebab masalah dan potensi di wilayah Banjar
sebagaimana format terlampir
2. Daftar gagasan usulan kegiatan Banjar sebagaimana format terlampir
Demikisn berita scara ini dibuat dengan sebenar-benarmya, kemudian untok dapat
digunaksn sebagaimana mestinya.

Buduk, 11 April 2021
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

No. Nama

1. Wy, Wespanl Apy B
2 Ll Ko ua

3. 1ot Nenowro, .




TIM PENYUSUN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

DAFTAR HADIR

Hari, Tanggal : Sabtu, 11 April 2021

Pukul : 1930 WITA

Tempat . Hale Banfar Umacandi

Acara ¢ Pelaksanaan Musyawarah Banjar Umacandl, Banjar Umakepuh dan Banjar Gunung

NO NAMA L/ P UNSUR PARAF KET.
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7 |1 Mape v Goaatea k..
o |1 Myowna Eifa A Autnda | IVZ 20 mm&fytf
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DAFTAR GAGARAN DUSLUN/ KELOMPOK

DESA | BUDUK
EECAMATAN | MENGW]
KABUPATEN : BADUNG
PRIOINSL 1 BALl
1% ] Cragmaan Kegiaian i Prakirnon Hatuan ——— akeat
Kegiatan Volume Laki-lakl | Porempuan | M4
1 2 T 4 5 A 7 [
1 |Parbaikan Bale Banjar Fr. Lion aeaandl i Pajet o1 25 e
2 |Perbaskan Bale Kullaal Hr. Uim acandi 1 Paket 91 a5 -
3 |Perbaikan Dapur Banjar Br. Umacandi 1 Palnt %1 T
4 |Pembuatan CGot Jalan Veterun Br. Umnoandi 1000 " a1 a8
5 |Pembuatan Cot Jalan Naloula Br. Umacandl 200 M 91 95 =
6 |Perbaikan Paping Jalan Nakuln 1 Br. Umacand| GO0 M T 95 E
7 |Perhaikan Paping Jalan Sahadewn Br. Umacandi 200 M a1 9E -
8 |Pembustan rgas Jalah Padonan Br. hm acandi 1000 M T 95
9 |Pengadaan Alat Bermain Untuk Anak-Ansk | Br, Umacand 5 Pes 18
10 Penpgadaen Timbangen Br. Umncandl 1 Pes
ST g T e - s
13 | Pengadaan Sound Untuk Kegintan Lansia | Br. Umacnndi 1 Fuah - =
13 | Pengadann Seragam Kegiatan Adat Dan | Br. Umacondi 100 Pra 1400
Seragarm Kematinn
14 |Pengadarn Dulang Untuk {8, Umnacandi 30 Prs a0
Persem habryvangan
15 | PFembangunan Pinsan Pura Dalem Hr, Umacandi 24 W & 11 -
16 | Mengrdakan Dharme Gita (Sekar Al Br. Umacandi 1 B
Selor Madya, Selor Agung) D Pura
Padonan, Pura Blung Catu Den Purs Pande
17 Pzn-.paun_ﬂtjunmmn thiuﬁli'?mlﬂn; Br. Umacandi 1 Barung = =
Santl) Bekap Qanti Sila Dharma
18 | Perbaikan Pewnregan (Dapor) Pora Pande | By, Umacand 1 Prket £
19 |Hehab Kori Agung Pura Pande Br. Umacandi 1 Paket - " =
20 |Rehalb Atap Pelinggih Mura Pande Br. Umacandi 1 Pakst = 2
21 |Perhaikan Bale Pesantian Pura Blong Cato |Br. Umacandi 15 e = i
22 |Perbaikan Bale Pessnekan Pemangku Pura |Br. Umecand 9 M 5
Blong Catu = -
23 |Perbailcan Bale Gang Pura Bleag Calu Br. Umacand| 20 M= -
24 |Perbailcan Bale Kul-Kul Purs Blong Catu | Br. Umacand) 4 M=
25 |Pembanguen Penyengker Pura Dalem Br. Umacand] 100 A Xz 34
___|Padenan ;
26 (Pembanguan Koel Agung Pura Dalem Hr, Umacandi 1 Unie a3z a4
__{Padonan . -
27 | Pembanguan Apit Lawang Pora Dalem Br. Umacandi 1 Llgnit 3z 4
28 | Pembanguan Bade Gong Pura Dalem Br. Umarandi 1 Unit az FT
Padorian.
29 |Pembanguan Bale Pesanelan Mangku Pors| Br. Umacandi 1 Lnit 32 34
| Balem Padonan e
20 | Pembanguan Bale Pesantian Pure Dalem  |Br. Umacandi 1 Unit 3z 3a =
Pradonan o
31 | Pem banguan Wantilan Para Dalem Br. Umacandi i Unir 3z 3% -
Prtbanan




. Penerima Manfast
2 Lotasi Prakirann
NG Giagnean Kegiatan Soduan
Ergintan Volazme Laabei-Tmlei Perempuan
1 2 B T 3 4 5 5
A8 |Pembangean Bale Pawaregan Pura Dales  {Br. Umsacaddi 1 Uit ag
33 |Pembanguan Penvengher Tamean Bef Pura | Br. Umacandi 50 W -
| Deilem Padoman
34 |Pembanguan Pelinggih Tamen Beji Pura B Ui 1 -
Dalem Padenan
S5 Pembuatan Sumur D Taman Bejl Para B, Ui mirmdl 1 Uaet 4
| __|Dalem Padanan
36 |Pengmdenn Gong Kebyar Br. Umpcrndi ] Unit 5
3T | Pengmdonn Bern;umlaﬂ;:l.u.d._n__ . ﬁ'. le.n.di E ":"E Hiel =
| 38 |Pembuatan Lapangan Voli Br. Umacandi 1 Unit 2
30 |Pemeliharaan Gambelan Sekaa Crong Br. Umacandi _I Paket -3 |
40 | Perboolenn Pemyengher D Pura Blong Catu | Br. Umacandi 1 Palket
41 |Perbrikan Pelinggih Ratu Nyoman Di Pura |Br. Umacandi 1 Paket
__|BlengCarn
43 | Perbuikan Pivmsen Rotu Nyoman 0§ Pure  |Br. Umacandi 1 Puleet
Eh“ m‘ ----------------------------- e e e - —
43 | Perbuikan Pawaregan Df Pura Blong Catu  |Br. Umarandi 1 Faket
24 | Peniinglatan Penyengher Di Purs Peaode Br. Umacand 1 Pkt
a5 | Pestingkatan / Perbaikan Got Pembiangan  |Br, Umacandi 1 Paket
! Dari Br. Umacandi Bampai Br. Umnkepuh B §
a6 | Peningatan (ot DI Timar Banjar Hr. Umacandl 1 Paloes
47 |Peningkatan Pura Paiban Arya Tangkas  |Br. Umacandi | 1 | Paker 25
Kari Agung
48 | Perbaiken Tembok Fenvrenghker Banjar |Br.Um acandi (144 M
49 | Hormakisass Gol Jalan Noaits Br.Umacemdi 2000 i
50 | Pembangunan Fisik Pura Paibon Pasek | Br.Umacandi 1 TPt | |
|Bendeasa Gerihy
51 [Parbaikan Pura Paibon Dalom Tanghkeban  ||Br.Umacandi 1 Palcet
52 | Pengribman Baju Cong Kebyar Br.Umacandi 100 Stel
53 | Pembangunan Penyengker Pura Pant Br. Umacandi an M
54 Pem bangunan Candi Bentar Pura Panti Br.Umacandi 110 M
55 | Pembistgunsn Plyssan Puea Pant] B, Uit siesamnad] 6 M
56 |Pengadsen Gambelan Batel Sanggar Br.Umacand 1 Barung
. Winr Bty TP T — B
57 |Penyengker Pura Ratu Nyoman Dalem He, Umarand| 100 M
Pimioriamn S— — o : |
a8 Ptnp.ﬂ.n.m L.H'I:IFI.I Pu'l.-:m,p.n. Jalan Br.Umacandi ] Tl
Menuju Purs Dalem Padomsn
38 | Pelebaran Jalan Menuju Pura Dalem Br. Umacandi- B0 |
| |Padonan
60 |Jembatan Ke Para Pura Dalem Fadonan | Br Umacandi 2 Uit
51 |Saluran [rigas Pura Dalem Pande Br. Umacandi 54 |
Majapahit Tatasan Puduk
62 |IIFF Utara Dan Baral Pura Dalem Pande Br, Umacand 5 L
| Majapahit Tatasan Buduk

Buduk, 11 April 2021

Kesua Tim Pemyusun REIM Dean

.-r"'""-"'."

I Made Eliz Cahaya




DAFTAR GAGASAN DUSUN/KELOMPOK

DESA ¢ BUDUK
KECAMATAN : MEMGW]
KABUPATERN : BADUNG
FRONINST ¢ HALL
Penerima Monfaat
Lokasi Prakiraan
N Cagasan Kegintan E Hatuan
Kegiaian Valume Laled-Tnldd Perempuan ku?kn.t
I _ 2 _ 8 il ] n T ]
I |Pengredaan Pakuian Penarl Banggar Tepd By Umakepuhb e 21 5] -
Sirt
2 |Baie Piyasan Rate Myomen Purs Dalem Br. Umakepuh 3,75 Mt " = -
Wavah
B {Perhidlcan Ukkr Mo Agunig Pura Dialesn Br. Umakepuh i e -
Wayah
4 |Perbadkan Bale Gong Para Dalermn Wagah Fir. Lmakepuh ik | - -
5 |Finisng Dapur Pura Dalem Wayah “Br. Umakepuh g4 Mt - -
G |Pecbadkan Bale Kul-Kul Pura Dulem 'ﬁ'-wm Bir, Umakepuh L Mt - -
7 |Prrbaikan Bararan Babe Murds Pars Dabem | Br. Limakepiih 43 M -
Waynh
8 |Femasangan Batu Sikal Matar Pure Dalem | Br, Umakepab 20 M - -
Waynh
3 |Pengadann Lujtogs Untul Kelompek Teinak | Br. Umakeguh 1 Uit -
Pekipuhan Asri
10 | Fengadann Paloden Untuk Kelompak Ternak | Be, Umakeguh T Pes - - -
Pekipuban Asri
11 |Perbailoan Penyengher Puri Dalem Dukak He. Umakepub A0} 450 '3 - -
12 | Perballoan Korl Agung D8 Purs Dalem Dukuhb | Be, Umakepuh E M - - -
|3 | Perbaikan Cardi Bentar i Puras Dalem Br. Umakepuh 3 M - - -
Dukuhl
14 | Pengasdaan Seragam Sckan Angklung B, Umakepuh 50 Sied 50 - -
Kalanguan
15 [ Pengadaan Perabot Rumah Tangea Pl Be, | Be. Umakepuh QH Cleatugy - a8 -
Umakepuh
16 | Perbailoaon Bale Hul-Kul [ Bale Banjas Br. Umakepul 1 Uni - - -
Umakepuh
17 | Pempsangan Lampu Penerangan Jalan [ Br. Umakepuh 2 Tk - - -
JL Cemara |
18 |Pemeasengan Lampu Penerangan Jelezn Di Br. Unakepuh 1 Tt
J1. Tegal Pedok
19 | Pemasengoi Lampy Penerangan Jalan Di Bir. Umnkepul i Ttk = = =
Pura Dalem Dukuh
20 | Pemamangen Paving Di Geng Cemara | He. Um akepeuh M - -
21 |Pembuatan Gat 08 J1, Pantisntug Br. Usmakepuh 1" - -
A2 |Pembuninn Got DY Geng Cemara V] Br, Umakepuh EiH " -
I3 (Pembuoaton Got [N Gang Cemara [T Hr, Umakepuh T4 (1 -
24 |Pembuootan Got Dd Jl Veteran Hr, Umakepuh #00 [




3 Lokns Prakiranm
i ¢ ¥opans: || Vobeow | Lakidaki | Perempuan | Mesaraka
1 o ] & R [ ¥
25 |Pengadaan Seragom Knder Lansda, Br, Umakejpuh 20 Sitel - L
Posyanidu, Remaja Dan Kader Balitn
i e, e T e - " o
I7 |Finesing Lenta: Dan Bataran Bale Gong Para| Br, Umakepuh 2B M*
Anyar
4 | Pemasangan Lampu Penerangan 6 Pura Br. Umakepuh a Tik
Anyar
29 | Pemnsangan Batu Candl D4 Halaman Purs | Br. Umakepub 100 M =
Anyer
30 {Pengndaan Paknin Sengggar Seni Waduk | Br. Umakepuh| 45 Siel | 40 5
Wipang Buduk
31 JBale Mynaan Ida Begawan Perparikan Br. Umakepuh 1 Uit
32 | Pemosengan Baru Sdmt Di Bole Banjor Br. Umakepuh 1 Pakes
Umakepub
33 |Pembusten Penyengher 07 Bale Banjar Br. Umokepuh| 1 | Paket |
Umakepah
34 |Pembangunan Bale Crong D Kawdtan Pura | Br. Umakepul 1 Padaet
Posele Graduh
35 |Pembangunan Penyenghker Doen Apit Surang | Br. Umakeguh 1 Paket
[ Kawitan Pura Passl Cadub
36 |Fembentubkan / Pembinaan Sckas Santi Br, Umakepuh 1 Palkot
a7 | Penyelengrraan Acl Kesanga (4 By, Bir: Um aleguh i Paioet:
unumg
38 |Pemberian Penghargasn Bag Tokoh Pelaku | Br, Umakepuh 1 Paket
Send Dan Budaya
39 |Pembuatan Mars, Lagy Desa Buduk Br. Umakepuh 1 Faket
Budulk, 11 Apri 2021

Hetia Tim Penyusun RPJM Desa

P i

| Mede Elia Cahaya




DAFTAR GAGASAN DUSUN/KELOMPOK

DESA ¢ BUDTK
KECAMATAN © MERGWI
EABUPATEN : BaDURG

FROVINGID : BALI
Peperima Manfmat
; Likasd Prakilrasn
RO Cragmasn Kegiatan . Sabzan
Eegiatan WVolumes Lol Taket I i h'l.ﬂ.ﬂj:urﬁhl:
1 2 3 < ] B T a
1 |Pembuatan Jalan Setapak 0 Tamean | B Ounang GO M 2 - -
Beji Pura Sulangsi
2 |Pembuastsn Senderan Pinggir Sungai  |Br. Gunung 218 M = - g
| Jalan Tarmon Beji Pura Sulamgsn
3 |Pembuatan Senderan Jalan Butapak Di|Br. Gunung 450 M - ) = =
| Taman Bejfi Pura Sulangsd
4 |Senderan Jalan Taman Beji Pura |Br. Gunung 500 M| . ~x i -
Pasel:
5 |Pembuatan Got Di Jalan Veteran Br. Gunung A0 MO 5 ' =
Sebelah Selatan Bale Banjar Gunung
Sampai S0 No, 2 Budalk
f |Pembuatan Got [4 Jalan Taman Beji  |Br. Guneng | 90 0 | M . .
7 |Pemassngan Lampe Penersngan [ |Br. Gunung 4 Ttk - 2
Jalsm Gunung Agung Lapengan Umum
8 |Pemasungan Lampu Penerangan 00 |Br. Gunung 10 | T -
Jalan Veteran Legena
9 | Pemasangan Lampu Penerangan [h Hr. Gunung 2 Tik I =
Jalan Pantiaatug
10 |Renovasi Rumah Atan Bedah Rumah  [Br. Gunung | 5  Unit - 5
Untule Rumah Tanggr Kurnng Mampu
11 {Perbaikcan Dan Pemeliharaan Jalan  |Br. Gunung 450 B .
Paving
12 |Pakaian Seragem Sekaa Gong Gite  |Br. Guoung | 50 Sitel 50 -
Buars Kencana
13 |Pelatihan Tabuh Dan Komsumel Selkas [Br. Ounuing 1 Paket 50 .
Gomg (rita Suara Kencana
14 Peagadaan Peralatan Sembahyang Br. Gunung 114 st | 110
{Dulang, Keben) Untuk PEK
15 |Pakaian Seragam PKK Untuk Ke Pura | Br. Chunung 110 Stel . T 119
16 |Pakaian Seragam Sekan Kidung Giri | Br. Gunung 15 C Bel | S :
Kusiima,
17 [Pengadaan Bulm Kidang Untuk Sekas [Br. Gunung 15 Baah = =
Kidung Gird Kusuma
18 |Pembinsan Kidung Sekaa Kidung Gird |Br. Gunung 1 Paket -
Eusuma
19 |Pemgadasn Beola Vol Untuk Turnamen |Br. Gunung 12 Buah > :
Vali
20 |Pengadaan Baju Tim Bala Voli Unmk  |Br. Gunung 13  Stel 13 .
Turpnamen Veli
21 |Pangadasn Ned Voli Untuk Tumamen  |Br. Gunung T 1 Uait 2 -
Viald




Puirs Dailem Wisrung

HO Gagasan Kegintan L-ukm Feakichin Safuan
Kegatan Volusme Lalsi-lale Perempuan wﬂ”
1 2 3 4 5 & 7 8
22 |Pengadaan Sound System Untulk Br. Gunung 1 Bai 5 = i
Turnamen Vali ]
23 |Pengadann Baliho Den Spanduk Br. Gunung 10 Unit = 2 - B
Untuk Tumamen Vali
24 |Pengadaan Alat Keberalhon Lapangan | Br, Gupung 10 Buah - - -
Untuk Turnamen Yol
25 |Pakaian Seragam Sekaa Termna Br. Gunung 105 Sited IO 35 &
26 |Pakaian Seragam Sekno Teruna Urntul |Br. Guning 105 Pea 70 a5 T &
Pelakeanaan Ogob-Cgoh
27 | mm Sytem Dralam By, Chunung 1 Uit - - -
Ranghks Uang Tahun Sekas Teruns
28 |Pembinaan/ Pemasaran UMEM Br. Guniing i
0 |Peninghatan PAD Dees Dengan  |Br. Gunung
Membuat Desa Wisata
S0 |Peovelengparnan Aci Kesangs [n Br. | Br. Gunung
Gonung Perang Api
31 |Penanganan Sampah Dari Sumber Br. Gunung
A2 | Peninphkatan Pura [ Pura Pasel Tah  |Br. Gunung
- Jhare
43 |Pembongunan Saren Jeto Gede Pura | Br. Gunung 20 - i
Dalem vanmg
cre = ....._ﬁ._.. = i = E N
Talem Warung
35 | Pembongumnaen Bale Santi Pure Dalem  |Br. Guanung 12
Warung
R e e Eln_uﬁ.uﬁg_ —
Werung
a7 P:m'hnnm:nmﬂnl:“nﬂmlhﬂ.ﬂuhqﬂr.ﬂimﬂﬂg 1 Lt
Warng
Ty [ T e s :
Warung
3% | Pembangunan Penyenghker dan candi  [Br. Ganung 15 M ———
bentar jaba tengah Pura Dalem
Warung
40 | Fembangunen Candi Bentar jabn sm | Br. Gunung 1 Tt o
dan Nama Para Pura Badem Warung
41 |Pembangunan Penyengker Jaba sisi Br, Gunung HO M
keliling Pura Dalem Warung
4% | Pembangunan Pivassn Batan Tanjung |Br, Gunung 1 Lt
Purs Dalem Wairung
43 | Pembangunan Piyassn Baten Bingin | Br. Gunung 1
dan Nama Pura Dalém Waring
44 |Pembangunan Pivasan di Taman Beji | Br. Gunung I Uit I
dan Nama Pura
43 | Pembangamnan Candi Hentar di Taman |Br, Chnung 1 Ul N
dan Mama Pura
45 Pemasangan Hatu Sikat Jaba Tengah | Br. Gunung 7 M?




NG g Regiwtan Ln‘!mai Prakirasn A Penacting. Musfiat
Hegintan Volumn Lald-lald P ki Masyaralmi
. Miskin
1 2 3 ) 5 & T &
47 |Pemasangan Batu Sikat di Taman Purs|Br. Gunung S0 e
Cralem Wﬂrq.n;
48 |Finighing Wantilan Pura Dalem . Cupung 1 Uit
TWarung
49 | Ngajusm [Service] Jro Gede, Ratu Mas, |Br. Gunung 3 Unit
Raiu Ayu Purs Dalem Warung
50 |Karya (Ngenteg Linggih) Pura Dalem | Hr. Gurung I Unit
Warng
51 {Pembanpunan Bale Gong Purs Baiu B, Cmnng 24 M
HNyoman Pengenten Jagat
g g Ty PPy fowny e e | g sy = e
Buwiten
53 Rmmﬂ'-_demh“: gaih Pura Dalem Br. Gunung T Umnilt -
Ruoraritan
5-4 i:nm:a.l:_]?-:lm.!:g:h Para Gumung Sami  [Br. Gumung F Uit
85 |Pembangunan Dale Fiyasan Pura Br. OQunung 449 M
Chunung Sari
56 [Pembangunan Candi Bentar Pura Br. Gunung 2 Unit
Canung Sari
57 |Pembuongunan P:nym_:a}nﬂ'ﬁ;r;. Br. Gunung 25 hi®
Gunung Sar
58 | Pembatgunan Hale Kullial Pura By, Chumitg 1 Uit
Giunung Sarl
59 |Renovas Pelinggih Pura Pasek Badnk |Br. Gunung 7 Uit T e
40 | Pembangunan Bale Wantilan Taman | Br, Gunung B M| I )
Bej Pura Passk Badak
61 |Renovasi Pelinggih Pura Sulangad Br. Gunung 6 Unnit
62 | Pembanpunan Candl Bentar Para Er. Gunung 2 Thrait
Eulangai
B3 | Pembanponan Kord Apung Pura Bir. Gunung | LImit
Sulungai .
G4 |Pembanpunan Hale Wantlan Purm Br. Gumung 180 Mt
Dalem Wates
65 |Fanoras Bunga Pelinggih Pura Dalem |Be. Gunung
Watea - =
66 |Pembangunan Bale Kulkul Pure Br. Gunung 1 it
w o s e e —
&7 |Pembangunan Wantilan Pura Dalem  |Br. Guiung 140 M
Wades
68 | Rehabilitns Pelingsih (bungs Pelinpgdh |Br. Gonung, |
dlon atup fHulk | Purs Dalem Wates
PTS (o E‘_IEE_..._..._-_.E__.E:I.E e s ”
Mandala Pora Dalem Wates




PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

Ji. Perum Wahyu Graha, Br. Tengah, Buduk Telp. (0361) 9064081

Buduk, 21 April 2021

Nomor . 050/ E /Pern, Kepada
Lampiran : 1 (satu) gabung Yth, Undangan terlampir
Perihal ¢  Undangan di-

Tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjuti Surat Tim Penyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa [RP|[M Desa) Buduk Tahun 2021-2027, MNomor
050/11/Tim RPJM Desa Perihal Rapat Koordinasi dalam rangka
penggalian gagasan dengan Lembaga-lembaga desa tertanggal 21 April
2021, bersama ini mohon kehadiran Bapak/1bu/Sdr/] pada:

Hari, tanggal : Senin, 26 April 2021

Jam 1930 WITA
Tempat : Ruang Rapat Kantor Desa Buduk
Acara : Musyawarah Penggallan Gagasan Dengan Lembaga

Demikian surat ini kami sampaikan, Atas Kerjasama dan kehadirannya
kami ucapkan terimia kasih.
Perbekel Buduk
P “:- ___':'" o I'

Tembusan inl disampalkan kepada Yth:
1, Arsip



Lampiran sumr.
Nomor / 5"‘5? ﬁrﬂ
Tanggal :‘:

DAFTAR UNDANGAN
MUSYAWARAH DALAM RANGKA PENGGALIAN GAGASAN

1. Bendesa Adat Buduk
2. Ketua LPM Desa Buduk

3. Ketua TP-PKK Desa Buduk

4. Ketua Karang Taruna "Bhakti Laksana” Desa Buduk
5. Kepala Satuan Linmas Desa Buduk

6. Ketua PSM Desa Buduk

7. Pekaseh Subak Abianbase

8. Pekaseh Subak Ayung

9, Pekaseh Subak Legena

10. Pekaseh Subak Bernasi

11. Kepala 8D N 1 Buduk

12. Kepala SD N 2 Buduk

13, Kepala SD N 3 Buduk

14. Kepala SMP N 3 Mengwi

15. Kepala Puskesmas Pembantu Desa Buduk

16. Ketua Yayasan Sujita Kumara Buduk

.\_
EF M,

WL

i
- =
i i



-' TIM PENYUSUN
s RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

J !E!H DESA) BUDUK TAHUN 2021-202Z7
: . DAFTAR HADIR

Hari, Tanggal : Senin, 26 April 2021
Pubasl 7 1930 WITA
Tempat ¢ Ruang Peartemuan Kantor Desa Buduk
Aara 5 Musyawarah Penggalian Gagasan Dengan Lembags

NO NAMA INSUR PARAF KET.
T b T [
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BERITA ACARA
MUSYAWARAH DALAM RANGKA PENGGALIAN GAGASAN

DENGAN LEMBAGA DI DESA
Nomaor: 050/12/Tim EPJM Desa

Pada hari ini Senin tanggal Dua Puluh Enam bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh
Satu, bertempat di ruang pertemuan kantor Desa Buduk yang dihadiri oleh beberapa
unsur sehagaimana daftar hadir terlampir dalam rangka melaksanakan Musyvawarah
untuk menggali gagasan dalam rangka penjaringan masalah, penyebab masalah dan
potensi sebagai dasar penyusunan RPJM Desa dengan menggunakan tiga alat kajlan
meliputi sketsa desa, kalender musim dan diagram kelembagaan yang hasilova
dituangkan dalam Daftar Gagasan,

Adapun Pimpinan Rapat dan Narasumber sebagai berikut:

a. Pimpinan Rapat : 1 Made Elia Cahaya dari Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

b. Notulen v 1 Wayan Putra Irawan dati Sekretaris Tim Penyusun
RPJM Desa

¢, Narasumber i 1 Ketut Wira Adi Atmaja dari Perbekel Buduk

Setelah diadakan pembahasan melalui musyawarah mufakat maka dihasilkan
beberapa kesepakatan hal-hal sebagai berikut:
Daftar gagasan usulan kegiatan Lembaga sebagaimana format terlampir

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya, kemudian untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya,

Buduk, 26 April 2021
Ketua Tim Penyusun RRJM Desa

Made Elia Cahava




DAFTAR CGAGASAN DUSUN/ EELOMPOK

DESA ! BUDUK
KECAMATAN ¢ MENGWI
KEARUPATEN : BADUNG
PFROVINSL ¢ BALT
o — Lokesi | preldrvan | g | TR T
Kegasian Labd-lald Pu'en:pua.n Mk
1 2 E ) 4 & i i
1 |Pertmikan Tembok Penyengler di Pustu Desa 18] M £ =
sebelah Selatan Pustoa Desa Boduk Budulk
2 _mxmdmdanﬁﬂlldlm Pustu Dheen i Uit -
Desa Budul Buduk
3 |Perbaikan Tembok Penyengier [Pustu Desa | 9 M - -
Buoduk
"4 |Pengadaan Tempat Sampah Pustu Desa a Buah - .
Besar di Pusta Desn Baduk Budolk
5 |Pengsdasn Kursi Kerja di Pusty Dess | Pusitu Desa 4 Buah | - "2 = =
B | Peigurygan Sumur di Pusta Desa Pustu Dess i Palket - a
Baduk Baduk
T |Pemasangnn Canopy [ Tempat TH Dharma 126 M At a0
Bermain Anak-anak PATD T Kuimara [
& |Pemezangan Batw Sikat DM Haleman [TE Dharma ED M 46 44
Tampat Bermain Anak-snak PAUD TR | Knmara TV
O |Pemasangan Canopy Tempat Paskir  |TH Dharma a e - 7
Givri-Gurue PAUD S TE it IV
10 |Pengadasn Wirelsss TH Diprma 1 Buah 46 AT
Burmara [V
11 |Pengadean AC TH Divarmea 2 Uit
Kumara [V
12 |Penacasnn Kebun Di Ares Bermsin TH Dt 1ra i
___|Amaleanake 0 " _(Eumain [V P " - —
13 |Porbaikan Tembok Peoyenglier TK Dt 20 M
e |Kumara IV
14 |Pengadaan Sevagam Curu PAUDSTE  |TK Dharma 12 Stel
Humars | dan
v
15 |Pemebharaan Gedong PAULDTE TK Dharma 7 st
Kumaors | don
IaY
16 |Pengadasn Pemeliharann Sarana TK Dharma 2 Prket
Prasacana PAUDSTE Eumars I dan
v
17 |Perbadloan Apit Surung - |TEDherma | 1 Paket
Eumora [V
18 |Pembaoganan Fuang Relws Bama 5D N 2 Buduk 1 Paket - -
(REE)
| 19 |Pembangunan Ruang Kepala Sekolah (8D N 3 Buduk | Prket - -
20 | Pemnbangunan Euaarng UKS SN 3 Buduk 1 Paket .
21 |Pembangunan Ruang Perpustakaan  |SD N 3 Buduk 1 | Pake . .
22 |Penataan Halaman dan Kebun S0 N 3 Budulk 1 Puknt - .
23 |Perbaikan Pelinggih Prounggun 8D N 2 Buduk 1 Pake: - -




. Lalcaai Pratiraan
RO Gugnsan Kegintan Sntunn
Kegiatan Valume Tkl Perempuan Masyarnkat
Miskin
1 2 d ik & 4] T B
24 |Perbaikan Pelinggih Taman Beji |50 W 2 Buduk | Paket - - =
25 |Pemberdayaan Tanah/Laban Unmlk |50 W 2 Buduk A M - - -
Tempat Pembuangrn Sementara [TES]
26 |Pembangunan Auls Untuk Keglatan  [SD N 2 Budulk [ [TH - - -
Elentra
27 |Perbaikan Gapura dan Tembole 8D N 1 Buduk 1 | Paket x = -
Penyvenglosr
28 |Perbaikan Pelinggih Padmasans |50 N1 Buduk L Paket & - -
meniadi Lantal [ dan Dibaswahnya
Untuk Parkir Sepeda Motor Curme-gar
29 |Pengadsan Serana Prassna (Muebeler) [8D N 1 Buduk 1 Paket = = =
30 |Pemeliharaan CGedung S0 N 1 Buduk i Paket - < =
R [ T T o R B -
32 |Perbailan Pura Subak Ayang | subsk Ayung 1 “Paket = = =
33 |Perbaikan Gorong-gorong Salumn Submlk Ayung G Lokasi =
"
34" | Perbaikan Saluran Irigasl Suhalk Ayung 1000 M - = =
35 | Perbaikon Penyengker Pura Subal Bubnl B0 M -
Abianbase Abianhass
36 | Pemasangan Paving di Bale Subak Submk 70 w - - -
Abianbase Abianbass
A7 |Penpadasn Lampu Penerangan di Bale |Subak 1 Tik - - -
Subal Absianbasge
38 |Perhatkan Gorong-gorong Saluran | Suhak & 1 Lokas - - -
il g Ayl
38 |Perbadkan Saluran [rigas Munduk | Subak 1 Pakit n - .
Mante] Aldasibase
‘40 |Pemasangan Paving Di Halaman Subak Bernasi as M - - -
Subak Bemas
31 |Perbaikan Seluran Irgeal Mundok  |Subsk Bernasi 350 M
Tampalk Kerep
4% |Perbaikan Sahuran Ingasi Munduak Bubak Bemasi 350 M - T
Huburan
43 |Pelatihan Membuat Koe PKE Desa. | Desa Buduk 31 Orag - a1 =
44 | Pengedaan Bibil Tamanan umntuk Hat D-E:H-E._El.l:lﬂ.'l.l.k = -3-1. . Orong = 31 .
nya PRE
45 | Pelatihan Tats Riss PEK Desa Desa Buduk | Al Orang 31 =
46 |Pelatihan Membuat Jamu dari Rempah|Desa Buduk oAl Orang - al -
rempah PEE Dess
47 |Penyuhihan Tentang Perkoprasian Tresa Budiile 31 Orang - a1 = — 1
FEE Desa
48 |Pelatihan Pembunatan Bros Alpalea PEK | Dess Buduk a1 Orang a a1 .
Desa




i ]#

Cagasan Keglaran

Lokas
Keglatan

Wolume

Tal-laki

2

Pengadann Seragom FRE

53

Pembuatan Papean Strukoiur FKE

Desa Buduk

| Eresn Buduk

= §

a1

| Sosialisasi masulah sampah bersama

tim pembina DEP [Karang Tarmina

lngkungan Dese Buduk {(Karmng
Taruna Bhaktl Lakeana)

Desa Baduk

 [Desa Budulk

T2

R

Orang

Penaburan Bendh lkan di Sungas
[Enrang Tarunn Bhakt Lalenna)

1000

Penanaman Polon Bersama Perangloat
Diesn (Harang Taruna Bhalod Laliaana)]

Bhakii Laksana|

00

5

[kul Serfa Membantu Eegiatan Bina

Keluarge Bemaje (Karang Tamema
Hhakt] Lakeanal

Desa Budak

57

Melakulkan Foggping (Karang Taruna
Hhakti Laltsana)

Dena Boduk

1

Melalulkan Vaksainasi Howan
Pelitharaan [Kerang Tarina Bhaktl
Laloaasia)

Mengalakan Pengobatan Mata Gratis
Untuk Lassia di Desa Buduk |[Karamng
Taruna Bhakt Laksana)

Tt e T
para Penynndang Cacatl dan
Memberican Bantuan Bomal {Karang

bl

Mengumpulkan Data Dari Kepala
Linglkungsn Hunjar Se- Desa Buduk
By warga yang Korang Mampu dan
Memberikan Banluan Seatal (Kerang
Taruna Bhakt Lakaana)

| Melakuban Study Banding dengan

Karang Taruna lam Guna Menambah
Informasi dan Memtsennhi Eelornngan
Dalam Organisas (Kerang Tamima
Ahalcti Laksana)

a4

TDeasa Poduk

Desa Buﬁ;l.;.k

T

Desa Buduls

{

Desa Buduk

T

i

Mengsdaken Lomba Photograpy dan

Video Pendek (Karang Taruna Hhalc
Laksans]

Drema Buduh

1o

:

Penyuluhan dan Pembinaan
Pemberdayaan Perempuan bersama
FEK Se-Desa Buduk (Kacvaog Tamnas
Bhakii Luksatia)

Demn Boduk

&5

Pelatihan Malke P Untuk PEK (Karang
Taruna Bhalkti Laksanng|

Dema Baduk

L0

lomba-lembe terkalt Peagembangan
Ereativitas dan Potensl Wanita [Karang

Desa Buduk

Taruna Bhaktl Laksana)

] i




Cagasan {egiatam

Kegiatan

Volume

Musyuraloat
Minkin

.

&7

L3

T

T

Membenkan Pelatihan tenlang
Kewirausabman kepada genernan muda
Be- Dean buduk

Dhiesm Budhik

Mengadakan Kunjungan ke beberapa
Usaha Ekonomi Produketf [Karang
Taruma Bhakt Laksana)

Desa Buduk

Menmkut atau Mengrdakan Pameran-
Fameran yang Berbubungan dengan
Usaha Ekenomi (Karang Trrana
Membentuk Selknn Gong Bakt
Lakaana desgan Memenfaatkan
potensl generasl muds Buduk (Karang
Taruma Bhakti l.aku.ua.lg

Npavah delnm scarn Puje Wali di Pura-
Para Se- Desa Buduk bmlk dalam Tan
Laxlemama)

Desa Buduk

" | Desa Buduk

| Desa Buduk

- |Mengadakan Pawai Ogoh-Ogoh dalam

Memyambut Tahun Bam Caka (Kerkog
Taruna Bhakti Laksana}

Desa Buduk

L

i

Hengadukﬂﬂ Dirma Santi Pesiyupinn
fpuns menpakiualsae makina
penyeiilon |Karang Tarsna Bhakd
Lalkamna)

{eend terkalt dengan peagembangan
d:uadnthuduhiﬂu‘ung'l‘mmm

Iii“m menunjang pengembangan
potensi send masyarabat deas buduk
(Karang Tamina Bhaktl Laksana)|

6

pembinaan bidang send dan budaya
[tabinh dan tari) puna melastailoa
pemahamean terhadap pentingnya
pelestarian seni dan budays (Karang
anu.'n.n.E.'h.nll:-h. l'..n.'luqm|

e Sy e 3 T g

Diesa Budiik

150

i

10

Desa Buduk

1040

Desa Budik

130

Muqilnmhrlnmh&nn di bidang seni
dan budaya (Karsog Taruna Bhaled

Ngayah dilinglungan Purs Khayanges
Tiga (Earang Taruna Bhakti Laksana}

De=a Buduk

1043

CITENE

Hzmdl}r.m‘l'ﬂmﬂ.tra [Karang
Tarmna Hialotl Lakea]

Pembinasn mental dan spiritual
berupa pelatihan yogs dan pesramarn
[Karamg Tamuna Bhalkti Lakaana)

Desa Buoduk

Orang

ez Baduk

I.Tm.pmﬂﬂknn Lombia-Lomba yang

Drasa Boaduls

B3

pembuatan banten atan keglatan yang
berkaitan dengan kerohanian (Karang
Taruna Bhakti Laksana)

Deea Buduke

20




: " HKegiatan Vidume N Laki-laki o Mazsyarakal
= hislin
1 2 3 4 -] [ 7 B
BE |Mempadakan seminar mengenai Diesa Buduk 100 Orang =
kepomimpin (Karsng Tarna Bhalo
Lakasia)
rrgy e B T e = > - -
Tarapa Bhakti Laksana)
85 |Pengadann Papan Struktur Organisasi |Desa Buduk 1 Buzh i - -
(Karang Taruma Bhakti Laksana)
86 |Pengaraan Name tage anggota (Kerang |Desa Budak | 60 | Orang - -
Taruna Bhakti Lak=ana)
87 |Pengadasn Rak/Lemari pads rusngan | Desa Buduk 1 Buah z z
[Karang Teruna Bhakti Laksana)
B8 |Pembinaan Sosiahsas Desa Budul: 50 Ovang = 1 =T
Narkahs dan
HIY /ALDS (Karang Tarana Bhalkts
Lialimeial C R o
&9 | Pemlanaan Komunitas Pemuda Desa Budulk 5O Orariy - =
[Karaayg Terune Bhakt Laksana)
90 |Kegiatan Ronds Haren (LINMAS Desa |Desa Buduk a1 Orang | = .
Baduk)
i P e T = L - -
Bireduk)
92 |Bimtek DAMEAR [LINMAS Desa Dessn Huduk 31 Orang : > -
Broeduk)
. 9-3 'H‘:n.!;tld.i.l.u Sarana Prasarana ontuk Diesa Huduk 31 ﬂ-r:na; 2 = t
Honda LINMAS Desa Budulc
G4 | Penpadasn Seragem (LINMAS Desa Desa Buduk as E=TT | = . .
Biaduk)
95 |Perawatan Sarana Prasarana LINMAS |Desa Buduk 1 Palket . - S
Ihe=wa
90 |Penataan Tempat Pemakaman Pemakaman 1 Paket | - -
Pemakean Katalik Pemaksan
S Hatalil
ST | Penpedann Alat Kremas Pemakaman 1 Palet = 5 =
Pemnksnn
Katalik
98 | Pembgatan Bangunen Tempat Abu Pemakaman 1 Prloet = = S
dinn Maee Yang Sudah D Kreouss Pemaksan
e B e e e e e s a— W
%0 | Penghifanan di Tempat Pemakeman  |Pemakaman 1 Paaket ) 5
e Pemaksan — .
100 | Pembuatan Parkie di Bebelah Timur  [Br. Tampok 1 Pailcet: = = -
..... Gerejn Katolik Santa Maria Assumpta [Kecep .
101 | Pembersihan Saluran Air Sungai i [Desa Buduk L Paket - - =
102 | Penebaran Bibit lkaa (LPM) Dess Buduk i Paket = r = .

Budulke, 26 April 20221
Hetua Tim Petprvsian BPIM Desa

I Made Elin Cahaya
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MASALAH DAN POTENSI

DE3A : BUDUR

KECAMATAN : MENGWI

HABUPATEN : BADUNG

FROVINSGI BALI

N0 MASALAH POTENSI
1 3 3
1 |8TT Dharma Kanti kurang kompak dalam melaksanakan |[STT Dharma Kano

aktifitas kepemudaan

akiivitas permainan voli dengan baik karena Sarana
Pragarananya kurang memada

kondisi Setra Dalem Tunon di Pura Dalem Tunon belum
teriata

Pada saat hujan dan mrmmga:b:sa:mu:.wakathdal{
dapat melewati jalan bernasi kawan

material, tenaga kerja, dan lahan

material, tenags ketja, dan lahan

paving di Jin Bernasi Kawan kondisinya kurang layak dan
banysk yang lepas

matarial, tenaga kercja, dan lahan

Vit di Jin Bernasi Kangin kondisinya kurang layak dan
banyak vang lepas

T |air sungai di Br. R el mhaa ; —

material, tenaga kerja, dan lahan

a

g

jalan di Perumahan Taman Sri Devi Br, Bernasi
kondisinys masih jalan tanah

jalan di In. Pesona 1 Br, Bernasi kondisinys masth jalan
tanah

material, tenega kerja, den lafbsn

|materdal, tenaga kera, dan lahan

10

jalan di CGg. Pesona 1 Br, Bernoasd kondisinyn masdh jalan
tanah

material, tenaps kerja, dan lahan

11 |Got di Jin. Perumahan Waliyu Bernasi kondislnya kurang [material, tenaga kerje, dan lahan
layal
12 |pada saat malam di Jln. Perurnahan Walyo Bernasi material, tenaga kena, dan labhan
rawan terjadi kejahatan
13 J‘H].EII.dJ.P'I.IIH.EBjI Dalem Samprangan kondisinya burang  (material, ienags kerga, dsn lahen
layalk
14 |falan di Br, Bm;:u;.hmajsﬁya-kmang layak material, tenaga kerje, dan lahan
15 |jalan Cang Tegal | Bernasi Kawan kondisinya kurang material, tenaga kerja, dan lahan
layak
16 [jalan Gang [ Bernasi Kawan kondisinys kurang layak  |material, tenaga kerja, dan lahan
17 |Got di Jalan Tibuan sebelah Timur 30 Nomor 3 Buduk material, tenaga kerja, dan lahan
kondisinya kurang layak
18 |PKK Br. Bernasi kursng kompak dalam melaksanakan  |PKK Br. Bernasi
aktifitas
19 |sanggar send yogiswara kurang kempak dalam - SANGRAr Seni Vouiswanm
melakesnakan akiifitas
20 |Jembatan menuju Pura Qunung Sari kurang layak material, tenaga kerja, dan lahan =~
21 |Jembatan di Jin Tibuan Sebelah Timur 8D No 3 Buduk  |material, tenaga kerja, dan lahan
I kurang layalk
22 |Tembeol Penvengloer Pura Cunung Sari kurang layak material, tenaga ke, dan lahan
23 |Tempat Latihan tari dan tabub gambelan tradisional bali  |sanggar send yogiswara
Sanggar Seni Yopiswara kurang layalk
24 |fln Bernasi Kangin sempit schingga kurang di perlebar material, tenaga kerja, dan lahan




NO MASALAH POTENSI

1 | ]
25 |banyak masyarakat yang membuang sampah ke got masyarakat
36 |pada sant malam di Subak Abianbase rawan terjadi Lembaga Subsls Abianbass
kejahatan
27 |Gudang Pupuk di Subak Abianbase kurang layak Lembaga Subsak Abianbase

28 |Tembok Penyengker Pura di Subak Abianbase kurang Lembaga Subak Abianbase
layak

29 |Pura Ulur Desa Adat Buduk kurang layak Lembegn Desa Adat

Buduk, 06 Mei 2021
Ketua Tim Penyusun RPIM Desa

s

1 Made Elia Cahays
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DESA

MASALAH DAN POTENSI

1 BUDUK

KECAMATAN : MENGWI
KEABUPATEN : BADUNG

PROVIMNSI 1 BALI
ND MASALAH POTENSI
L 2 E]
1 |Pemasangen Papan Nama dan Organisasi, Rilief Uliran Lembaga Banjar Adat
dan batu Palimanan Pada Dinding, Pada Dinding Balai
Banjar Tampeak Kerep belum ada
2 |komunikesi masyarakst loorsng dapsat dilaksanakan Lembaga Banjar Adat

dengan il

pada saat pengiriman paket di Br. Tampak Kerep banyak
mrasyarakat kebingungan

Material, icnaga kerje

tidak ada kekompakan dalam pemasangan bendara pada
saat hari kemerdekaan RI

Pada tahun 2016 terjadi banjir bandang yang
mengakibatkan rumeh magvarakat terendam

Material, trnn.g;ll-l:nn

- material tenags kerja, dan lahan

pada saal malam di Jalan Alas Arum rawan terjadi
kejahatan

Ghot di Jalan Alas Arum kondisinya lurang leyak

melalzanakan alctifitas

material, tenaga kerja, dan lahan

material, tenaga kerja, dan lahan

9 mins[i:mmrmu pelnksanaan senam lansia kurang layak | Lansin Br. Tampak Kerep
10 |serati kureng kempek dalam melaksanlan aktifitas Seratl =
11 |Oambelan Gong kurang layak Selcan Gong
=t Ty e S T S
13 |STT Tunas Mekar kurang kompak dalar melaksankan | STT Tunas Mekar
alcifitas
14 |Sarana Prasarana KlubVoli STT Tunas M-l:lsm'-kurma: KlubVeli STT Tunas Mekar
dapat melaksanakan aktivitas permaimnan voll dengan bailk
15 |Balai Santi Pura Dalem Gede Kebon kurang Layak miaterial, tenaga kerja, dan lahan
16 | Bale Piyasan di Pura Dalem Kuburan kurang lavalk mtﬂm].twktijﬂ?dﬂnlﬂ]:m
17 [Gambelan di Pura Dalem Gede Kebon lkurang layak Sekns Qambelan
14 | Pura Taman Beji di Pura Dalem Kuburan kurang layak  |material, tenags kerja, dan lahan
19 |pada saat malam i Pura Ratu Ayu Mas rawan tegadi Masyarakat
kejahatan
20 |Gedong Penyimpensan di Pura Ratu Ayu Mas kurang layak [material, tenaga kerja, dan lahan
21 | Bale Prasan i Pura BEata Ayu Mas lourang layak nmtﬂ'lﬂl,tmng&ﬂfjn,dﬂul&hau-
-ﬁ- G’-H.l_ Il-h'l.'..tﬂl- | _I AI_EEH. ":I.l'l'lg i-r.ura.ug- 1-El:||'-El".' = _EﬂkEE. MIE"IEL‘II‘I.E
23 |Bekaa Angklung kurang kompak dalam melaleaanlzan Eelan Angklung
rilctifitas
24 Hnrimngdaﬂﬁpitﬂmmgmmﬂﬂt-ﬁiﬁfﬂaakumng rulerialwnag&km:la.dmﬁ&han

layals




MASALAH

POTENSI]

A

]

material, tenaga kerja, dan lahan

Budule, 06 Mei 2021
Ketun Tim Penyusun RPJM Desa

*”Tﬁ:ﬂﬁﬂhﬂfﬂ



MASALAH DAN POTENSI

DESA v BUDUK
KECAMATAN : MENGWI
KABUPATEN : BADUNG
PROVINST t BALI

aktifitas

bale banjar, bale kul-kul dan pura begawan penyarikan
Br. Kaja lurang layal

9] MASALAH POTENSL
1 2 3
1 |PEK Br. Kaga kurang kompak dalam melaksanakan PEK Br. Kaja

material, tenaga kerja dan lahan

tidale berjalan dengan baik

3 |Sekaa Santi Br. kaja kurang kompak dalam Selcan Santi
melaksonakan aktifitas

4 |Sekaa Geguntangan Br. kaja kureng kompak dalam Sekan Geguntangan
melaksanaloan aldifitas

5 |Sarana Prasarana di Ratu Ay dan Batu Oede kurang material, tenaga kerja dan lahan

dalam melakeanaken aktifitas

6 |Jalan dan Drainsse di Jalan Tibuan kurang lavak misterial, tenaga kerja dan lahan
7 |pada ssat maltam di Perum. Wahyu graha [V cawan tecjadi |material, tenagn kega
kejahatan
8 |pada seat malam di Jalan Sanghyeng 11l Gang 1 rasan  |material, tenaga kejja -
terjaci kejahatan
[ pﬁa gaat malam di Jalnn Sanghyang 11 Gang 1] rawen material, tenaga ketja
terjadi kejahatan
10 |pada ssat malam di Jalan Sanghyeng [l Qang Il rawan  |material, tenags kerja
terjadi kejahatan
11 |pada sant malam di Jalan Sanghyang 11l Geng [V rawan  |material, tenaga kedja
terjadi kejahatan
12 |pada sast malam o Jalan Emghymgrﬂﬂﬁng‘h’mwan matesial, tenagn kega
terjadi kejahatan
13 |pada saat malam di Jalan Sanghysng [Il Gang VI rawan  |material, tenaga kerja
14 |pada sast malam di Jalan Dumpil 111 Gang | rawan terjadi |material, tenaga keria
leejahaten
15 pndumtmulaﬁ'udj'ﬁangf}_ﬁiiﬁimwanteﬁai_ material, tenags kerja
kejahatan
16 | pada saat malam di Gang Durian [X rawan terjadi material, tenags kerja
kejahatan
17 phdnmﬂlmﬂlﬂmdiﬂaﬂﬂﬂuﬁaaﬂmmhﬁ:ﬁdi material, tenaga kerja i/
kejnhatan
18 pa.ﬂn saat malem di Jalan Beji rawen terjuci ]-:-e.:lﬁhllm- material, tenaga kerja
19 [pads siat malam di Perum Kodam rawan terjicds material, tenagn kerja
kejahatan
20 |paving Di Gang Durien VT kondisinyva kurang lavalk dan material, tenaga kerja, dan lahan
s gl i O
21 |paving Di Gang Durian VIl kendisinya kurang layak dan | material, tenaga kerja, dan lahan
| bamynk yang lepas
22 |paving I Gang Durian [ kendisinya kurang layak dan material, tenaga kerja, dan lahan ]
O L i i
23 |Sckaa Gong Merdu Kumala Br. kaja kurang kempak Seltan Gong Merdu Kumala 1




MASALAH

POTENSI

2

Sekan Gong Merdu Kumala Br. Kaga kurang dapat
melaksanakan aktivitas mogambelnya dengan baik karena
Sarans Prasarananya lurang memadai

Hekaa Gong Merdu Kumala

25 [STT Br. Kaja kurang kompak dalam melaksankan aktifitas

STT Br. Kaja

26

a7

Bekas Gong Bemaja Br. Kaja kursng kompak dalam
md::lu].mnkm aktifitas
Klub Voli Br, kaja kurang dapat melaksanakan aktivitas

permainan voli dengan bails karena Sarana Prasarananyn
Inurang memadai

Sekaa Gong Remaja

Kiub Voli Br. kaia

28 |Pura Dalem Tunen kurang layak material, tenaga kerja, dan lnhan
20 |Drrainase Jalan E!-angh].rang_l I:urang_lajmk material, tenaga kerja, dan lahan
M) |Jalan Sanghyvang 11 kurang layak material, tenaga kerja, dan lahan

81

Jalan Sanghyang (11 kurang layak

material, tenags: kerja, dan lahan

a2

Dirainase Jalan Dumpil I.ml:aﬂ,g Layvalk

material, tenaga kerja, dan lahan

33

Drainase [H Jl Tunon kurang layale

material, tenagas kerja, dan lahan

keterbatasan d.Tna_E:-aiau?palak_ﬂanaﬂn Paparuan Sasih

dan Pelimoaioan O Cous Poda

manyarakat

Budulk,

6 Med 2021
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa




MASALAH DAN POTENSI

DESA : BUDUR

KECAMATAN : MENGWI

KABUPATEN : BADUNG

PROVINSGT + BALI

A1) MASALAH POTENSI

2

a

peda saat malam di Jalan Br. Tengah rawan terjadi
kejahatan

Got,/ Senderan di Jalan Br, Tengah kurang lavak

material, tenaga kerja

material, tenagn kerja damn lahan '

datam melaksanakan aktivitas senam lanss tdalk
berjalan dengan badle

lans=ia

Tengah lurang laval sehingga dalam melaksanakan
pltivitas keagamaan tidals berjalan dengan balk

materisl, teneaga kerja dan lnhan

PKK Br. Tengah kurang kempak dalam melaksanakan
alctifitas

FEK Br. Tengah

Beksa Gambelan Semarandana Br. Tengah kurang dapat
melaksanakian aktivitas mesanti dengan baik karena
Sarana Prasasananys kurang memadal

Klub Voli ST Manggals Putra Br. tengah kurang dapat
karens Sarana Prasarananya kurang memesidlai

Sekan Gambelan Semarandana

Klub Voli ST Manggala Putra

Sekan Gong Manggala Putra Br, Tengah kurang kompak
dalam melaksanaban aktiliias

Sekaa Gong Manggala Putra

Sekan Geguncangan fSanti Dwija_ﬁang_kn Br. Tengah
kurang kompak dalam melaksanakan aktifitas

14

T

kurang dapat melaksanakan aktivitas mesanti dengan
baik karens Barans Prassvananva kurang memadai

Sekaa Geguntangan Santi Drwija Kangha

Palinggib dan tap dan Pengawalk Pelilssari di Pura Dalem

Cede kurang layak

11 [Pelinggih Gedong, Pelinggh Pelik San, Pelinggh material, tenaga kerja dan lahan
Pesimpengan gunung agung, Pelinggth Gedong
Pesimpenan dan Bale Piasan di Pura Dalem Batur Sar
kurang layvak
12 |Sarana Prasarana di Pura Dalem Batur Sari kureng layak |Masyaralear o
achinggs delam melaksanakean abltivitas keagamaan tidak
berjalan dongan baik
13 |Bale Banjar Tengah kurang layak material, tenaga kerja dan lahan
14 |Sarans Frasarens di Bele Benjar Tengah kurang laysk  |material, tenaga kerja dan lahan
sehingga dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tidsk
berjalan dengan baik
15 |3DM Serati Banten Br. Tengah perlu ditingkatian Serati Banten
16 |SDM Sekaa Santi Anak-Anak Br. Tengah periu Sekan Santi Anal-Anslk
ditingkatlkan
17 jKarys ]'.I'.Il'.:]:l'lu'él.l-d.'l.lsil.l'.l HEUDE, tﬁi:pmlmg. meslasar tawur Masyarakat
balik Pura Dalem Gede belum pernah dilaksanakan
18 |Atap dan Pengawak Gedong, Atap dan Pengnwak materisl, tenaga kerje dan lnhan




Hc

POTENSI

MASALAH
7

19

Tembok Penyengker Perbatasan Pura Dalem Gede Dengan
kuburan kurang layak

Masyaraloat

20

Sarana Prasarana di Pura Wang Gedong kurang layak
sohingea dalam melaksanakan aktivitas keagamann tidak
berjalan dengan baik

material, tenaga kerja dan lahan

21

Sarsna Prasarana df Pura Dadia Paselc Bendesa kurang
loyak sehingga dalam melaksanakan akbwmtas keagamann
tidak begalan dengan bailk

material, temaga kerja dan lahan

Bauduk,

06 Mei 2021
Ketua Tim Penyusun BPJM Desa

I Made Elia Cahaya




MASALAH DAN POTENSI

DESA : BUDATK

KECAMATAN : MENOWI

KABUPATEN : BADUMNG

PROVINST ¢ BALI

(18] MASALAH POTENSI
1 2 a
1 |PKK Br. Sengguan kurang kompak dalam melaksanakan |PEE Br. Sengguan

akrifitas

Drainase Jin. Kahyangsn Br. Sengguan kurang Iayalk

ﬁatcriul,.'r.magakc_rjadan lahan

jEIEln_ {]ﬂng-l]mm- i Br. Sl:nggum g E;sziaun_dlmmr A kurang
lavale

material, tenags kerja dan lahan

Sarana Prasacana di Br. Senggnan larang layak sshinges
lilarn melakssnalan aktivitas keagamaan tidak berjalan

dengan bail

masyaraliat

Klub Voli ST Manggala Putra Br. tengah kurang dapat
melaksanakan aktintas permainsn voli dengan baik
karena Sarana Prasarananya barang memadai

material, tenaga kerja, lahan, Klub Voli
ST Manggala Putra Br, Tengah

Sekan Gong Jaya Kusuma Br, Sengguan kurang kompak
dalam melaksanakan aktifitas

Sekaa Gong Jaya Kusuma Br. SBengpuan

| Sarans Prasarana Selaa Geguntangan Shanti Mada
Parka o Br. Sengguan kurang layak sehinges dalam
melalmannlon aktivitas keagamaan tidal berjalan dengan
hadk

Sekas Geguntangan Shanti Madu Parks

| Barana Prasarsna pura Resi Bujanggga di Br. Sengguan

kurang layak s=shingga dalam melaksanakan aktivitas
keagamaan tidak becfalan dengan baile

Sarana Prasarana Sekaa E'Ei!iura di Br, &nmu:n_kurmg =
layak sehingga dalam melaksanakan akbivitas keagamaan
tidak berjalan dengan baik

material, tenaga kerja, lahan

Sekas Kidung di Br. Sengguan =~

14

1

pada gast malam di Pure Gaduh raran terjedi kejahatan

pada saat malam di Pura Pasels Badak rawan terjadi
kgjahatan

material, tenaga kerja

material, tenaga kerja

12

pada saai malam di Pura Dalem Penatsran rawan terjsdi
kejahatan

material, tenaga kerja

melakzsanakan alttfitas
14 |aekaa ﬂﬂ-ﬂg—_ Anak-anak Br. Sengguan kurang kompal sekan Gong ﬁ.n"a-_l-r.-a“ .u..ak... S== eSS
dalarm melaksanakan akiifitas
Budul:, (b Mer 20021

Eetua Tim Penyusun BPJIM Desa

I Made Elia Cahaya




MASALAH DAN POTENSI

DESA : BUDUK

KECAMATAN : MENGWI

EABUPATEN : BADUNG

PROVINGI t BALI

N MASALAH POTENEI

2

a

1

Kiuk Voli Br. Paseken kureng dapat melaksanakan
aktivitas permainan voli dengan baik karena Sarana
Prasarananya kurang memadai

Kiub Voli Br. Pasekan

Sekaa Gong Pemuda Br. Pasekan kurang kompak dalam
melakesnalian aloifitas

Sekaa Gong Pemuda Br, Paselkan

3

Sarans Prasarana di Br, Pasekan kureng layak schingga
dalam melaksanakan aktivitas senam lansia tidalk

berjalan dengan baik

Kader dan lansia desa

Sekas Gong Br. Adat Paselcan kburang kompalk dalam
melaksanakan akiifitas

Sekan Gong Br, Adat Pasekan

Selias Santi Br. Pasekan kurang kompak dalarm
melaksanakan aktifitas

Selkan Santl Br. Passkon

Sekaa Serafi Banten Br. Pasekan kurang kompak dalam
melaksanakan aktifitas
Ea}nmmdiﬂnlmaﬁambtlmﬂﬂguntmwﬂr.
Pasckan kurang layvak schinggn dalam melaksanakan
altivitas keagamaan tidak berjalan dengan bailk

Bekaa Serati Banten Br, Paselkan

Sekan Gambelan Geguntangan Br.
Pasclan

kejahatan

pada sant malam di Jalan di Hr. Paselom rswan hﬁndl

masyarakal kebingungan

e ey

material, tenaga kerja

Gambelan Gong Kebyar di Br. Pasekan kurang layak

Sekan Gong Kebyar

Sekaa Gambelan

Bale Banjar Umategal lourang layak

material, tenaga lerja dan lahan

ot Jalan Batan Bengke] senng meluap pada saat hujan

material, teriaga kerjn-dan lahan

14

15

Jembatan Taman Beii Pura Dalem Gede kurang layak

material, tenaga kerja dan lahan

Balai Pesandekan Pura Tegal Penangsaran kurang layak

16

17

Sarana Prasarana Pura Ratu Gede Pande Br, Pasckan
keagamaan tidak berjalan dengan baik

matertal, tenaga kerja dan lahan

Mekarya Purs Ratu Gede Pande belum pernah
dilaksanakan

1&

masyarakat

Sarana Prasarana Sanggar Suarma Dewa Br. Pasckan
kurang layak schingga dalam melaksanakan aktivitas
tidak berjalan dengan baik

Sanggar Suarma Dews Br. Pasclan




N

MASALAH

POTENSI

19

Sarana Prasarana kelompok Br. Paselan kurang lavalk mesyarakat
|=ehingega dalam melaksanalksan aktivitas tidak berjalan

dengan badk

Buduk, 06 Mei 2031
Ketira Tim Pensvusun RPJM Desa

m




MASALAH DAN POTENSI

DES/A : BUDUK
KECAMATAN : MEMOWI
KABUPATEN : BADUNG
PROVINSI : BALI
NO MASALAH POTENSE
1 F 3
1 | senderan dan Jalan Setapak [ Taman Beji Pura material, tenaga kerja, dan kahat

Sulanga tidak layak

Senderan Pioggir Sungad Jalan Taman Beji Pura Sulangai

Senderan Jalan Taman Beji Pura Faselr

material, tenaga kerja, dan lnhan

re— l. kefja,d.au S

Got Di Jalan Veteran Sebelah Selatan Bale Banjar
Gunung Sampai S1 No. 2 Budulk

mﬂ&hl,t&mgu}:ujn,:hnhﬁ

Got Di Jalan Taman Beji

padla saat malam di ..!_'I G*Eu;aﬁﬁ;.nﬂ l._q:m.ng:n Umum
ravwamn terjadi kejahatan

material, tenaga kerja

perdlin gaat malarn df JU. Vetersn Legena rawan tecjadi
hejahatan

para saat malam di Ji. Jalan Pantisntug rawsn terjsdi
kejahatan

material, tenaga kerja

|material, tenaga kerin

g

paving di Jlo Br, Gunung kendisinya kurang layak dan
hunyﬂk.:..raugll:paa

material, tenaga kerja, dan lahan

Sekaa Gﬂng.ﬁ'lta Suara Kencana Br. 'l.‘.':uuun_g; kurang
kompak dalam melaksanlan aktifitas

SDM Sekaa Gong Oita Suara Kencana perlu Br. Gunung |
ditingkatkan

14

PEE Br. Gunung korang kompak dalam melaksanakan
aktifitas

Belan Gong Gita Suara Kencana

'S_-el-u:n:i?-_nn.g Cita Suara Kencana

PKK Br. Gunung

13

Sarena Prasarans Selias Kidung Girl Kusuma Br, Ouonung
kurang lavak sehinggs dalam melaksanalian alitivitas
keagarnanan tidak berjalan demngan baik

Sekan Kidung Giri Kusuma

14

SDM Sekan Kidung Gin Kusuma perfu Br, Gunung
ditinghatkan

Sekaa Kidung Oiri Kusuma

Klub Voli Br. Gunung kurang dapat melaksanalan
aktivitas permainan voli dengan baik karena Sarana
Prasarananya kurang memadai

Klub Voli Br. Gunung

16

17

STT Br. Gunung kurang kempak dalam melaksanakan
altifitas

STT Br. Gunung

Sarana Preserana STT Br. Gunung kurang layak schingga
dalam melaksanakan aktivitas kepemudaan tidak

berjalan dengan baik

18

STT Br. Gunung

keterbatasan dana dalam pelaksanaan A
Kesanga, Peranyg Api i Umakepuh-Br. Gunung

19

5TT Br, Gunung

kurang layak sehingga dalam melaksanakan aktivitas
keagamaan tidak berjalan dengan badk

material, tenaga kerja, dan lahan




NO MASALAH POTENS!
i ] 3

0 |Sarans Prasarana di Pura Dalem warung Br. Guanng material, tenaga kerja, dan lahan
kuramg loyal sehingga dalam melaksanakan akilvitas
keagamaan tidak berjalan dengan badle

21 |Jro Gede, Ratu Mas, Ratu Ayu Pura Dalem Warning MEEyArakat
kondizi kurang bailflayak

22 |Karya (Ngenteg Linggih| Pura Dalem Warung belum aasyarakat
pernah dilakesanakan

23 |Barana Prasarana di Pura Ratu Myoman Pengenten Jegat |material, tenags kerja, dan lahan
Br. Gunung kurang layak schingga dalam melaksanakan

24 |8arana Pragarana di Pura Dalem Buwitan Br., Gunung material, teriaga kerja, dan lahan
kurang layak schinges dalam melakesnaloan aktivitas
keagamaan tidek berjalan dengan baik

25 |Sarana Prasarana di Pura Guoung Jari Br, Gunang material, tenaga kerja, dan lahan
kurang lsyak schingga dalam melaksanakean aktivitas
keagamaan tidak berjalan dengan baik

26 |Sarana Prasarana di Pura Pasek Badak Br, Gunung material, tenags kerja, dan lnhan
kurang layak schinggs delam melakesnaloen akiivitas
keagamaan tidals berjalan dengarn baik:

27 (Serana Prasarana di Pura Sulangai Br. Gunung lurang  |material, tenaga kerja, dan lahan
layak schingga dalam melaksanakan aktivitas keagamasn

28 |Sarana Prasarana di Pura Dalem Wates Br. Gunung material, tenaga kerja, dan Iahan
kurang layak schingga dalam melakesnalan aldivitas
- —\‘_\‘_ "."'i.l'_h

Mengetabui: %) Buduk, 06 Mei 2021

Perbelkel Buduk® l'- Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

K f @ I Made Elia Cahava




MASALAH DAN POTENST

DESA i BUDUK

EECAMATAN : MENGWI

KABUPATEN : BADUNG

PROVINSI : BALI

N MASALAH POTENSI
1 2 3

got kanan dan kin di gang taman IV belum ada sshingga
alr menggenang dijalan

material, tenaga kerja, dan lehan

2 |pada saat malam di di gang taman 11, ¥, VLVILVII, X material, tenagn keria

rinwan terjadi kejahaiEn
| 3 |pada sast malam di jalan kebon rawan terjadi kejahatan | matesial, tenagn kera

4 |pada sasa: malam di jalan batan bengkel rawan teradi material, tenaga kegja
kejahatan

5 |paving di Jin di Br, Umategal kondisinya kurang layak  |material, tenaga kerja, dan lahan
dan banyak yang lepas

R o R R e T
aktifitas

7 |Sarana Prasarana STT Br. Umategal lnurang layak 5TT Br. Umategal
sehingega dalam melaksanalan aldiviias beagamaan tidak
berjalan dengan baik

8 |Surana Prasarana STT Br. Umategal kurang layak STT Br. Umategal
sehingen dalam melalksanaloan aktivitas clahraga tidak
berjalan dengan baik

9 |Sarana Prasarana di Pura Dalem Gede Batur Br, | materisl, tenaga kerja, dan lehan
Umategal kurang layak schingga dalam melakeanaloan
aktivitas keagamaan tidak berjalan deogan bail

10 (gong/gambelan Br. Umategal kurang layak melcan gambelan

11 [sekea goog umar GKFR Efrata Buduk Emm_ aekan gaarn belary
kureng kompak dalam melaksanaloan alaifivas

12 |bale banjar Br. Umeategal kurang layeak material, ta;agakmjn., chiam Jashaan

13 |aekaa kidung Br. Umategal kurang kompak dalam selean kidung

melaksanakan aktifitas

14 [Sarana Prasarana di GKFD Efrata Buduk Br. Umategal  |material, tenags kerja, dan lahan
kurang layak sehinggn dalam melaksanakan sktivitas
I-:u:agamaf.rl tidalk berjalan dengan baik

15 [tanah kuburan dan pembangunan monumen msan GEFB material, tenagn kerja, dan lahan
Efrata Buduk kurang lavak

16 [SDM sckaa gambelan GKFB Efrata Buduk Br. Umategal |sekna gambelan
perlu ditingleatian

17 |SDM Sekaa Santi Anak-Anak Br. Tengah periu Sekan Santi Anal-Anak N
diringkatkan

18 |GKFE Efrata Buduk Br. Umategal kurang kompak dalam |Masyarakat
melaksanakan aktifitas

19 [alat kesehatan dan obat team kesehatan jemast GRFB  |Masyarakat

Eirata Buduk belum ada




NG

MASALAH

POTENSI

E

3

Sarana Prasarana di Pura Cunung Alas Br, Umategal
kurang layak sehinggs dalam melaksanakan aktivitas
leeagamapan tidak berjalan dengan baik

material, tenaga kerja, dan lahan

;ﬂiﬂ. saat pengiriman paket di Br. Umategal banyalk
mesyrarakatl ebingungan

material, tenaga kerja, dan lahan

Batas Bn.n,i; kuarang layek dan sda yang sudah hamewr

+l:]:.'m[ diJIEuFrn]ImeEnEﬁwcnalmmnglnyﬂk

SDM GKFE Efrata Buduk Br. Umntegal perlu

ditingkatlan

material, tenaga ketja, dan Jahen

Buduk, 06 Mei 2021

Ketua Tim Penyusun RPJM Deaa

/”";"

I Made Elia Cahaya




MASALAH DAN POTENS!

DESA : BUDUK

KECAMATAN : MENGWI

KABUPATEN : BADUNG

PROVINS] : BALl

N MASALAH POTENEI

2

a

Sarana Prasarana Bale Banjar Br, Umacandi leurang
layak sehingga dalam melaksanakan aktivitas tidak
berjalan dengan baik

material, tenaga kerja, dan lahan

Got Jalan Veteran kurang layak

material, tenaga kerja, dan lahan

Got Jalan Nalula korang layak

material, tenaga kerjs, dan lahan

Paping Jalan Makula kurang Layals dan banyak vang lepas

material, tenaga kerja, dan lahan

Paping Jalan Sahadewa lurang lenrak dan banyak yang
lepas

mltm'ml,hcn.lphljn,dlnllhnn

|irigasi Jalan Padonan kurang layak

material, tenaga kerja, dan lahan

PER Br. Umscand: kurang kompak dalam melaksanakon
alctifitas

FEK Br. Umacandi

Sarana Prasarana Pura Dalem Tangkeban Br. Umscasndi
kurang layak schingga dalam melaksanalcan alctivitas
keaganaan tidak berjalan dengan baik

10

material, tenaga kerja, dan lahan

Selaa Santi Sila Dharma kurang dapat melaksanalksan
Prasarananya urang mensadal

Bekaa Santi Sila Dharma

Sarana Prasarana Pura Pande Br, Umacandi lkurang layak
schingga dalam melaksanakan aktivitas keagamaan tidak
beralan dengan baik

matenal, tenaga kerja, dan lahan

11

Sarane Prasarana Pura Elﬂng_ﬁiiu Br. Umacandi kurang
layak sehingga dalam melaksanakan aktivitas keagamann
tidak berjalan dengan baik

12

Sarana Prasarana Pura Dalem Padonan Br. Umacandi
kursng layvak sehingps dalam melaksanakan altivitas
keagamann tidak berjalan dengan baik

material, tenaga kerja, dan lahan

13

Crong Kebyar Br, Umeacandi kurang layak

14

Sekas Gong

STT Br. Umacandi kurang kompak dalam melaksanakan
altifitas

15

STT Br. Umacandi

Klub Voli Br. Umacandi urang dapat melaksanaksn
aktivitas permainan voli dengan bak karena Sarana
Prasarananya kurang mermadad

material, tenagn kera, dan lahan

Gambelan Gl:-ng Br. Umacandi kurang layak

Sekaa G_ung

(ot Pembusngan Dari Br. Umacandi Sampai Br.
UmakepuhGot DN Timur Banjar

material, tenags kerja, dan lahan

Got Di Timur Banjer Got Di Timur Bangar

material, tenagn kerja, dan lahan

EnmnaﬁnaaranammPEbu-nﬂrganghs Kori Agung
Br, Umacandi kurang lavak sehinggs dalam
melaksanakan aktivitas Keagamann tidak berjalan dengan

| bails

material, tenaga kerja, dan lahan




NO MASATAH BPOTENSI
1 F] 3
20 | Sarana Prasarana Pura Paibon Paselr Bendesa Genb Br.,  |material, tenags kerja, dan, labian
Umacandi kurang layak sehingga dalam melakesanakan
aktivitas keagamaan tidak berjalan dengan baik
21 |Sekaa Gong Kebyar Br, Umacandi kurang kumpa]s_dalm |Sekaa Gong Kebyar Br. Umacandi R
melaksanalan alktifitas
a0 Sarana Prasarana Pura Pants Br. Umacand: kurang layak |material, tenaga kerjs, dan lahan
schingga dalam melaksanakan alcvitas leeagamaan tdak
23 |Sarana Prasarana Sanggar Wisnu Murti Br. Umacandi Sanggar Wisnu Murt
kurang lavak sehingga dalam melakesanaliean aktivitas
beagamasn tidale berjalan dengan bailk
24 ]:HILH. saat malam di Jalan Menuju Pura Dalem Padonan  |material, tenaga l:mj-a_ - .
25 | Jalan Menuju Pura Dalem Padonan perlu dilebarkan material, tenaga kerja, dan lahan B
26 |Jembatan Ke Pura Pura Dalem Padonan ks.-lﬁ;n-g_l-n_ynk material, tenaga kerja, dan lahan
27 |Saburan Irigasi Pura Dalem Pande Majapahil Tatasan maierial, tenaga kerja, dan lahan

Budiuk kurang layak

Buduk,

06 Mei 2021
Ketua Tim Penyuson REFM Desa

I Made Elia Cahaya




MASALAH DAN POTENS!

DESA « BUDUK

KECAMATAN : MENGWI

KABUPATEN : BADUNG

PROVIMNSI : Ball

MO MASALAH POTENSI
1 F] 3
1 (Sarana Prasarana di Sangger Tep Siring Be. Umakepub | Sanger Tepi Sicing

kurang layak schingga dalam melaksanalon aktivitas
pendidikan tidak berjalan dengan baik

Barans Presarana di Fuml];l:ru“’mh Br. Umalkepuh
lurang layak sehingga dalam melaksanakan akbvitas
keapamasan tidal: berjalan dengan baik

Earann Prasarana di Kelompok Ternalk Pelipuhan Asni Br,

Umakepuh kurang layak schingga dalam melaksanakan
|aktivitas kelompok tidak berjalan dengan bailc

Sarana Prasarana di Pura Dalem Dukuh Br. Umakepuh
kurang layale sehingga dalam melaksanakan aktivitas
kengarmaan tidalk berjalan dengan bailc

Kelompok Ternak Pekipuhan Asri

mte;-i;l, tenaga kerja, dan lahan

Bekaa ﬁngidursg Kelanguan Br, Umakepuh kurang
kompak dalam melaksanakan aktifitas

Selean Angklung Kelanguan

Sarnna Prassranna Bale Banjar Br. Umaltepuh kurang
layal: sehingga dalam melaksanakan aktivitas tidak
berjalan dengan baik

pada saat malam di J1. Cemara | rawan terjadi kejaharan |

Flck Br. Umakepuh

T T T

pada saat malam di Jl. Tegal Pecok rawan terjadi
kejahatan

1o

mmaterial, la;:l.ﬂga kecja

pada saat malam di Pura Dalem Dukuh rawan terjadi
kejahatan

material, tenaga kerjn

ing di Gang Cemara | kondisinya kurang layak dan
banyak yang lepas

material, tenaga kerja, dan lahan

11

Got Di JI. Pantiantug kurang layak

12

material, fenaga kerja, dan lahan

13

14

(ot D Gang Cemara Il kurang layak

material, tenaga kerja, dan lahan

Got 1 Jl. Veteran kurang layak

material, tenaga kerja, dan lahan

15

16

17

Sarans Prasarans di Pora Anyar Br. Umakepuh burang
lawale sehingues dalarm melaksanaban aktivitas kelompaol
ddale berjalan dengan bail

material, tenaga kerja, dan lahan

Serana Prasarana di Sangggar Seni Waduk Wayang
Buduk Br. Umakepuh kurang inyalk sehingga dalam
bk

Sarona Presarana Bele Banjar Br, Umakepuh kurang
lavalk schingga dalam melaksanakan aktivitas kepgamaan

tidak berjalan dengan baik

Sangggar Seni Wadul: Wayang Buduk

material, tenaga kerja, dan lahan .

18

Sarana Prasarana Kawitan Pura Pasek Gaduh Br.
Umabepuh kurang layal sshinges dalsim melalsanalean
alrtivites keagamaan tidak berjalan dengan baik

material, tenagn lkerja, dan lahan

= T




NO MASALAH POTENST

1 2 ]

1% |3DM Sekaa Santi Br. Umakepuh perlu ditinglkatkan Sekna Santi Br. Umakepuh
20 |keterbatasan dana dalam pelakeanaan Aci Kesongo ¢f | Masyaralot

Ul koepaubi=Eor, Gunsdneg

Buduk, 06 Me: 2021
Ketua Tim Peayusun RPJM Desa

I oo, 2
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PENERTUAN FERINGEAT TINDAKAN

DESA 1 BUDUK
KECAMATAN 1 MEMOWI
EABUPATEM 1 BADLUNG
PROVINE] 1 Ball
FPEMENUHAN DUELUNGAN DKLU NCAN
KEBUTUHAN | PENINGEATAN POTENSI JUMLAH LRUTAN
MO TIMNDAKAN YANG LAYAK
CERANG PENDAPATAN | MENGATAS] NILAL FEERINGEKAT
HANYAK MASYARAKAT MASALAH
1 ]
1 |gemidnaan 51T Dharma Kand
3 1 1 5 B
2 |pengadann sirene prasaran Klob Paber = =
Hr. Bernasi 3 1 1 3 7
_3 | f';hlm.un 0 Setra Dinlem Tumpay & Purs = I
Dalem Tunon 2 1 1 3 8
4 | Perbaikan Terowongan Jalan Bernaal
Ekcan 3 1 3 7 g
Perswvatan S 3 1 i 3 10
& |Perawatan Jin Bernasi Kangin =~ =
: 5 1 5 1 221
T | Peninigkntnn Seaderan & So Hr, o
Beccaid P 5 1 5 1D 222
8 |Pemasangmn Paving di Perumah -
Taman Sei Devi Br. Emm v & 1 4 i0 223
| 9 |Pemasangan Paving Jin. Prsona 1 B ' -
Bt < 5 1 4 10 224
10 |Pemasangan Paving (g Pesons 1 Br.,
Bernasi 3 4 4 13 235
11 |Pembaatan Gar di Jin, Perymahan =
Wahyu Bernasi a 2 * i 2an
z 1.2 Fﬂiﬁ.ﬂ'ﬂ:ﬂ At Lampu Penerangan Jalan di N =
Jin. Perumahan Wahyu Bernasi & | 4 i1 227
13 |Pemasangnn Puving di Pura Beji Dalem .
B prangsn - 5 4 4 & 328
e e
e 3 2 4 4 11
i T T : —
AN e 4 4 4 12 203
I6 th-ﬂﬂnﬂl Paving f.'ﬂ.u; | Bernaai
" 3 2 2 T 13
i Pcmhnmii Qot « Jalan Tibuan sebelah i, i
Timur 8D Komor 3 Budul 4 4 4 12 204
T ptnndqm sarann prasuren PKK Br.
B 3 . 4 13 13
_tlé- Pﬂlﬂm .L_ﬂ.rm- A hhﬂ:ﬂlﬂn SiknEgar
seni vogiswara 4 1 4 & 14
20 |Pembuatan Jembatan menuju Pura
Gurmng Sart 4 4 4 2 15
21 |Perbaikan Jembatan di Jin Tibuan
Sehelah Timur 30 Mo 3 Buduk B 4 1 & L
22 [Perbatkan Tem bok Penyongker Pura
Gu.nu.n,g Sari 2 2 2 5 2
23 |Pembuatan Tempat Lalthan tad dan
tabuh gambelan tradisional hall Sanggar 4 4 4 12 205
24 |Pembuatan Penuiupan Got/ Plat Beton di
in Bernasi Kangin untuk memperlcbar A 1 1 - 16
25 |Somalizasi prnangan sampah dan N
PFelarangnn Pembuangnn Qe pah Ke Gol 3 1 I 4 3
26 |Pemassngsn Lampue Penecangan di ]
Subalk Abianhase 5 4 5 i 229
27 |Pembangunon Gudang Pupulk di Sutak
pale 5 3 ] 13 230
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PEMENUHAN DIUTREURCAN LKL MNGAN
KEBUTUHAN | PFENINGKATAN | POTENS] | JUMLAH | URUTAN
facy TIKDAKAN YANG LAYAK
DRANG PENDAPATAN | MEMNGATAS] NILAL PERINGEAT
HAMYAK MASYARAKAT MASALAH
L 2
28 |Ferbailoan Tembok Peayengler Pura di
Subsk Abinnbase 3 2 3 8 17
99 |Perbadlan Pura Ulun Desa Adat Buduk =
F ] 1 1 & 4
Organisas, Rillef Ukiran dan batu 5 4 B 14 231
-T1 F"inpdun.n Alnt Sarana pr.l,ap;-ml__q_
Komunikasi 3 4 5 14 232
32 |Pengndaan Piat Nomer Rumah di Masing:
Masing KK Sesuai Dengan Wilayah 4 E & 10 206
33 |Pengadaan Tempat Dudukan Tiang - — =
Bendera dan Tiang Bendera el a 3 11 233
-_:'I‘r'i- I_i'c;hun.rm Mﬂ. wti thiars Wormalisns i
SBurigai di Sebelah Timur Indom eret a 2 2 T 13
35 |Pengadaan Lampu Penerangen Jalan di T
Jalan Alas Arum 4 3 E 10 aoT
36 |Pembuatan Got di Jalan Alas Arum
3 a 4 T 19
37 |pengadaan sarana prasacan PKE B, —
Tampak Kevap 5 2 4 11 T34
38 |Pengadaan Barsns prasaana untuk - .
fnsiEtams Inglcnbiin lnnsla | 2 a5 10 o
29 |pelnksanasn PESTRITAHILAT ti N
e a 2 a B a1
#0 | Pesbaikan Perangkat Gambelan Cio B
- d 2 L a 29
#1 _?flﬁmmffn;nm Sekaa Gung & 4 2 ] 7 23
42 |pelaksenasn pasramanan STT Tunas Il
Malar 5 & ] 14 235
-'ié“-l"ﬂn_lﬂll.dm;lﬂ-ﬂlm Woli BTT Tun
Melkor o 3 4 5 14 T
" 44 |Pembuintan Balei Santi Purs Dalem Geds
bt i 4 4 i2 2048
45 |Pembuatan Bale Plyasan &f Pum Dalem i
Kubran 3 3 & i1 24
46 |Pengmdann Seperanghar Crambelan di ' -
Pura Dalem Gede Kebon 3 3 5 1 25
47 |Perbaikan Pura Taman Begi di Puira i I
Dalem Kuburan 3 i 1 3 20
| 4E |Prngndaan Lamps Penerangan di Pura
Fatu Avu Maos 3 i 1 5 o
43 | Perbaikan Cedong Penyimpenan di Purae
Ratu Ayvu Mas 4 1 1 5 a8
5 |Perbaikan Hale Pasn di Pura Ratu Ayu D
Mas 4 1 1 & a9
51 |Bervice Gambelan Angkiung ' . ==
5 1 L 1k 23T
52 |Penigadaan Scragam Sekans Anghlun i o _
g 3 1 1 = a0
53 |Pembanganan Kori Agung dan Apit o )
Burang Pura Batu Ayo Mas 3 1 3 7 al
G4 |Pembangunan Penyenghker Pura Rotu T
Ay Mas 3 1 1 5 ag
55 |Penpadann Lampu Penerangan Jalnn di L
Br. Tengah 3 1 1 5 33
" 56 |Pembuutan Got/Senderan o Jalan Br. | — il
Tengsh 3 i 1 5 34
| 57 |Pengadaan Seund Sistem Lenglap di Br.
= | 1 1 5 35
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41
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Babur Sarl

Pengadaan sarana prasarans Purs Dalem
Habir Sari

42
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T
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47

5l
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54

55
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Perum. Wahyu graha IV
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PEMENULAN DUKDMNGAN DUHURGAN
ANG KEBUTUHAN | PENINGEATAN | POTENS] | JUMLAH | URUTARM
L IR o ORANG PEMDAPATAN | MENGATAS] | NILAL PERINGHAT
BANYAK MABYARAKAT MASALAH
1 F]
BE |Pengadann Lampu Penerangan di Jalan
Banghyaag [l Gang V1 b 4 2 8 212
ES |Pengrdaan Lamgy P;;mﬂ i Jalan
Dumpil I Gang [ a 1 1 5 63
20 | Pengadasn Lampu Peoncrangan di Gang
i [ 3 1 1 5 64
91 |Pengadesn Lempu Penerangan di Gang
Durian 1X 2 ? k " an
93 |Pengmdnnan Lompu Penerangan di Gong . N
Durinn X1 3 1 1 o o6
93 |Pengadaan Lampu Penerangan di Jal i
Beji " m 4 1 1 5 &7
94 |Pengadann Lampu Penerangan di Peru o
i il S i 3 1 1 5 68
95 |Pemasangan Paving D Cang Durian Vi |
i BRI fg g Darian g 5 i = &
| o6 |Pe Paving Di Gang Durian VIl ==
masangan Paving eng Durian 3 3 ; = =
97 |Pem D Durian |
psongen Poving 0 Gang Durian = ] " 5 .
98 |Pengadaan Seragam Sckaa Gong Merdy
Muniels E 1 1 5 72
Y [ YT
Em',,:m " ’ " 3 1 1 5 73
100 | Pengadasn Seragam Selma T l
g 3 1 1 5 T
101 | Pengsdasn Seragam Sekan Gong Remaj o
" 3 1 1 5 75
102 | Pembuatan Sarans Praserana Klub Vol .
Br. Kajn 3 1 1 5 T
103 | Perbadkan Sarana Prasacana Pura Doadem
Tunon . 3 1 1 5 77
10 | Pembuatan Drainase Jalan Sanghyang | |
- 3 )| 1 5 78
105 | Pembusatan Drainase Jalan Sanghyang 11
3 1 1 5 Ta
106 | Pembustan Dradnase Jalen Sanghysng | —
I 3 1 1 5
107 [Pembuatan Drainase Julan Dumpil -
3 X 1 5 ai
108 | Normalisasi Drainase Di J1 Tunon
3 1 1 5 L2 L)
109 | Pelaksanaan Pecsruan Sesh o
a 1 1 & B
110 | pengsd ARTATLE PHK Hr.
Secqumin: ' 3 1 1 5 84
L11 [Peningkutan / Perbailan Drainass Jin. X _—
Kahyangan 3 1 1 5
"T12 | Paplngiec Gang Umasas T
i 3 1 1 5 a6
T
a | 1 A ar
114 |peningkatan sarana prasana Klub Vell ST| =
Mangzrla Putra 4 l L 5 6
115 |PFengadann SBeragam Selkaa Gong -lava = =5 o
Kusuma 3 g 1 5 a9
115 | Pengadenn Seragam Selma G-nguq.ﬁt;ruln -
Shanti Madu Parka } L & 90
T i e e : I t . =

Bujmngggn di Br. Sengguan




FEMENUHAK | DUEUNGAN | DUKUNGAN
HEBUTUHAN | PENINOEATAN | POTENZ | JUMLAH | URUTAN
NG TINDAKAN YANG LAYAK
ORANG PENDAPATAN | MENGATASI | HILAI PERINGKAT
BANYAK MASYARAKAT MASALAH
1 F]
118 | Pengndoan Scragam Sekan Kidung
3 i 1 3 92
llﬂ--ﬁumnmpnlmw Penerangun di Pura 3
Caduk a K 1 5 23
120 | Pemasangan Lampu Pencrangan di Pura =
Pasek Badak 3 : 1 4 9
121 |Pemasangan Lampu Penerangsn di Pura B
Delem Pengiaran 3 ! 1 5 95
13 [Pengadaan Seragam Sorat e 1
5 1 1 & =13
123 | Pengndaan Seragam sehan Gong Anak-
sl g e a 1 1 3 a7
124 |progedonn sarmna prasarena Kub Vell
Br. Pasekan & 1 ! 5 »d
125 | Pengedann Pakrian Sceagam Sekas Oong i
Parmiida 3 1 1 & oy
|fasilitasi peainglatan lansia 3 L 1 5 100
127 | Pengadaan Paknian Serngnm Sekas Gon |
. dc g . 4 2 2 8 213
128 | Pengadann Paknian Seragam Sekag Santi|
- a 3 3 10 14
129 | Pengadann Seragam Sekcaa Serati Banten [
) e a 2 2 B’ 215
130 | Pengndaan Gambelan Geguniangan o '
Y a a 1 1 5 101
131 |Pe Lampu Penerangsn Jalsn ' o T
e e 3 1 1 5 102
132 |Pen Neama Gang pe=
gl B n " 1 : 5 103
133 |Pemeliharaan Gambelan N
Cong Kebyar 3 1 1 5 104
134 |Pemeliharann Gambelan Baleganjur
a 1 1 & 15
135 |Perbadkan Bale Banjar o
3 1 1 5 106
136 |Perbaikan God Jalan Batan Bengiel -
3 1 1 5 LT
137 | Perbaikan Jembatan Taman Beji Pura
Dalesn Cedle 3 1 I 5 ki1
138 |Perbaikan Sarans Prasaron Purs Tegal
Pen 3 1 1 5 L
T o —
wn Barana Prasaren Purs Ra " . 1 5 110
Pexde 3 1 1 & 1t
141 |pengadann sarans prasaran Sanggar
Buarma Dewn B, Paselan 3 1 ' . .
142 pengadaan sarana prasaran Sanggar
Buarma kelempalk Br. Pasekan . A : = 133
143 b
.E;::.mﬂmmmmmm 3 1 4 8 114
144 | Pem pamngan lampy [alan df gaag taman 3 1 3 5 115
145 | Pem laarpas jalan oi § keban
g Ay o 3 1 i 5 116
146 | Pemssmogen lempad jalan di jaden baten
P 3 1 1 5 1y
147 | pemasangan di jalan lingkungan |
pam paving di 3 1 1 5 118




PEMENLHAN DUKUNGAN DUKUNGAN
KEBUTUHAN | PENINGKATAN | PoTeEns |Jumiam | uruTan
TINDAKAN
W YANG LAYAK ORANG | PENDAPATAN |MENOATASI| MILAI | PERINGEAT
BANYAK MASYARAKAT | MASALAH
T 2
145 |pengad prasaran FEK Br,
Umnu.r.q:lm R ; + 4 4 12 216
Umategal 3 3 4 10 119
150 | Pengadanan mejn ping pong
meje ping 3 3 9 10 120
151 |Pembangunan Sarana Prasarane di Para ]
et ey " 3 3 4 10 121
152 | Perbaiks bredan = s
kan gang/ gam 3 3 4 10 122
153 | Pem busisn pakaian sckaa mat |
Pl pelbtan ekt o 2 : ‘ 0 | =
154 | Perbnikan bale bun
g 3 3 4 10 124
. : = a
155 {Praipadie: & kidung 3 3 4 10 125
156 | Pem buatan Gedung, ruang kensistor -
GHFE Efrata Budak 3 3 4 10 126
157 |Penataan tanah kubuoran dan
ki mds s GRS 3 3 4 10 127
158 stiaa gambel - |
Eeintiam AR 3 3 4 10 128
163 | Pelatihen den pengedann alat musik
GKFE Efrata Buduk = 3 3 4 10 129
kaum by OKFB Efrata Buduk 3 3 # 0 T
151 [Pengadasn alat kesehatan dan obel team
lresehntin jemant OKFE Efratn Buduk 3 3 4 10 131
152 | Perbaikan Sarana Prasarena di F
Gunung Alas . 3 4 B 12 152
163 | Pengadaen Plang Nama Jalan /Gang " o " - 153
164 | Perbalkan Batas Banjar - =
3 2 4 o i34
Got di JI Ko
165 w pral 1 Myomen 3 x 1 5 138
166 | Pembinasn kelompok pangan jemaat
GKFB Efrata Buduk 3 S 1 5 ey
7 | Perbailan Bale Banjar
w “ 3 1 1 5 137
168 |Pembuatan Gat Jalan Veteran ) =t
3 1 1 5 134
169 |Pembustan Got. MNalula B =
Gat Jakan u A 1 § . 138
170 | Perbaikan Paping Nakula
ikl 3 1 1 5 140
171 | Perbaikan Paping Jalan Sahadews =
3 1 1 5 141
172 | Pembuatan Irigasi Jalan Padonan o
e e 5 1 4 8 142
= B |
ﬁpﬂm marnna prazaran PKK Br 4 ; i i iéa
174 |Pembangunan Pusan Purs s
S i 3 1 1 5 144
175 | Pengadann Geguntangan (Musik —— r
Pesgiriiay Santi) Seknn Santi Sila Dharms . ' . 4 145
176 |Pechuikan Sarana Pragarans Pirs Pande =
a 1 1 & rrs
177 |Perbalkan Sarana Prassrans Pura Blong | - =

Catu

147
_|



PEMENUHAN | DUKUNGAN DUKUMNGAN
; KEBUTUHAN | PENINGKATAN POTENST | JUMEAH | URUTAN
N TIRDAKAN YANG LAYAE
ORANG PENDAPATAN | MENGATASI| WNILAI | PERINGKAT
BANYAK MASYARAKAT | MASALAH
1 z
178 | Pembanguan Surans Prasarans Pora
Dalem Padsnan 2 1 1 5 148
179 | Pengadann Gong Kebyar 5|
5 2 5 12 238
180 | Pengndnan Seragum Pemuda
3 1 # 8 140
1B |Pembuatan Lapangan Vol -
e 3 3 3 g 150
182 | Pemeliharaan Gambelan Sekan Gong .
3 3 3 q 151
183 | Peningkatan /Pechailkan Got Pem basangan | o
Diard By, Umacandi Sampai Br. + 3 8 ¥ LR
164 | Peningkatan Got Di Timur Banjar i B
3 3 5 11 153
165 | Peningkatan Pura Paibon Arps Tangkas [ am |
Kord Agung 4 4 & 13 257
185 |Pembangunan Fialk Pura Paibon Pasek
Bendesa Gerih 5 3 5 13 .5
167 aan Baju Gong Kelvar T
Penga i & Keliyar o 4 1 12 214
1K | Pembangunan Sarana Prasarana Pura - |
e 3 2 3 8 154
189 |Pengadann Gambelan Batel Sanggar B
Wianu Murt 3 2 a B 155
19D [Pengadesn Lampu Penerangan .Jalan
Menuju Pura Dalem Padonan 3 L 1 § T
191 |Pelebaran Jakan Menuju Purs Dalem o T
Fiad a 1 1 5 157
192 |Jembatan Ke Pura Pura Dalem Padonan '
4 a 5 12 219
193 |perbaikan Bafuran Irigasi di Pura Dalem 3 3 a w | 158
194 | Pengndann Palaian Penari San i 7
Skring e T 3 1 8 7 159
e — e =_
Deifermn Wayah 3 1 1 5 16
Tarnak Feldpiahan Asel 3 1 X 4 i
197 |Perhaikan HATATA PrASATANL Pura Dalem -
Choboaks 4 1 1 - 162
198 Pengadian Seragam Sekan Angldung = i
Kok 3 3 4 10 163
199 | Pengastaan Perabot Rumah Tanggs Phk | T
Br. Umakepuh 3 g 4 10 16:4
20 | Pemasangan Lampu Penerangasn Jalen
Di L. Cemara | 3 3 4 w0 165
201 |Pemasangan Lampu Penerangan Jakain |
D4 JJL. Tegal Pacok 3 = i 10 Vs
202 |Pempanngan Lampu Penerangan Jalmn
I Pura Dalem Dukuh 3 1 I 5 167
| 203 |Pemasangan Paving D8 Gang Cemara |
e a 1 1 5 168
304 | Pembuntan Got Di JI. Pantiantug I
3 I | & 169
205 |Pembuatan Got Di Gang Cemara Y1
3 L 1 i 170
206 |Pembuatan Got DN Gang Cemara |1
3 ¥ 1 & 171
207 |Pembusten Got B4 JL Veteran [
3 1 1 5 172




PEMENUMAN | DUEUNGAN | DUKUNGAN
KEBUTUHAN | PENINGEATAN | POTENSI | JUMLAH | URUTAN
NO TINDAKAN YANG LAYAK
ORANG PENDAPATAN | MENOATASI| NILAI | PERTNGKAT
BANYAK MASYARAKAT | MASALAH
1 2
208 | Perbaikam Pivasan Sapta Sar [ Pura
Aoie 3 1 1 5 173
200 | Penguduan Pakain Sangzgar Senl Waduk
210 |peningkatan Serans Prasarana Saie
Banjer Br. Umakepuh 3 L 4 & 175
211 | Fembangunan sarens prasarans TH - | R
Kawitan Pora Pesck Cadah 3 1 1 o 176
-‘3] 4 | Pembentukan / Pembinann Sekan Santi
| 1 1 5 177
213 [Penyelenggaraan Ad Kesanga di
Unm akepuh-Br. Gunung 3 1 L] 4 178
214 [Pembuntan Jalan Setapak D7 Taman | o
Pura Bulangmsi Eﬂ! 3 | 4 a 173
215 |Pembuatan Benderan Pinggir Sungai -
Jalan Taman Beji Pura Sulangai 3 ! 4 B s
216 |Senderan Jalan Taman Beji Purs Pasek 1| "
3 1 1 5 141
| 217 | Pembuatan Got Di Jalun Veteran I
Sebelah Sclutan Bale Banjar Gunung 3 } 1 B 12
218 | Pembuatan Got Di Jalan Taman Beji
3 I a 7 183
219 |Pemasangan Lampue Penerasgan i
Jalan Gunung Agung Lapengan Umum 5 1 1 3 i
220 |Pemrsengen Lampu Penerangan D B
J Jadan Veteran Legena a 1 1 & 1&5
221 | Pemassngan Lampy Penerangan Di . o
Julen Pantinntug A i . . 186
222 | Perbaikan Dan Pemebharnan Jalon
Paving i 1 1 5 187
223 |Pukaian Scragam Sekaa Gong Gita Suara '
iy 3 1 1 5 188
224 | Pelatihan Tabuh Dan Komsumsi Sekaa -
|Giong, Gitn Busra Kencana 3 1 1 3 189
225 | Pengadaan Peralatan Sembahyang
(Dulang, Keben) Untuk PKK o 1 1 5 160
226 | Pakaian Secagam Sekan Kidung Girl
R a 1 1 5 191
227 |Pembinaan Kidung Sekaa Kidung Girl
By 3 1 4 8 192
IR Pm:l;g;l.d.lm Bode Vali Untelk Turmamen .
Vol 3 1 4 B (LK
229 | Pemnbinaan STT Br. Gunung
4 3 a3 1d i ]
230 | Pengadann Sound Sytem Dalam Fangis -
L'l-ll.l'li Taliun Sekan Terune 3 1 1 E 194
231 | Penyelenggaraan Aci Kesangs Di Br. = '
Giinung, Perang Api 3 1 1 5 105
332 [ Peningkatan sarana prasarana 0H Para
Pasek Toh Jiwa 3 1 4 G 196
233 | Peningkatnn sarana prasarana Pura
s 3 2 4 9 197
234 | PFemeliharaan Jro Gede, Ratu Mas, Ratu
Az Pure Dalem Warung 5 3 5 L3 24
235 |pelaknanaan Karyn |Npentog Linggin) o
Pura Dalem Warung - 2 3 12 241
et o e . )
Myaman Pengenten Jagat 3 1 1 f 19§
437 | Peninglatan sarans prassrana Pura
Daem Buwitan 3 1 1 5 199




Mengetahoi: . i

PEMENUHAN | DUKUNGAM U HUNGAN
KEBUTUHAN | PENINGEATAN FOTENSl | JUMLAH | URUTAN
RO TINDAKAN YANG LAYAK
ORANG PENDAPATAN | MENGATAST | NILAI PERINCGEAT
BEANYAK MABYARARKAT MASALAH
1 2
238 | Renovasd sarens prassrans Purn Gunung
i 3 1 1 5 A00
3G -Ptuhﬂﬁl Ean sarmom prasurenz Pura -
Passlc Badak 4 ; : 5 il
200 | Peninghatan sarana prasarene Pura =
Sulangai a 1 1 5 203
241 Pﬁnﬁ‘:E&n SATANA Pranarand qﬂ -F;urn |
Mﬁm 2 1 1 & ]
Buduk, D6 Med 2021

Berum Tim Penyusen RPIM Desi




GAMBAR POTRET DESA




DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI POTRET DESA

NG MASALAH POTENSI
1. |Jembatan penghubung di Banjar Pasekan ke Pura Tegal Batu
Belakang putus karena banjir Pasir
el S Swadaya masyarakat
2, |Pada musim penghujan air sungsi di timur indomaret Br, Batu
Tampak Kerep saring meluap Pasir
3. |Bering terjadi wvabah penyakit khususnya, DB Puslkesmas
R Tﬂﬁl\
Poayandu
2 Kader Posyandu
4. |Jalan usaha tani kurang memadai Batu
Pasir
Swadaya masyarakat




WP BoEe

UERIILISE]

AR, ]

ueue) usnpy|

MEIZUIY

uefny

WIsnw

B3]

eluLiawad [Tep [SesHRs0s
BAUFURITY uBp dumdmr g

dued uENIpTpURd SEJTENY UEEIBINLA]
‘gE|B0.19] qIEEm 048] GECHAG |

JIP UBUIWEN IS TEVEN

PO IR DO URP UEAUTHAD)

LI FLT FLLE A
ren [ efrey efrey uesuremam Teinyads |

_WyBsT WA TR

P “Pnd
‘snyeq ‘edunfuny ‘ewepen neades

‘peduad weoem reFegag elungung)

muauaw ¥Epn Yndnd w8y FuRiny

e T e S | el | [l TR || I 7 yrsEp uspEnad @ojouy) weynde|
b ] reomsusauoy qsem geve; negEcluag

© wsieq e uEsay

Busaniaq ueiuslad ERnposd
BRI HpY SEEL} JTE ENGESI

Ieiusd

Hudueq ngun ‘Huminjey usedepuag
‘unang vawred pEEy SERER ‘SO0
esap ueEr ‘denpm weines any

NY'INg

NVVOIVEN NVIVIDEN HVIVEYIN

“oN

WISNN FEONTTVH dVENVD




DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI KALENDER MUSIM

= Masih adanya rumah dan tempal-tempat kumuh

M MASALAH POTENSI
1. [Hujan
- SBaluran irlgasi banyak yang meluap dan rusak Lahan garapan tersedia
- Hasil panen hﬂﬂ}_fﬁkm rasak Buruh tani banyak
- Kesulitan biaya Swadaya masyarakat
- Mahalinya harga Pupul Tenaga gotong royong
¥ B;a.n}ra}: penyvakil menular
it
- Saluran air bersih banyak yang rusuk
_2._ -Eemamu
- Produksi Pertanian berkurang - sSumur gali
Bamyak petani me rdan tdak pu
* S pe }’Hﬂj ngenggul punysa Adanya sungai
_ Kesulitan untuk mendapatian sumber
penghasilan bagl peran
- Kesulitan dalam mendapatkan alr bersih
= Debit air sungai berlourang
_ 3 [Tenam Padi
- Biaya pengolahan tinggi Alat pengolahan Tesedia
- Tenaga kerja mahal Tenapa kerja tersedia
Hargn Pupuk B PPL Pertanian
- Harga Bihit m&]qa]_ Gapolkian
4, .PEJ'.I.-I:-EI.I‘GhB._
- Timbulnya berbagai penyalt - Adanva Kader Posvandu

Pemerintah Desa

_ Jjauh

Ambulance Desa

- Mahalnya blaya berobat

Belum adanya Fasilitas Kesehatan Terdekat vang
- mampu mclayvani berbagal penyakit dan keluhan
WHIEH

Kurangnya kesadaran masvarakat akan pola

hidup bersih dan sehat

Masih banyak warga vang buang air besar
sembarangan -

- Sampah banyak yvang berserakan

.PEIII'_E

- Biaya tenaga kerja Masih mahal
~« Harga jual rendah

- Hasil panen {erbatas




_penjuslan yang tepat

Kurangnva pengetahuan warga tentang cara

_ Adanya alat pengolahan hasil

pengolahan hasil panen

6. |Acara Keagamaan/Adat

pendukung lainnya

B, |Penerimaan Peserta Didilkk Baru

Seleolah favorit masih terbatas

Kurangnya pengrtahuan warga tentang Banyak kelompok usaha

_pengolahan Hasil panen
Etanjrgl_m}ra Acara keapamaan ds_:_t_afr_:r_t_ra adat Kelompak m
Kurangnya Dana yang dimiliki untuk
menyelenggarakan kegiatan tersebut = Nompek Pen
hanyak kelompol keagamaan vang membutuhlkan Kel
peralatan dan sarana pendukung kegiatan 2 poke Adat
Eanjrakkc]umpnk Adart dan Kelompok Eemaja -

- yang belum memilik Pekaian adat dan sarana
= Peserta Ddidik Baro

Pemerataan kualitas pendidikan yang masih
timpang

I[urm{gr;ya soaialisasi daﬂ pemerintah
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DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI BAGAN KELEMBAGAAN

NO LEMBAGA MASALAH POTERNSI
Perangkat desa kurang dalam Perangkat Lengkap
1 |PEMDES memahami peraturan tentang desa
dan tupoksinya Barpras memadai
g BPD kurang menyerap aspirasi dari BPD Lenghkap
masyarakat Sarpras memadai
3 |PKK ki TE Daza Wisma Suaunﬂn Pengurus
TRng profesional
. . Susunan Pengurus
4 |LPMD Kegiatan LPMD kurang altif profesiona
Kepengurusan kurang berfungsi Susunan Pengurus
? eT secara maksimal N ada )
6 |Karang Taruna Banyaknya anggota Karang Taruna SDM
[l i a I"
7 \LINMAS Behagan kegiatan Linmas kurang inmaslengkap
aktif Seragam ada
Pertemuan rutin anggota kelompok Pengurus lengkap
tani kurang, Kurangnya informasi
8 |Kelompol Tani pertanian Sarana prasarana
tersedia
EKUD
Alat permainan anak masih
9 |pauD/TK pe kurang SDM
Kegiatan Posvandu masih sebatas SO
10 |Posyanduo .
= ~ |penimbangan b Administrasi
Jumlah anggota masih sedilat
11 |BUMDes EEe . S

Pengurus lm;kﬂp




BERITA ACARA

PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
Nomor: 050/ 18/Tim RPJM Desa

Berkaitan dengan penyusunan RPJM Desa, di Desa Buduk Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung Provinsi Bali, vang dilaksanakan pada:

Hari dan Tanggal  : Kamis, 6 Mei 2021
Jam : 19.30 Wita
Tempat : Ruang Pertemuan Kantor Desa

Telah dilaksanakan kegiatan pengkajian keadaan Desa yang dihadiri oleh Tim
Penyusun RPJM Desa unsur lain yang terkait di Desa sebagaimana tercantum
dalam daftar hadir. Agenda kegiatan yang dilakukan di dalam proses pengkajian
Desa tersebut adalah:

1. Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan sketsa desa;

Penghkajian potensi dan masalah berdasarkan kalender musim;
Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan diagram kelembagaan;
Pengkajian peluang pendayvagunaan sumber dayva Desa

Daftar gagasan usulan kegiatan Banjar sebagaimana format terlampir.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnva, kemudian untuk
dapat digunakan sebagaimana mestinya,

h » L W

Buduk, & Mei 2021
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

I Made Elia Cahaya




BERITA ACARA

PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
Nomor: 050/18/Tim RPJM Desa

Berkaitan dengan penyusunan RPJM Desa, di Desa Buduk Kecamatan Menpwi
Kabupaten Badung Provinsi Bali, yang dilaksanakan pada:

Hari dan Tanggal : Rabu, 8 Mei 2021
Jam : 19.30 Wita
Tempat . Ruang Pertemuan Kantor Desa

Telah dilaksanakan kegiatan pengkajian keadaan Desa vang dihadiri oleh Tim
Penyusun RPJM Desa unsur lain yang terkait di Desa sebagaimana tercantum
dalam daftar hadir. Agenda kegiatan yang dilakukan di dalam proses pengkajian
Desa tersebut adalah:

1. Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan sketsa desa;

Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan kalender musim;
Pengkajian potensi dan masalah berdasarkan diagram kelembagaan;
Penglajian peluang pendayagunaan sumber daya Desa

;o B

Daftar gagasan usulan kegiatan Banjar sebagaimana format terlampir.
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya, kemudian untuk
dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Buduk, 6 Mei1 2021
Ketua Tim Penyusun EPJM Desa

P i o

I Made Elia Cahaya




LAPORAN
HASIL PENGKAJIAN KEADAAN DESA

Tahun : 2021 s/d 2027

DESA » BUDUK
KECAMATAN r MENGWI
KABUPATEN : BADUNG
PROVINSI : BALI

LATAR BELAKANG

Salah satu elemen mendasar dalam penyelenggaraan pembangunan
desa adalah ketersediaan RPJM Desa dan RKP Desa. Karena kedua
dokumen tersebut merupakan arah dan kebijakan pembangunan jangka
menengah dan jangka pendek desa. Maka kualitas RPJM Desa dan RKP
Desa menjadi penting untuk menjadi perhatian baik dari segi proses
penyusunannya, kualitas dokumen maupun kesesuaian dengan
perundang-undangan. Pengkajian Keadasan Desa [PKD) adalah
merupakan proses wajib vang harus dilakukan untuk memastikan
kualitas proses penyusunan Dokumen Perencanaan Desa.

Aspek-aspek secara umum meliputi:

1. Perekonomian masyarakat (mata pencaharian balk pertanian
maupun bukan pertanian polonal sumber daya alam dan sumber
daya manusia dan sebagainya);

2. Kehidupan social budaya masyarakat (adat istiadat, apgama,
organisasi masvarakat);

3. Kehidupan politik (pandangan politik masyarakat) dan sebagainya
hasil dari penelitian atau pengkajian ini adalah:

a, Sejumiah informasi tentang keadaan atau kondidi berbagai
aspek kehidupan di desa

b. Sejumlah masalah dan kebutuhan vang diungkapkan oleh
masyvarakat sendiri

c. Sejumiah potensi local yang bias dimanfaatkan sebagai sumber
dayva pengembangan kegiatan masyarakat.




1L

M.

TUJUAN
Kegiatan ini bertujuan untuk menggali secara obyektif, lengkap dan
Cermat:
Penyelarasan Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten /Kota
Pengkajian Potensi Desa
Pengkajian Peluang pendayagunaan sumber daya Desa
Pengkajian permasalahan yang dihadapi
Merumuskan usulan rencana kegiatan masyarakat
TIM PELAKSANA PENGKAJIAN KEADAAN DESA

Pengkajian keadaan desa dilakukan oleh Tim Penyusun RPJM Desa
dengan dibantu oleh Pemerintah Desa, Pendamping Desa, beserta
partisifasi Masvarakat dalam mewujudkan RPJM Desa serta
mengakomodir usulan-usulan masvarakat untuk dilaksanakan di
pelaksanaan APBDes.

L

. PENDEKATAN DAN METODE

Pengkajian keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan
menggunakan metode P3MD (Perencanaan Partisifatif Masyarakat Desa)
ALAT KAJI DAN INSTRUMEN

Alat kaji vang digunakan adalah Peta Sosial Desa, kalender musim,
bagan hubungan antar lembaga/kelembagaan, data aset Desa, dan BUM
DESA.

Pengkajian keadaan desa harus dilaksankan secara menveluruh atas
semua potensi desa. Kegiatan dalam melakukan pengkajian desa
meliputi:

1. Penyelarasan data desa;

2. Penggalian gagasan masvarakat; dan

3. Penyusunan laporan hasil pengkajian keadaaan desa.,

Seperti alur pengkajian keadaan desa (PED) dikerjakan secara singlat

seperti:

1. Penyelarasan Data Desa: Tim Penyusun harus melakukan

pengambilan data meliputi: Data sumber Daya Alam (SDAJ), Data
Sumber Daya Manusia (SDM), Data Sumber Daya Pembangunan,




Data Sumber Daya Sosial Budaya, dan Pembandingan data Desa
dengan kondisi Desa terkini
2. Penggalian Gagasan Masyarakat: Menemukenali potensi dan
peluang pendayagunaan sumber daya desa, dan masalah vang
dihadapi Desa. Semua ini harus dilakukan secara partisipatif
dengan melibatkan seluruh unsur masyarakat Desa yang dilakukan
melalui musyawarah dengan cara diskusi kelompok secara terarah,
3. Penyusunan Laporan Hasil Pengkajian Keadaan Desa: Menyusun
berita acara laporan hasil pengkajian keadsan desa, dengan
dilampiri dokumen-dokumen sebagai berikut:
Data Desa yang sudah diselaraskan;
4. Data rencana program pembangunan kabupaten/kota yang akan
masuk ke Desa;
5. Data rencana program pembangunan kawasan perdesaan; dan
6. Rekapitulas: usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dan
dusun dan/atau kelompok masyarakat yang ada di desa.
VI. PROSES PELAKSANAAN
a. Pembentukan Tim RPJMDesa
b. Rapat persiapan Tim RPJMDesa dalam rangka persiapan Musyawarah
Banjar
c. Mengikuti sosialisasi dan/atau mendapatkan informasi tentang arah
kebijakan pembangunan kabupaten /kota
d. Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau
banjar untuk menemu kenali potensi, masalah dan kebutuhan
masyarakat dengan menggunakan alat kaji tersebut di atas
e. Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau
banjar untuk menemukenali peluang pendayagunaan sumber daya
Desa
f. Memfasilitasi masyarakat dalam pertemuan di tingkat kelompok atau
dusun untuk merumuskan usulan rencana kegiatan
g. Membuat rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa
dari dusun dan/atau kelompok masyarakat




vil, HASIL KAJIAN DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dan data vang dikumpulkan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Data desa vang sudah diselaraskan
b, Data rencana program pembangunan kabupaten/kota yang akan
masuk ke Desa
¢. Data rencana program pembangunan kawasan perdesaan
d. Rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun
dan/atau kelompok masvarakat
Viil. RENCANA KERJA TINDAK LANJUT
Menyusun rekapitulasi usulan kegiatan pembangunan desa

Mengetahui, Buduk, 6 Mei 2021
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

/1;

I Made Elia Cahaya




BERITA ACARA
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan musyvawarah RPJM Desa di Desa
Buduk kecamatan Mengwi kabupaten/kota badung provinsi bali dalam
rangka penyusunan rancangan RPJM Desa, maka pada hari ini;:

Hari dan Tanggal  Kamis, 6 Mei 2021
Jam : 19.30 Wita
Tempat : R. Pertemuan Kantor Desa Buduk

Telah diselesaikan penyusunan rancangan RPJM Desa oleh tim
penyusun RPJM Desa sebagaimana daftar terlampir. Agenda kegiatan

yang dilakukan dalam rangka penyusunan rancangan RPJM Desa adalah
sebagai berikut:

1.

a8 U ol L

10.
11.
12.
13.
14,
15.
16.

Daftar rencana program dan kegiatan pembangunan
kabupaten/kota yvang masuk ke desa

Daftar sumber daya alam

Daftar sumber daya manusia

Daftar sumber daya pembangunan

Daftar sumber daya sosial budaya

Daftar Gagasan Kelompok

Rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan desa
Sketsa desa

Daftar masalah dan potensi dari sketsa desa

Kalender musim

Daftar masalah dan potensi dari kalender musim

Bagan kelembagaan

Daftar masalah dan potensi dari bagan kelembagaan
Berita acara pelaksanaan pengkajian keadaan desa
Laporan pelaksanaan pengkajian keadaan desa
Rancangan RPJM Desa Buduk Tahun 2021-2027.

Hasil kegiatan berupa rancangan RPJM Desa sebapgaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggung jawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

P Buduk, 6 Mei 2021
M&Tﬂ Ketua
Tim Penyusunan RPJM Desa,

I Ketiit Wira Adi Atmaja T Made Elia Cahaya




PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK

[l Perum Wahyu Graha, Br. Tengah, Buduk Telp. (0361) 9064081
R i S ———— e S

Buduk, 24 Mei 2021

Nomor + 005/846/ Pern. Kepada
Lampiran : 1 (satu) gabung ¥th, Undangan terlampir
Perihal : Undangan di-

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RP]M Desa) Buduk tahun 2021-2027, maka akan dilaksanakan
pembahasan dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
[Musrenbangdes). Bersama ini mohon kehadiran Bapak/Tbu/Sdr /1 pada:

Hari, tanggal : Selasa, 25 Mei 2021

fam : 09.00 WITA
Tempat : Ruang Rapat Kantor Desa Buduk
Acara : Musrenbangdes dalam rangka pembahasan RP]M

Desa Buduk tahun 2021-2027
Demikian surat ini kami sampaikan. Atas Kerjasama dan kehadirannya
kami ucapkan terima kasih. Vo I\ s, S

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:

1. DPMD Mohon Kehadiran

2. Camat Mengwi Mohon Kehadiran

3. Pendamping Desa Mohon Kehadiran
Arsip




Lempira Surat
Nomor : 005/846/ Pern.
Tanggal : 24 Mei 2021

Daftar undangan dalam rangka pelaksanaan Musrenbangdes

Ketua BPD dan Angpota
Bhabinkamtibmas

Babinsa

Perangkat Desa dan Staf
Ketua LPM dan Angpota
Ketua TP-PEK

Ketua Karang Taruna
Pekaseh Subak Abianbase
Pekaseh Subak Ayung

10. Pekaseh Subak Legena

11. Pekaseh Subak Bernasi

12. Kepala Sekolah SD N 1 Buduk
13. Kepala Sekolah SD N 2 Buduk
14, Kepala Sekolah 5D N 3 Buduk
15, Kepala Puskesmas Pembantu Desa Buduk
16, Kelompok Miskin

17. Kelompok Disabilitas

Wom Moo W
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L. Wahvu Graha Br. -

DAFTAR HADIR

Harh, Tanggal : Selasa, 25 Mel 2021

Puleul

¢ (09.00WITA

Tempat : Buang Rapat Kantor Desa Buduk

Acara

¢ Pelaksasan Musrenbangdes RPIM Desa Tahun 2021-2027

Tal

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

DESA BUDUK
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BERITA ACARA
MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJM DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembahasan dan penyepakatan
Rancangan RPJM Desa, di Desa Buduk Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung
pada:

Hari dan tanggal : Selasa, 25 Mei 2021
Jam : 09.00 Wita
Tempat : Ruang Rapat Kantor Desa Buduk

telah diadakan acara Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa vang
dihadini oleh Perbekel, unsur perangkat Desa, BPD, wakil - wakil kelompok
masyarakat, sebagaimana daftar hadir terlampir,
Materi yang dibahas dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa ini
serta vang bertindak selaku unsur pimpinan musyawarah dan narasumber adalah:
A. Materi
1. Pembahasan rancangan RPJM Desa
2. Pemeringkatan Prioritas program dan/atau kegiatan pembangunan desa
J. Penyepakatan rancangan RPJM Deza
B. Pimpinan Musvawarah dan Narasumber
1. Pemimpin musyawarah : | Ketut Wira Adi Atmaja dari Perbekel Buduk
2. Notulen : | Wayan Sudarsana dari Sekretaris Desa
3. Narasumber : Cok. Bagus Pranajaya, 5. 5TP, M.5.i dari DPMD
I Made Parmita, SH dari Camat Mengwi
Made Dana, SE dari TA. PP
Ni Luh Gede Sutriasih, S. Pd dari PDP
I Made Dwimertayoga, SE dari PLD

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
musyawarah perencanaan pembangunan Desa menvepakati beberapa hal yang
berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari musyvawarah perencanaan
pembangunan Desa dalam rangka penyusunan rancangan RPJM Desa yaitu:

1. Program dan/atau kegiatan pembangunan desa vang diusulkan masyarakat;

2. Prioritas program dan/atau kegiatan pembangunan desa;

3. Rancangan RPJM Desa dan Rencana Kegiatan Desa untuk jangka wakiu 6
fenam) tahun serta perkiraan pembiayazan rencana kegiatan pembangunan
desa

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab
agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.










BERITA ACARA MUSYAWARAH BPD
NOMOR : 22/BPD/V/2021

Berkaitan dengan Pembahasan Draf Rancangan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RFJM Desa) Tahun 2021-2027, telah dilaksanakan musvawarah
BPD Desa Buduk, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung pada hari :

Hari/Tanggal :  Belasa, 25 Mei 2021
Jam : 19.00 Wita s/d Selesai
Tempat :  Ruang Pertemuan Kantor Perbekel Buduk

yvang dihadiri oleh seluruh keanggotaan BPD dan staf BPD sebagaimana daftar
hadir terlampir. Adapun materi vang dibahas, notulen dan yang bertindak selaku
unsur pimpinan dalam musyawarah ini adalah :
A. Materi Pembahasan
Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)
Tahun 2021-2027,
B. Pimpinan Musvawarah dan Narasumber
Pemimpin Musyawarah  : [ Gede Yoga Antara dari BPD
Notulen :  Komang Pradnyvani Maryadi
dari Sekretaris BPD
Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
musyawarah menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan
akhir dari musyawarah dalam rangka Pembahasan Rancangan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2021-2027 yaitu ;
Menyepakati Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM
Desa) Tahun 2021-2027 untuk dapat ditetapkan_

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya,

... Buduk, 25 Mei 2021
Rt Notulen,

fr)

1 Gede Yoga' Antara, AMd. -~ Kamang Pradnyani Maryadi, M.Pd
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L.

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BUDUK

KECAMATAN MENGW1
KABUPATEN BADUNG
RISALAH RAPAT

Pelaksanaan Rapat
1. Hari/ tanggal : Selasa, 25 Mei 2021
2. Jam 1 19.00 Wita s/d Selesai
3. Tempat :  Ruang Pertemuan Kantor Perbekel Desa Buduk
4. Tujuan Rapat : Menyepakati Rancangan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2021-2027

Il. Pimpinan rapat

1. Nama : | Gede Yoga Antara
2. Jabatan :  Wakil Ketua BPD Desa Buduk
lll. Susunan Acara rapat :

1. Pembukaan oleh Sekretaris BPD;

<. Pembacaan dan Pembahasan Rancangan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2021-2027:

3. Kesepakatan BPD:

4. Pembacaan Keputusan BPD tentang Kesepakatan untuk menetapkan
Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)
Tahun 2021-2027;

5. Penandatangan dan penyverahan;

6. Penutup oleh Sekretaris BPD.

IV. Jumlah anggota BPD yang hadir :
1. Jumlah anggota BPD : 9 Orang
2. Tidak hadir : - Orang
V. Unsur Pemerintah yvang hadir : 1 Orang
V1. Jalannya rapat/musyawarah:

1. Pembukaan Rapat

Sekretaris BPD membuka rapat dengan mengucapkan “Om Swastiastu” dan
selanjutnya menyampaikan tujuan dan agenda musyawarah.

2. Pembahasan dan Kesepakatan BPD

Setelah mendengarkan penjelasan tentang hasil Rancangan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2021-2027 vang
disampaikan dan melakukan pembahasan oleh semua anggota BPD
selanjutnya kelembagaan BPD menyetujui untuk dapat ditetapkan menjadi
Peraturan Desa.

3. Penutup

Rapat ditutup oleh Sekretaris BPD dengan bersama-sama mengucapkan
*Om Santhi Santhi Santhi Om".

A0S Buduk, 25 Mei 2021
i N Notulen

(o




PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI
DESA BUDUK
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) BUDUK

Jalan Perum. Wahana Wabya Graha, Br. Tengah, Buduk Kode Pos. 80351

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA BUDUK

NOMOR 07 TAHUN 2021
TENTANG

PERSETUJUAN TERHADAF RANCANGAN PERDES TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA) TAHUN 2021-2027

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BUDUK

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 79
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Pemerintah Desa wajib menyusun perencanaan
pembangunan desa sesuai dengan kewenangannva
dengan mengacu pada perencanaan pembangunan
Kabupaten;

b. bahwa perencanaan pembangunan Desa sebagaimana
dimaksud pada huruf a, terdiri dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka
waktu 6 {enam) tahun dan Rencana Kerja Pemerintah
Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang
merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa yang keduanva ditetapkan
dengan Peraturan Desa;
bahwa sesual Berita Acara Musyawarah Badan
Permusyawaratan Desa [(BPD] Buduk Nomor
22/BPD/V /2021 tanggal 25 Mei 2021;

d. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Keputusan Badan Permusyawaratan Desa
tentang Persetujuan terhadap Rancangan Perdes
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM Desa) Tahun 2021-2027;

&

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat 11 dalam Wilayah
Daerah-Daerah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655)
2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);




Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
104, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 4221);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2014 tentang Perubahan atas UndangUndang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5657);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321};

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88,
Tambahan Lembaran WNegara Republik Indonesia
Nomor 5694);




Menetapkan
KESATU

KEDUA

10,

11.

112,

13.

14.

15.

16.

17,

1B.

19,

Peraturan Menteri Dalam WNegeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015
tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme
Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 159);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2015
tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 6);

Peraturan Menteri dalam negeri Nomor 110 Tahun
2016 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1100);
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Republik Indonesia Momor 12 Tahun 2019
tentang Pedoman Penyusunan Tata Cara Pengadaan
Barang/Jasa di Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 14535);

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 8 Tahun
2015 tentang Keuangan Desa (Lembaran Daerah
Kabupaten Badung Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 4 tahun
2018 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Badung Tahun 2018 Nomaor 4}

MEMUTUSKAN:

Menyetujui  Rancangan  Perdes tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun
2021-2027 untuk dapat ditetapkan.

Keputusan ini mulai beriaku sejak tanggal ditetapkan.

. Ditetapkan di Buduk
mdt; ggal 25 Mei 2021
FERMU SYAWARATAN DESA BUDUK




PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI
DESA BUDUK
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) BUDUK

Jalan Perum. Wahana Wahyn Graha, Br. Tengah, Buduk Kode Pos. 80351

DAFTAR HADIR
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Mei 2021
Tempat : Ruang Pertemuan Kantor Perbekel Desa Buduk
Acara : Menyepakati Penetapan Rancangan Perdes menjadi Perdes

tentang RPJM Desa

| NO NAMA JABATAN
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Badan Permusyawaratan Desa
5 5

g

Komang Pradnyani Marvadi, M.Pd




PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA ( BPD ) BUDUK
JL. PERUM. WAHYU GRAHA, BR. TENGAH, BUDUK

Buduk. 24 Mei 2021

Nomor ¢ ZO/BPD/V/202] Kepada :
Lampitan ;1 ( satu ) lembar Yth.  Undangan Terlampir
Perihal : Undangan Musdes di-
Tempat
Dengan Hormat,

Dalam rangka pelaksanasn Musvawarah Desa (MUSDES) tentang
Perencanaan Pembangunan Desa Tahun 2021 sampai 2027, maka dengan ini kami
mohon kehadiran Bapak/Ibu nanti pada:

Hari/tangpal Rabu, 26 Mei 2021

Pukul : 09.00 Wita - Selesai

Tempat : Ruang Pertemuan Kantor Perbekel Desa Buduk
Acara - Musyawarah Desa (MLUISDES)

Demikian surat undangan ini kami sampaikan atas perhatian dan kehadizan
Bapak/Tbu, kami sampaikan terima kasih,

Hormat Kami,
Ketua Panita ' : Sekretaris
[ Gst Ag Ner Anom Siwa Anggara, A.Md I Wavan Sudarsansa
— Mengetahui,

 Perbekel D Biuk
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Lampiran Surat
Nomor : 21/BPLYV/2021
Tanggal : 24 Mei 2021

Daftar undangan dalam rangka pelaksanaan Musdes

DPRD Kabupaten Badung
Kepala DPMD Kabupaten Badung
Camet Mengwi

Perbekel Desa Buduk
Pendamping Desa
Bhabinkamtibmas

Babinsa

Bendesa Adat Buduk
Peranghat Desa dan Staf

10, Ketua LPM

11 ketua Karang Karuna

12, Tokoh Masyarakat

1= Tokoh Agama

14.  Tokoh Perempuan

15, Tokoh Pemerhati Perempuan dan Perlindungan Anak
16, Tokeh Pemerhati Lingkungan
17, Tokeh Pengrejin

18,  Tokoh Seni dan Budava

19, Ketua Bumdes BMW

20.  Pekaseh Subak Abianbase

2l.  Pckaseh Subak Legena

22.  Pekaseh Subak Bernasi

ad. Kepala Sekolah SDN 1 Buduk
24.  Kepala Sekolah SDN 2 Buduk
25.  Kela Sekolah SDN 3 Buduk
26.  Keala SMP Negeri 3 Mengwi
27, Ke ala Puskesmas Pembantu Desa Buduk
28, Kelompok Miskin

29,  Kelompok Disabilitas

30, Kelompok Temak

3l Kasatlinmas Desa Buduk
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PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
KECAMATAN MENGWI
DESA BUDNUK
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) BUDUK

Jalan Perom. Wahana Wahyu Graha, Br. Tengah, Buduk Kode Pos. 8035]

BERITA ACARA
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) BUDUK
Nomor : 23/BPD/V /2021

TENTANG

MUSYAWARAH DESA
FPENYEFAKATAN RANCANGAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DESA (FPJM DESA) TAHUN 2021-2027

Berkaitan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa [RPJM
Desa) Tahun 2021-2027 telah dilaksanakan Musyawarah Desa di Desa Buduk,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali, pada hari ini :

Hari, Tanggal : Rabu, 26 Mei 2021
Pukul : 09.00 Wita
Tempat : Ruang Pertemuan Kantor Perbekel Desa Buduk

Yang dihadin oleh Kelembagaan BPD, LPM, Perbekel, Unsur Perangkat Desa dan
undangan sebagaimana daftar hadir terlampir. Adapun materi vang dibahas,
narasumber, notulen dan yang bertindak selaku unsur pimpinan dalam
musvawarah ini adalah :

A. Materi : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa) Tahun 2021-2027

B. Pimmpinan Musyawarah dan Narasumber
Pemimpin Musyawarah : [ Gede Yoga Antara, A.Md dari Wakil Ketua BFD

Notulen : Komang Pradnvani Marvadi, M.Pd dari
Sekretaris BPD
Narasumber : 1 Ketut Wira Adi Atmaja dari Perbekel

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya selurub peserta
musyawarah menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan
akhir dari musyawarah yaitu Menyepakati Rancangan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM Desa| Tahun 2021-2027 untuk dapat ditetapkan.




Demikian Berita Acara imi dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung
Jawab agar dapat dipergunakan sebagaimanamestinya.

Buduk, 26 Mei 2021

.~ .

WAL, N\ BPD Buduk
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DAFTAR HADIR

HART/TANGGAL : RABU, 26 MEI 2021
TEMPAT : RUANG PERTEMUAN KANTOR PERBEKEL DESA BUDUK
ACAEA : MENYEPAKATI PENETAPAN RANCANGAN PERDES

MENJADI PERDES TENTANG RPIM DESA
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